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ABSTRAK

Abidah Lailatul Ulwa. 2025. Pengaruh Media Pembelajaran Plickers terhadap
Peningkatan Keterampilan 4C dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI dan BP
di SMP Klabang Bondowoso. Pembimbing I: Dr. Subakri, M.Pd.I., Pembimbing
II: Dr. H. Moh. Sutomo, M.Pd.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Plickers, Keterampilan 4C, Hasil Belajar.

Pembelajaran abad ke-21 menuntut pengembangan keterampilan 4C (Critical
Thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity) yang menjadi fondasi dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global. Grand theory yang
mendasari penelitian ini adalah teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif peserta didik dengan lingkungan belajar,
termasuk pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran yang inovatif. Dalam
konteks ini, Plickers hadir sebagai media evaluasi digital yang memungkinkan guru
mengumpulkan data pembelajaran secara real-time tanpa memerlukan perangkat siswa
secara individual.

Adapun rumusan masalah dalam peng¢litian ini adalah: 1) Apakah ada pengaruh
implementasi media pembelajaran PlicKers, terhadap peningkatan keterampilan C4
(Creativity, Collaboration, Communication. dan Critical Thinking) siswa pada
pembelajaran PAI dan BP di SMP Negeri Klabang Bondowoso?, 2) Apakah ada pengaruh
implementasi media pembelajaran Plickers terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PAI dan BP di SMP Negeri Klabang Bondowoso? Serta tujuan dalam
penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penﬁg’p’uh implementasi media pembelajaran
aplikasi plickers terhadap peningkatan keterW pembelajaran PAI dan BP di
SMP Negeri Klabang Bondowoses,?2) Untu g;getahu.i_pdhgaruh implementasi media
pembelajaran aplikasi | plickers terhadap ™ peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran PAI dan.BP di SMP Negeri Klabang Bondowoso:

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

eksperimen. PopulaLs} g&%&%;s llTP ﬁiﬁ? ?}eﬁw R] g@ﬁ]\l Klabang Bondowoso.

Teknik pengambilan uster random_sampling dengan kelompok

eksperimen dami)ﬁl)l Ar\jll]geg&@llﬁllml}lg&l m&@entasi berupa hasil

tes. Analisis data penelitian ini meliputi yji prasyarat analisis dan uji hipotesis (uji ¢-zest).

Kesimpulan dari hasi] penelity B ayéalaR 1) Tidak terdapat pengaruh yang
sangat signifikan antara penggunaan media Plickers terhadap peningkatan keterampilan
4C siswa. Dibuktikan oleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,722 (p > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa secara keseluruhan media Plickers belum mampu memberikan
kontribusi substansial terhadap pengembangan keterampilan 4C. 2) Terdapat
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji signifikansi
yang memperoleh nilai 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Ini
berarti terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran plickers terhadap capaian
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP. Disamping itu, adapun
perbandingan rata-rata nilai hasil belajar antara kelas kontrol sebesar 85 dan kelas
dengan metode konvensional sebesar 59.




ABSTRACT

Abidah Lailatul Ulwa. 2025. The Influence of Plickers Media on Improving 4C Skills and
Student Learning Outcomes in Islamic Religious Education and Religious
Education Subjects at Klabang Middle School, Bondowoso. Advisor I: Dr.
Subakri, M.Pd.I., Advisor II: Dr. H. Moh. Sutomo, M.Pd.

Keywords: Plickers Instructional Media, 4C Skills, Learning Outcomes

21st-century learning demands the development of 4C skills (Critical Thinking,
Communication, Collaboration, and Creativity), which are fundamental in preparing
students to face global challenges. The grand theory underlying this research is
constructivism, which emphasizes that knowledge is built through active interaction
between learners and their learning environment, including the use of technology as an
innovative instructional medium. In this_context, Plickers serves as a digital evaluation
tool that enables teachers to collect learning data in real-time without requiring individual
student devices.

The study problem is formulated as follows: 1) Does the implementation of
Plickers instructional media significantly“influence the improvement of students’ 4C
skills in Islamic Religious Education and Character Education at SMP Negeri Klabang
Bondowoso? 2) Does the implementation of Plickers instructional media significantly
affect students’ learning outcomeS§tin the same subject? The objectives of this study are:
1) To determine the effect of implementing the Plickers application as instructional media
on the enhancement of students’ 4C skills in Islamic Religious Education and Character
Education; 2) To examine the effeet of Plicker?}sﬁl_egﬁtation on the improvement of
students' learning outcomes inmame§ubj eet P Negeri Klabang Bondowoso.

This study adopted a quantitgt‘i.\yesearch approach with an experimental
research design. The research population consists of Grade VII students at SMP Negeri
Klabang Bondowoso“Cluster random-" sampling - was-used to-select both the experimental

and control gro %E?Rs t' . ' y Eﬁ d questionnaires and
documentation of :LIJ:NJS L d§t$ zlélt 1 MN@@ tages: prerequisite tests
and hypothesisl§ t] uﬁ l‘gt HM I]% 1§

The fin 111%(;?!)1‘ hlﬁ yﬁre(;is ol ové elrp WQ Ino ignificant effect of

Plickers implementation on tl}e ¢nhahgbmpdt ¢f sthlents’ 4C skills, as indicated by a
significance value of 0.722 (p™> 0.05). This suggests that Plickers, in general, has not yet
contributed substantially to the development of students’ 4C competencies. 2) There was
a significant improvement in student learning outcomes, as shown by a significance value
of 0.001 (p < 0.05), leading to the rejection of the null hypothesis (Ho) and acceptance of
the alternative hypothesis (Hi). This indicates that the use of Plickers had a significant
positive effect on student achievement in Islamic Religious Education and Character
Education. The average test scores show a comparison of 85 in the experimental group
(with Plickers) and 59 in the control group (using conventional methods).
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan proses
pemberian pengetahuan oleh pendidik kepada peserta didik yang dapat
memberikan dan mengokohkan sikap, kepribadian, serta aspek terampil
peserta didik ketika mempraktikkan ajaran Islam.! PAI dan BP menjadi salah
mata pelajaran yang diutamakan di sekolah bagi peserta didik yang menganut
agama Islam. Pendidikan Agama fslam pada hakikatnya merupakan sistem
pendidikan integral yang bertujuan membentuk pribadi muslim yang utuh
(insan kamil) serta mengelb gkan seluruh potensi kemanusiaan secara

menyeluruh, mencalmmg& Jasma fr_l_gha!{l Potensi jasmani merujuk
._“ A

pada kapasitas biologissdanyfisiologit manusia; yang meliputi organ-organ

tubuh, sistem motorik, dan pancaindra sebagai sarana aktivitas fisik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Sementaﬁfﬁfoigfﬁj(lhi& C‘Wgﬁ&glﬂﬁlﬁmteml seperti akal

sebagai alat berpikir daP @nMaIBis,EalRl sebagai pusat kesadaran moral
dan spiritual, roh sebagai unsur ilahiah pemberi kehidupan, nafsu sebagai
dorongan batiniah yang perlu dikendalikan, serta fitrah sebagai
kecenderungan alami manusia terhadap kebenaran dan pengenalan terhadap
Tuhan. Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam dirancang sebagai proses
yang menyeluruh dan berkelanjutan untuk menyeimbangkan serta

menyelaraskan seluruh potensi tersebut dalam bingkai nilai-nilai tauhid,

! Ack Negara, Chandra Kusuma, Moh Sutomo, And A. Andi Suhardi, (2021), "Pengembangan
Media Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)." PESAT 7.4: 63-72.
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sehingga manusia dapat tumbuh secara harmonis dalam dimensi fisik,
intelektual, emosional, dan spiritual.? Perlu adanya media pembelajaran yang
baik dalam proses pemberian pengetahuan oleh pendidik kepada peserta didik
agar pendidikan bisa dikatakan berkualitas hingga bisa mencapai tujuan
pembelajaran.

Secara sederhana, media pembelajaran dimaknai sebagai segala
bentuk peralatan, material atau bahan yang difungsikan selama
berlangsungnya proses belajar.imengajar guna memfasilitasi pemahaman dan
peningkatan kemampuan bahasa pada peserta didik. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), media adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk menyampaikan atau memperoleh informasi, sedangkan pembelajaran
adalah proses untu m roleh penge , keterampilan, atau sikap

'\—‘.
melalui pengalaman  belajar.> Media pembelajaran dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran dengan membantu siswa untuk memahami materi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dengan ‘K)I]Alia Hﬁ]] ImﬁeﬂMlglﬁalgll m(iembelaj aran agar

menjadi pendidikan }/alE kdrkidlitds Rarena telah mencapai tujuan
pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran dengan inovasi baru yakni plickers.
Pengembanagn desain pembelajaran dengan metode pembelajaran yang

inovatif dan terkni dapat meningkatkan keefektifan belajar siswa yang akan

2 Ahmad Wahyudin, Pendidikan Agama Islam.., 16
3 Arti kata Media dalam https://www.kbbi.web.id/media, diakses pada Kamis 24 Oktober 2024,
Pukul 13:25 WIB
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berimplikasi terhadap hasil belajar siswa.* Plickers adalah sebuah media
pembelajaran yang memungkinkan penggunaannya melalui perangkat mobile
seperti smartphone atau tablet, serta kartu kertas yang tercetak khusus.
Plickers memungkinkan pengguna untuk membuat bank soal dan menguji
pemahaman siswa dengan cara yang interaktif dan menarik. Setiap kartu
kertas yang tercetak mempunyai kode unik, sehingga pengguna dapat
mengetahui jawaban siswa dengan cara memindai kartu menggunakan
perangkat mobile yang terhubung dengan aplikasi Plickers.” Media Plickers
sangat membantu dalam memantau pemahaman siswa secara real-time,
mengumpulkan data dan memperoleh feedback langsung, serta menghemat

waktu dalam penilaian dan pengumpulan data. Aplikasi Plickers dapat

digunakan oleh gurujipengajar, dal;él‘m% dalam berbagai tingkat
R ) y

—

pendidikan.® Faktor tersebut'ym}g.;nﬁnjadikan pembeda dari media Plickers

ini. Media pembelajaran plickers ini mampu untuk meningktaknan

UNIVERSITAS I[SLAM NEGERI

keteramp['%ll'l &F F’fﬁ(jzlwﬂ CCF/YM At]j'z mrllqion dan Critical

Thinking) menjadi sangat [pentidg Pntuk nfémpersiapkan siswa menghadapi
tantangan di masa depan dalam dunia pendidikan.
Dunia pendidikan memiliki kompleksitas dalam implementasi sebab

mempengaruhi  segala hal. Guru yang merupakan bagian dalam

4 Nafa, Moh Sutomo, and M. Mashudi, (1942), "Insights on Religious Moderation in the
Development of Islamic Religious Education Learning Design. Edupedia: Journal of Islamic
Education and Pedagogy Studies, 7 (1), 69-82."

5 Arifin, S., Wulan, E. A., & Setiawan, A., Pembelajaran Matematika dengan Media Plickers untuk
Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Keterampilan Siswa, Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, Vol.4, No. 2, 2017, 199-209

6 Chen, K. H., & Chen, J. C. (2021). Utilizing the plickers to enhance learners' feedback and
learning effectiveness in a flipped classroom. Journal of Educational Computing Research, 59(5),
899-922.



mentransmisikan materi pembelajaran dan peserta didik merupakan pihak
penerima pelajaran yang harus dijembatani dengan adanya komponen dalam
pembelajaran dan aturan dalam kurikulum. Bagian-bagian yang perlu
diperhatikan dalam proses belajar mengajar diantaranya media pembelajaran.
Pentingnya penggunaan media pembelajaran juga terdapat dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 45 Tahun
2015, mengatur tentang peran guru dalam memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran.’

Dalam peraturan ini dijelaskan bahwa guru berkewajiban untuk
membimbing peserta didiknyé dalam mencari, mengolah, menyimpan,
menyajikan, dan menyebarkan data serta informasi untuk mendukung proses
pembelajaran. Penggunaan media p&mﬁ’éajaua/ secara digital sebagai alat

‘ )

atau media dalam proses pembelajaran mempermudah seorang pengajar

dalam kegiatannya dalam pembelajaran di kelas serta fungsi dalam konteks

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pendidikﬁfﬁf ﬁﬂ,} l)eﬂ]ell‘fmlﬂt]jmgl mwebagai fasilitator

pembelajaran yang tid?k hanja| mphydimpajkan materi, tetapi juga mampu
mengorkestrasi pengalaman belajar yang bermakna. Peran fasilitator
meniscayakan kemampuan guru dalam mengoptimalkan setiap aspek dalam
kegiatan pembelajaran, baik dari segi metode, media, maupun strategi yang
digunakan, agar dapat mengembangkan kapasitas belajar peserta didik secara
holistik. Optimalisasi ini mencakup penyusunan kegiatan yang menantang

namun sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, penerapan

7 Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015, (Jakarta, 2015)



pendekatan pembelajaran aktif, serta penciptaan iklim kelas yang mendukung
partisipasi dan keterlibatan emosional siswa. Lebih lanjut, kondisi belajar
yang relevan dan kontekstual, yakni yang mengaitkan materi dengan realitas
dan pengalaman siswa sehingga berpotensi menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan motivasi intrinsik, serta mendorong siswa
untuk lebih aktif dalam proses belajar. Hal ini pada akhirnya berdampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Dengan demikian, guru yang berperan sebagai
fasilitator harus mampu merancang dan mengelola pembelajaran secara
reflektif dan adaptif agar tercapai proses pembelajaran yang efektif,

menyenangkan, dan bermakna.®

|
Mata pelajaran.RQgg_idikjn A% LTE{LMAI) dan Budi Pekerti (BP)

di SMP Negeri Klabang béMerapkan metode pembelajaran yang

inovatif untuk meningkatkan keterampilan 4C (Creativity, Collaboration,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Communm An[dﬁ ﬂnaﬂ ell_llm Kbarslﬂfjﬁilasam inovasi yang

dapat diterapkan sebajgaE alag] afdn pnedta dalam pembelajaran adalah
penggunaan aplikasi Plickers.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Najmi Maghfirul ‘Azizi dengan
judul Implementasi Media Plickers Pada Mata Pelajaran PAI Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif C1 Dan C2 (Studi Kasus Pada Siswa SD
N Candirejo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta), dalam penelitian tersebut

pemanfaatan media pembelajaran aplikasi plickers sebagai inovasi dalam

8 Hastratudin, Pembelajaran Matematika Sekarang dan Yang Akan Datang Berbasis Karakter,
Jurnal Didaktik Matematika, Vol.1, No.2, 2014



proses pembelajaran interaktif memberikan pengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar aspek kognitif dengan 90% keberhasilan, dan dapat di
manfaatkan pada sekolah yang membatasi siswanya untuk membawa
perangkat elektronik.

Mengacu pada hal tersebut, salah satu media pembelajaran yakni
aplikasi plickers dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif dan
inovatif dalam proses pembelajaran terkhusus dalam proses penilaian, yang
dalam penggunaan media tersebut dapat memanfaatkan teknologi dan juga
berkolaborasi dengan alat berupa kertas yang menjadi salah satu alternatif
pada sekolah yang membatasi siswa membawa perangkat elektronik salah

satunya di SMP Negeri Kla‘tI’g Bondowoso yang memberi batasan tersebut.

Adapun pem-i-].i.ha,p\l PN KI ’r_l_g,Bedﬂwoso sebagai objek studi

e —,
selain adanya peribatasan pengsunaan perangkat elcktronik pada siswa yang

menjadi faktor peneliti menggunakan media pembelajaran aplikasi plickers.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Terdapatﬂgtllefg[ Aaﬂli Aemm A‘ﬁrgTD»D]IQg dilakukan oleh

peneliti, pertama, rend}ahlﬁla kdtet@mpian 4C (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical) siswa berdasar pada data guru pengajar yang
melakukan pengamatan pada siswa perihal keterampilan 4C (Creativity,
Collaboration, Communication dan Critical) siswa dan diperoleh rata-rata
rendah. Adapun rata-rata dari ketiga kelas yang menjadi populasi dalam

penelitian ini sebagai berikut.



Tabel 1.1
Rata-Rata Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication

dan Critical) Siswa

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata
1. TA 27 58 (rendah)
2. 7B 20 57 (rendah)
3. 7C 20 59 (rendah)

Kedua, masih rendahnya hasil belajar siswa pada aspek kognitif
secara real berdasar dari rekap hasil belajar penilaian formatif siswa yang
dilakukan guru sebelum adanya penambahan nilai dari aspek lainnya. Adapun
data rata-rata nilai perolehan hasil belajar aspek kognitif dari tes fromatif dari

ketiga kelas yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebagai berikut.

No. Rata-Rata
1. _ " 64,4 (rendah)
2. 7B 20 | 62,7 (rendah)
3. 7C 20 62,4 (rendah)

Berda@qqulvqlgﬁ@mgap%ggmlmE@E[@pn data observasi awal

yang diprllAIpJﬁLAi] L&@Ms@lﬁ@ IrQnungkinkan guru

untuk melakukan penil:liarllE secara i@tera@tigdan real-time tanpa memerlukan
perangkat untuk setiap siswa. Dengan menggunakan Plickers, siswa dapat
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication
dan Critical) dan hasil belajar dari peserta didik serta mempermudah guru
terhadap pemrosesan nilai formatif pada mata pelajaran PAI dan BP.

Selain itu, penentuan SMPN Klabang sebagai objek studi karena data

pendukung, tempat penelitian dan sumber utama yang mendukung penulisan



tesis ini dalam jangkauan peneliti dan observasi sudah cukup lama peneliti
lakukan. SMPN Klabang sebagai salah satu kiblat pendidikan masih belum
maksimal dalam memahami dan menerapkan beberapa media pembelajaran.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada guru dalam
penggunaan aplikasi pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Penelitianini
sangat penting untuk dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas belajar
mengajar terutama pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang sangat
penting untuk segera diatasi.

Dalam hal ini pendidikan agama Islam sangat penting. Dalam ajaran
Islam bahan ajar adalah hal spesifik yang diperhatikan dalam Alquran. Al-

quran  diaplikasikan  sebagai diator alat pembelajaran  yang

menghubungkan terhadap,signifikansi @’_{g:a_maﬁusia dan sekitarnya seperti

—

langit, bumi, laut, gunung-,' danlainnya. Sebagaimana penjelasan surah

Fussilat (37):
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

& 15 AL R AGHNT RIS BB (B0 B o6T s
JEMBER ., ., .. ..
YV & ylias of) 42870) Ldals el

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang,
matahari dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi
sembahlah Allah Yang menciptakannya, Jika Ialah yang kamu
hendak sembah.” °

Ayat di atas memberikan penjelasan tentang media merupakan
instrumen penting dalam mentransmisikan pesan atau informasi secara efektif
kepada audiens. Menurut Ibnu Katsir ayat ini menunjukkan bahwa Allah

SWT menciptakan malam dengan kegelapannya, siang dengan cahayanya

% Alquran, Kementrian Agama, 2019.



yang terang, sedangkan keduanya silih berganti tiada henti-hentinya.
Menciptakan pula matahari dengan cahayanya yang terang, dan rembulan
dengan sinarnya, lalu ditetapkan-Nyalah manzilah-manzilahnya di garis
edarnya masing-masing; dan perbedaan perjalanannya di langit untuk dapat
diketahui kadar lamanya siang dan malam hari, juga minggu, bulan, dan
tahun. Berdasarkan tafsir tersebut surah Fussilat ayat 37 memberikan
landasan penting dalam penggunaan media pembelajaran, yaitu pentingnya
merenungkan tanda-tanda kekuasaan Allah, menggunakan akal budi,
memperkuat keimanan, dan menggunakan media yang bervariasi untuk

menyampaikan pesan-pesan kebaikan dan kebenaran.'”

Dapat disimpulkan bahwa media dalam proses pembelajaran sangatlah

penting. Prinsip penﬁ‘ﬁgrryaaﬁllegia da m-pemﬁa'm/p jan pesan ini juga relevan

dalam dunia pendidikan, ﬁﬁsﬁ;ra dalam i}nplementasi kurikulum.

Kurikulum bﬂ&‘i{% ﬁwmfﬂlﬂlﬂfﬁﬁﬁﬁlm merancang dan
menyampiéikgh finfarasi séue@ iiaiAiAil peddibiKeh) képhda peserta didik.

Dalam kerangka konselLtuﬁnyMkuBkuEmR]emiliki tiga peranan mendasar.

Pertama, peran konservatif, yaitu peran kurikulum dalam mentransmisikan
nilai-nilai sosial dan budaya sebagai warisan kolektif dari generasi ke
generasi. Kedua, peran evaluatif-kritis, di mana kurikulum berfungsi sebagai
alat selektif dalam menyaring dan mengevaluasi unsur budaya agar tetap
relevan dengan dinamika zaman. Ketiga, peran kreatif, yang menekankan

pada inovasi dan adaptasi kurikulum terhadap tantangan dan kebutuhan masa

10 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), 173-174.
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kini serta masa depan.!! Ketiga fungsi ini menunjukkan bahwa kurikulum

bersifat dinamis, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan sosial dan kultural.

Dengan demikian, perubahan dan perbaikan kurikulum dari masa ke masa

bukan hanya sebuah keniscayaan, melainkan suatu tuntutan sistemik dalam

menjamin keberlangsungan pendidikan yang relevan, transformatif, dan

bermakna. Sebagaimana media menjadi sarana efektif dalam menyampaikan

pesan Ilahi melalui fenomena alam, kurikulum pun menjadi media strategis

dalam menyampaikan nilai, ilmaw, dan kearifan kepada peserta didik melalui

proses pendidikan yang holistik dan kontekstual.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bjakang P

masalah berikut ini: —

enelitian, peneliti dapat merumuskan

e

1. Apakah ada| pengaruh . implementasi media pembelajaran Plickers

terhadap peningkatan keterampilan C4 (Creativity, Collaboration,

UNIVERSITAS lSLAM NEGERI .
ComRYATH A1 HCTIRAKTD ST Nesr Kb
Bondowoso pada pethtElajMn PAI[danfBP?

2. Apakah ada pengaruh

implementasi media pembelajaran Plickers

terhadap peningkatan hasil belajar siswa SMP Negeri Klabang

Bondowoso pada pembelajaran PAI dan BP?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dihasilkan tujuan guna mengetahui

dan membuktikan adanya pengaruh implementasi media pembelajaran

""Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: RosdaKarya: 2016), 11-

13.
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Plickers pada pembelajaran PAI dan BP di SMP Negeri Klabang Kabupaten

Bondowoso. Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji:

1.

D. Manfaat Penelitian

1.

Untuk menguji adanya pengaruh implementasi media pembelajaran
Plickers  terhadap  peningkatan keterampilan C4  (Creativity,
Collaboration, Communication dan Critical) siswa SMP Negeri Klabang
Bondowoso pada pembelajaran PAI dan BP.

Untuk menguji adanya pengaruh implementasi media pembelajaran
Plickers terhadap peningkatan hasil belajar siswa SMP Negeri Klabang

Bondowoso pada pembelajaran PAI dan BP.

Secara Teoretis
a. Secara _teoretisy, penelitian ')__d.Mpkan dapat memberikan

kontribu$i signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di

bidang pendidikan melalui pemaparan gagasan dan temuan yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

JTA PP A AT TSy it dengan

pengaruh im}PleEenMi Hneflia Rpembelajaran  Plickers dalam
meningkatkan kecakapan 4C dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI dan BP.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi peneliti tentang
pengaruh implementasi media pembelajaran Plickers dalam
meningkatkan kecakapan 4C dan hasil belajar mata pelajaran PAI

dan BP oleh siswa SMPN Klabang Kabupaten Bondowoso.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan
keilmuan berkaitan terhadap pengaruh implementasi media
pembelajaran Plickers dalam meningkatkan keterampilan 4C
(Creativity, Collaboration, Communication dan Critical) dan hasil
belajar mata pelajaran PAI dan BP oleh siswa SMPN Klabang
Kabupaten Bondowoso.
b. Bagi Lembaga SMP Negeri Klabang Bondowoso
Melalui penelitian ini diharap mampu menjadi rujukan bahan
pertimbangan lembaga terhadap proses belajar yang harus siap
menghadapi noan global enggunaan teknologi dalam

meningkatkan kefeﬁhnpi.ildﬁ 4C (Crleativity, Collaboration,

Communication dan Critical) dan hasil belajar pada mata pelajaran

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT FIATT RCHM AT S BT ondovose
c. Bagi UIN KiaiJHzE Algiimdd Siddigember
Penelitian ini diharap bisa menjadi pendukung literatur yang
bernilai, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi
pengembangan penelitian lebih lanjut, serta dapat diaplikasikan

dalam praktik pembelajaran di lembaga pendidikan lainnya.
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d. Bagi Pembaca

Temuan dan hasil dalam studi ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai sumber rujukan ilmiah yang berkontribusi dalam
memperkaya khazanah pengetahuan serta mendorong pengembangan
riset lanjutan di masa depan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan perspektif baru yang bersifat
kolaboratif terhadap pemahaman masyarakat mengenai efektivitas
penerapan media pembelajaran interaktif Plickers dalam mendukung
peningkatan kompetensi - abad ke-21, khususnya pada aspek
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis (4C), serta
berdampak positif 'jhadap capaian hasil belajar peserta didik dalam

mata pelajaﬁm.EK dikan A ’M dan Budi Pekerti (PAI dan

BP). Dengan demlklaﬁ\p:pcﬁtlan ni tldaki hanya bersifat deskriptif-

eksploratif terhadap fenomena 1mplementa51 media digital dalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
KTXPIAJTRCIEMEAD: STt égen memberiken

kontribusi nya}a ferhadép pertiaikdd kualitas pembelajaran berbasis
teknologi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era
transformasi digital saat ini.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian,

yakni variabel penelitian dan indikator variabel.
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1. Variabel Penelitian

a. Variabel Independen
Variabel independen atau bebas dalam penelitian ini adalah
“Implementasi media pembelajaran Aplikasi Plickers” yang disebut
dengan variabel X.

b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau ' terikat dalam penelitian ini adalah
“keterampilan 4C (Cnedt«ﬁity,__ ﬂCollaboration, Communication dan

7

Critical) siswa” sebagai variabel terikat pertama yang disebut dengan

29

Y dan “hasil belajar sis sebagai variabel terikat kedua yang disebut

dengan Y.

2. Indikator Vari_abh
‘ 4

B

1) Keterlibatan Siswa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
KIATHAYT ACHMAD STHDTE) ol kesiaten
pembelaJ]ar@ midggphakan Plickers.

b) Frekuensi siswa mengajukan pertanyaan atau memberikan

tanggapan selama sesi menggunakan Plickers.
2) Kecepatan dan Efisiensi Penilaian
a) Waktu yang dibutuhkan guru untuk melakukan penilaian
dengan Plickers dibandingkan dengan metode konvensional.
b) Persentase kesalahan dalam pengumpulan data penilaian saat

menggunakan Plickers.



3)

4)

S)

15

Kualitas Umpan Balik

a) Kecepatan umpan balik yang diberikan kepada siswa setelah
mereka menjawab pertanyaan menggunakan Plickers.

b) Kualitas umpan balik berdasarkan analisis hasil, seperti
ketidaknyamanan area umum yang dihadapi siswa.

Peningkatan Hasil Belajar

a) Rata-rata nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan Blf@kirs __d?Iam evaluasi.

b) Persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) setelah penerapan Plickers.

Kemudahan Pe a
a) Ti_ng ha menggunakan aplikasi
Pli i ancara.

b) Waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIATH A SCERIAD: SOty

6)

Interaksi Sos]ialE MBER

a) Frekuensi interaksi antara siswa selama sesi pembelajaran
dengan menggunakan Plickers, seperti diskusi kelompok atau
kolaborasi.

b) Persepsi siswa tentang seberapa baik mereka dapat
berkolaborasi dengan teman sekelas saat menggunakan

Plickers.
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b. Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication dan
Critical) Siswa (Y1)
1) Critical Thinking atau Berpikir Kritis
a) Siswa menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis
melalui analisis dan evaluasi jawaban yang mereka berikan
selama kegiatan pembelajaran menggunakan Plickers.
2) Communication atau Komunikasi

v

a) Terjadi peningj;é;ta;l kémampuan siswa untuk menyampaikan
6‘. .- »

pendapat dan berdiskusi dengan teman sekelas selama sesi

pembelajaran.

3) Collaboratiom lab

e y dalam kelompok, saling

yaan, dan berpartisipasi

a) Sis
me

aktif dalam diskusi kelompok.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIATHAJ KCEMAD SIDDIQ

a) Siswa njsn@juManB(reEiVP(ls dalam menjawab pertanyaan
dan memberikan solusi yang inovatif selama kegiatan

pembelajaran.'?

12 Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Menciptakan Pembelajaran Yang
Kreatif Dan Efektif), (Jakarta: Kencana, 2021), 54-56
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c. Hasil Belajar Siswa (Y2)
1) Mengingat
a) Persentase siswa yang dapat menjawab pertanyaan tentang
fakta, istilah, atau definisi yang telah diajarkan. (Siswa dapat
menyebutkan definisi istilah penting dalam mata pelajaran)
2) Memahami
a) Kemampuan siswa untuk menjelaskan kembali materi
menggunakan _T,_k’afcé;kataﬂ mereka sendiri. (Siswa mampu

>

memahami materi pelajaran dalam bentuk tulisan)

3) Modifikasi

a) Persentase rhasil menerapkan konsep atau

i situasi baru. (Siswa dapat
ikasi g menggunakan konsep

yang telah diajarkan)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
*KIXFHAJ] ACHMAD SIDDIQ

a) Kemamp}.laEsiM upfuk-mdhecah informasi menjadi bagian-
bagian dan memahami hubungan antar bagian tersebut. (Siswa
dapat mengidentifikasi unsur-unsur penting dalam suatu teks
dan menjelaskan bagaimana unsur-unsur tersebut saling
berhubungan)

5) Menilai
a) Kemampuan siswa untuk memberikan penilaian terhadap

informasi atau argumen berdasarkan kriteria tertentu. (Siswa
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dapat memberikan kritik konstruktif terhadap argumen yang
disajikan dalam diskusi kelas)
6) Mencipta
a) kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-ide baru atau
produk berdasarkan pemahamannya. (Siswa dapat merancang
proyek atau presentasi yang mencerminkan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran)'?
F. Definisi Operasional
1. Media Pembelajaran Aplikasi Plickers
Media pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk
membantu peserta didik ;16 ahami materi pelajaran, media pembelajaran

yang dimaksud We_l ian ini ,c_ia,lah-bérupa kombinasi dari objek
'_\ o y

fisik dan teknologi dengammemanfaatkan aplika‘i digital yakni Plickers.

2. Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Commumcatlon dan Critical

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
T Al HAJI ACHMAD SIDDIQ

Keterampilalj A€ (Cyéattytyl-Cdlaboration, Communication dan
Critical Thinking) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kompetensi
pada siswa yang mencangkup critical thinking (Berpikir kritis), creativity
(kreatikvitas), communication (komunikasi), dan collaboration (kerja

sama).

13 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 214-216
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3. Hasil Belajar
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan atau kompetensi yang diperoleh siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar melalui ujian atau tes formatif.
4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Mata pelajaran pendidikan Islam dan Budi pekerti adalah suatu
mata pelajaran yang berisi tentang materi mengenai agama Islam beserta
ajaran-ajaran yang ada di dalamnya.
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka dapat disimpulkan
yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah implementasi aplikasi
plickes dalam meningkatkal;re akapan 4C dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PAI dan“BRugMateri yan ’Wang bersangkutan dengan
e ——— A

materi ajar dalam pembelajafar?'BMn BP SMPN iKlabang.

. Asumsi Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Aderon RTAPHAJTATHNIAD SIDDIQ

1. Peneliti berasumsi b%}hv@ irhplehi$nthsi fhedia pembelajaran plickers dapat
meningkatkan keterampilan 4C (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical Thinking)

2. Peneliti  berasumsi hasil angket Keterampilan 4C (Creativity,
Collaboration, Communication dan Critical Thinking) siswa dan pre-test
dan post-test dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan bukti nyata.

3. Peneliti berasumsi bahwa bahwa implementasi media pembelajaran

plickers dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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4. Peneliti berasumsi bahwa kelompok yang dijadikan subjek penelitian
memiliki karakteristik yang sama (homogen).
. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan pada dasarnya merupakan refleksi dari alur
dalam penelitian. Pengungkapan ini dilakukan secara deskriptif-naratif
dimaksud untuk membaca alur penelitian secara umum. Berikut sistematika
penulisan penelitian:

Bab pertama: Dalam suatu karya ilmiah bab pertama merupakan
bagian pengantar yang menyajikan dasar konseptual dari penelitian. Di
dalamnya tercakup uraian mengenai latar belakang permasalahan yang
mendasari perlunya penelitian dila kan; perumusan fokus masalah yang

|
akan diteliti, tujuan-utama, yang hen l;fd_igapa'r,lkontribusi teoritis maupun
praktis dari hasil penelitian, ij'ci’tasa.narﬁang lingkup agar penelitian tetap fokus

dan terarah, definisi konseptual dan operasional dari variabel yang diteliti,

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI C
asumsi dKT A\/Inm]ﬁsﬁeﬁﬂﬂﬁug’l Bﬁ ¥Qbaran sistematika

penulisan secara keselu}ulﬁn. [FAngsi ulam@bab ini adalah sebagai landasan
konseptual dan arah awal penelitian, agar pembaca dapat memahami konteks
dan signifikansi dari studi yang dilakukan.

Bab kedua: bab ini menyajikan sintesis teori dan hasil studi terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian. Tinjauan ini mencakup analisis
terhadap penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan, landasan teori
yang menjelaskan variabel-variabel yang dikaji, serta penyusunan kerangka

berpikir atau kerangka konseptual sebagai panduan dalam menafsirkan



21

hubungan antar variabel. Kajian ini penting untuk menunjukkan posisi
penelitian dalam ranah keilmuan yang lebih luas dan sebagai dasar untuk
menafsirkan serta membandingkan hasil penelitian dengan teori atau temuan
yang telah ada.

Bab ketiga: Dalam bab ini menguraikan secara rinci metodologi yang
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Di dalamnya termuat
pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih (kualitatif, kuantitatif, atau
campuran), penentuan populasi-dan teknik pemilihan sampel atau subjek
penelitian, prosedur pengumpulan data yang digunakan (misalnya observasi,
wawancara, angket), alat ukur atau instrumen yang digunakan beserta

indikator validitas dan  reliabilitasnya, tahapan-tahapan pelaksanaan
|

penelitian, serta metodesanalisis data }g_%gdigaﬁakan untuk mengolah dan
V Vi)

menarik kesimpulan dari (iat%bs.yaag diperoleh. Bab ini bertujuan untuk

memastikan transparansi, replikasi, dan validitas metodologis penelitian.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIATHATFACHMAD STDDR) %= e s

diperoleh selama prosfs [penglitiaf) Datayang ditampilkan dapat berupa
angka, tabel, grafik, atau narasi deskriptif tergantung pada pendekatan yang
digunakan. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap data tersebut sesuai
dengan teknik analisis yang telah dirumuskan sebelumnya. Jika penelitian
bersifat kuantitatif, bagian ini juga mencakup pengujian hipotesis statistik.
Tujuan bab ini adalah untuk menyampaikan hasil penelitian secara objektif

dan sistematis tanpa interpretasi subjektif.
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Bab kelima: Pada bagian ini menyajikan hasil atau data yang
diperoleh selama proses penelitian. Data yang ditampilkan dapat berupa
angka, tabel, grafik, atau narasi deskriptif tergantung pada pendekatan yang
digunakan. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap data tersebut sesuai
dengan teknik analisis yang telah dirumuskan sebelumnya. Jika penelitian
bersifat kuantitatif, bagian ini juga mencakup pengujian hipotesis statistik.
Tujuan bab ini adalah untuk menyampaikan hasil penelitian secara objektif
dan sistematis tanpa interpreta__si- subj e_ktif.

Bab keenam: sebagai bab penutup, bagian ini merangkum temuan

utama penelitian dalam bentuk simpulan yang menjawab rumusan masalah.

Selain itu, disampaikan saran-saran atau rekomendasi yang dapat

ffinyasitaup

tasan penelitian sehingga

ditujukan bagi prakéisi

un pembuat kebijakan.
Rekomendasi did

dapat menjadi rujukan untuk pengembangan keilmuan atau praktik di

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

lapanganK]f?gllT_lﬁeTlpi&@Hlm Alﬁ gm (lfjutan dari hasil
penelitian yang telah di]akE(alM B ER



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian penelitian terdahulu ini menjelaskan tentang
penelitian sebelumnya, tinjauan teoritis, dan kerangka konseptual. Hal ini
diperlukan untuk menunjukkan orisinalitas penelitian yang akan peneliti
lakukan.

Adapun beberapa penclitian yang memiliki kesamaan dengan
tema yang penulis angkat adalah sebagai berikut:

1. Najmi Maghfirul ‘Azizi (2023): Implementasi Media Plickers Pada

Mata Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif C1

Dan C2 (Studi Kasus Pada Si ;Byandirejo, Ngaglik, Sleman,
N‘
Yogyakarta). Penelitian__ ini beﬁuj'um'l—m(t'uk meningkatkan aspek
N |
kognitif - tingkat“pengetahuan (Cl) “dan“pemahaman (C2) pada

pelajallaerlygﬁs(l;]@a% ISIL&M'N EggRlnenggunakan media
_KIAI HAJL ACHMAD SIDDI

elajaran 1n eraktlf phckers 1 SD N Candirejo-Kelas III hingga
VI menggunakin metode pada setlap uji coba. Kemiripan yang
ditemukan dari penelitian ini adalah penulis menggunakan aplikasi
plickers untuk meningkatkan aspek kognitif tingkat pengetahuan (C1)
dan pemahaman (C2) pada pelajaran PAI, sedangkan peneliti
menggunakan aplikasi plickers untuk meningkatkan kecakapan 4C
dan hasil pembelajaran siswa. Penelitian ini tergolong dalam

penelitian tindakan kelas dengan pendekatan model Kurt Lewin

dengan empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan
23
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refleksi. Teknik penentuan sampel purposive sampli. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa 1) Media plickers dipilih sebagai
media pembelajaran yang dinilai unik dan inovatif serta
mengedepankan fokus siswa, 2) uji coba dilaksanakan dengan tiga
siklus atau metode dengan masing-masing tahapan setiap kelas, yaitu
metode fest in study, pretest dan posttest. 3) Ujicoba pada setiap kelas
dan metode menghasilkan rata-rata skor di atas 90%, hal tersebut
dapat dikatakan peningkatan aspek pengetahuan dan pemahaman
berhasil meningkat hingga 90%.'4

2. Siti Rania Adelista (2023): Analisis Keterampilan 4c pada Hasil
Belajar Mata Pelajaran SBD di Kelas IV SDN 1 Sukadanaham

' 7
Bandar Lampung, Peneliti ’_igj,_beﬁujuan untuk mengetahui

Bagaimana Keterampil%m.(;mﬁunication (Komunikasi) dan Creativity

(kreatifitas) pada hasil belajar SBDP di kelas 4 SDN 1 Sukadanaham
UNIVERSITAS lSLAM NEGERI

KT HAT ACHNAD ST 2peeen vane

berjenis kualita}if [deskyiptif ddagaf subjek dan sumber data utama
yaitu wali kelas. Tehnik uji validitas data dengan cara triangulasi
sumber dan triangulasi metode yang kemudian data tersebut akan
dianalisis dengan model Miles and Huberman. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis

deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya ialah Sekolah SDN 1

4 Najmi Maghfirul ‘Azizi, Implementasi Media Plickers Pada Mata Pelajaran Pai Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif C1 Dan C2 (Studi Kasus Pada Siswa SD N Candirejo,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta), (Tesis, Universitas Islam Indonesia. 2023)
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Sukadanaham  telah  menerapkan keterampilan  komunikasi
(communication) dan kreativitas (creativity) dengan baik. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kemajuan
positif dalam keterampilan mendengarkan, berbicara, presentasi, dan
komunikasi antar budaya. Dalam hal kreativitas, siswa menunjukkan
tingkat kreativitas yang beragam, termasuk dalam aspek fluency,
flexibility, originality, dan elaboration. '°

3. Okta Purnawirawan (2019): Pengembangan Instrumen Penilaian 4C
(Creativity, Critical Thinking, Communication, Dan Collaboration)
Sistem Pembelajaran Abad Dua Satu Dalam Pengajaran Bidang
Produktif Sekolah Menengah ejufuan. Penelitian ini bertujuan untuk

|
mengembangkanuinstrumen ev: lt‘l’?‘l{s_i_éc-pémbelajaran produktif SMK

yang hasilnya dapz;t . membantu  dalam | mensukseskan program

revitalisasi SMK sehingga dampak revolusi industri 4.0 bisa ditangani.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

"KIAT HATPACHMAD STODTQC e ormen & &

D) diterapkan d}llaE studi i1y uhtukmenghasilkan produk instrumen
evaluasi berbentuk tes dan non tes. Persamaan dari judul penulis yaitu
penelitian ini membahas tentang pengembangan 4C, dan penulis
menerapkannya dengan menggunakan aplikasi plickers. Adapun
perbedaannya yaitu metode penelitian, subjek penelitian dan hasil

yang diinginkan. Adapun hasil dari penelitian tersebut Instrumen

5 Evi Maulidah, Efektivitas Model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan
keterampilan 4C (critical thingking, Creativity, Communication, and Collaboration) siswa kelas
IV SDN Karang Melok I Tamanan Bondowoso, (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
2019)
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penilaian berhasil dikembangankan dalam bentuk tes berbasis HOTS
(Higher Order Thinking Skill) dan berbentuk non tes/unjuk kerja
(performance test). Instrumen diuji memiliki: (1) Tingkat validitas
95%; (2) Tingkat Efektifitas 81%,; (3) Tingkat Konsistensi 0,62; dan
(4) Tingkat Reliabilitas 0,875. Hasil pengukuran menyatakan dari 57
sampel siswa dinyatakan bahwa 24 siswa dinyatakan sangat
kompeten, 22 siswa kompeten, 9 siswa cukup kompeten dan 2 siswa
kurang kompeten. '

4. Khairiah (2023): Pengaruh Pembelajaran Berbasis 4C Terhadap Hasil
Belajar Siswa Madrasah Aliyah Swasta Di Kecamatan Bathin Solapan
Kabupaten Bengkalis. Tujuan dari .penelitian ini yaitu untuk menguji

|
apakah ada pengaxglg‘pejnbelaj g}ﬁ_hgnbads 4C terhadap hasil belajar

siswa Madrasah Aiiy&h_ﬁw@sta di Keqamatan Bathin Solapan

Kabupaten Bengkalis. Persamaan dari judul penulis, penelitian ini

UNIVERSITAS !SLAM NEGERI ' o
nﬁfﬁlaﬁﬁﬁ Sﬁ@ﬂmﬁﬂ‘ glmltjﬂ belajar siswa,

sedangkan penlJlisEmMngakEl HC sebagai salah satu variabel
penelitian yang akan ditinjau peningkatannya dengan menggunakan
aplikasi plickers. Adapun perbedaan penulis dengan penelitian
tersebut yaitu jenis penelitian, subjek penelitian dan tujuan penelitian.
Penelitan ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
metode survei lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwasanya a terdapat pengaruh

16 Okta Purnawirawan, Pengembangan Instrumen Penilaian 4C (Creativity, Critical Thinking,
Communication, Dan Collaboration) Sistem Pembelajaran Abad Dua Satu Dalam Pengajaran
Bidang Produktif Sekolah Menengah Kejuruan, (Tesis, Universitas Negeri Semarang. 2019)
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pembelajaran 4C collaboration dan communication” terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran Figih Madrasah Aliyah Swasta di
Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis.'’

5. Diah Rizki Nur Kalifah (2022): Pengembangan E-Modul Bahasa
Indonesia Berbasis 4C (Communication, Collaboration, Critical
Thinking,  And  Creativity)  Untuk  Meningkatkan =~ Hasil
Belajar Peserta Didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
R&D model ADDIE dan<jenis penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design (nondesign) one group pretest and posttest
design. kesamaan dari penelitian ini yaitu membahas 4C sebagai topik

dari judul penelitian.J:{ sil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil

belajar terhawl ul bah; ’gdanae{a berbasis 4C sebelum dan

'\—‘.
sesudah diberikan perlakuan menunjukkan perbedaan yang dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa kelas IV. Perbedaan dari penelitian

~ "UNIVERSITAS ISLAM NEGERI o
"KEAT AT ACHNEAD STDDTCYe Pereten

6. Imelita Eka Ro};itzE (2043)BPehgatgh Model Pembelajaran Flipped
Classroom Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri
Kalisat Jember. Tujuan penelitian ini yaitu menguji dan menjelaskan

beberapa hal yaitu: 1) pengaruh model pembelajaran flipped

"Khairiah, Pengaruh Pembelajaran Berbasis 4C Terhadap Hasil Belajar Siswa Madrasah Aliyah
Swasta Di Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis, (Tesis, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau. 2023)

8 Diah Rizki Nur Kalifah, Pengembangan E-Modul Bahasa Indonesia Berbasis 4C
(Communication, Collaboration, Critical Thinking, And Creativity) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2022)
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classroom terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran PAI
kelas XI SMA Negeri Kalisat Jember. 2) pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran PAI kelas XI SMA
Negeri Kalisat Jember. 3) pengaruh model pembelajaran flipped
classroom dan motivasi terhadap hasil belajar peserta didik mata
pelajaran PAI kelas XI SMA Negeri Kalisat Jember. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi
multivariat. Kesamaan dari penelitian ini yaitu membahas hasil belajar
siswa pada mata Pelajaran PAI dan BP. Perbedaan dari penelitian ini
yaitu pada metode penelitian, lokasi penelitian dan subjek penelitian.
Hasil penelitian ini yaitu m: del. flipped classroom dan motivasi

|
belajar siswa'secara bersama-s rﬂ){hﬂpﬁ/gamh terhadap hasil belajar

peserta didik pada m‘at%‘pda'r{ran PAT kelas XTI SMA Negeri Kalisat

Jember."

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

T ZREATEEAJ A EIAT ST [ e o ickr

Implementation Jon]@th[s@ra@ Studdnts’ Locus of Control (LoC) and
Misconceptions. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni
kuasi-eksperimental kelompok tunggal dari survei kuantitatif. Tujuan
dalam penelitian ini adalah pengaruh dari penerapan aplikasi Plickers
yang diterapkan dalam pelajaran sains terhadap lokus kendali (LoC)
dan miskonsepsi siswa. Setelah menganalisis peneliti menemukan

bahwa penelitian ini menggunakan aplikasi plickers dalam

19 Imelita Eka Rosita, Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA
Negeri Kalisat Jember, (Tesis, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 2023)
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pembelajaran sains sebagai alat bantu mengukur Skala Lokus Kendali
(LoC) Nowicki-Strickland untuk Anak-anak dan tes asosiasi kata
(WAT) digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi di awal dan
akhir pelajaran. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada
penggunaan aplikasi plickers dalam proses pembelajaran dan
perbedaannya terletak pada metode penelitian dan subjek penelitian.?
8. Sutarto Sutarto, (2023): Strategi guru untuk meningkatkan

keterampilan 4c¢’s (kolaberasi, komunikasi, berpikir kritis dan kreatif)

dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Penelitian ini tergolong

dalam penelitain metodeé kualitatif fenomenologi. Dalam penelitian

mendeskripsikan strategi g dalam meningkatkan keterampilan

| J’
collaboration;“compniinication, Wnking dan creativity siswa

e

dalam pembelajaran Pwngkan penulis menggunakan aplikasi

plickers dalam dalam meningkatkan keterampilan collaboration,

UNIVERSITAS lSLAM NEGERI S
C‘KTM c ‘IEFA] ICFA@HM/%D (gxID:mqy siswa dalam
pembelajaran PAI dan RI°B E R

9. Devi Yunita, Irpan Kusyadi, Nurhasanah, Shelvi Eka Tassia, dan
Khoirunnisya. (2021): Penggunaan Aplikasi Plickers Untuk Data
Penilaian Formatif Di SMA Islam Assa’adah. Kesamaan penelitian ini

dengan penulis yaitu penggunaan aplikasi plickers sebagai alat bantu

20 Ziibeyde Burgin Usta, Hatice Mertoglu, The Effect of Plickers Implementation on 6th Grade
Students’ Locus of Control (LoC) and Misconceptions, International Journal of Academic Studies
in Technology and Education (IJASTE), Vol. 1, No. 1, 2023

2! Sutarto Sutarto, Strategi guru untuk meningkatkan keterampilan 4¢’s (kolaborasi, komunikasi,
berpikir kritis dan kreatif) dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Penelitian ini tergolong
dalam penelitain metode kualitatif fenomenologi, Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPPI),
Vol. 9, No. 3, Juni 2023
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dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan jenis studi kasus. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan aplikasi plickers dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan memotivasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran. Perbedaan yang penulis temukan yaitu
pada metode penelitiannya.?

10. Ane Haerani, Asep Tutun Usman, dan Anton, (2023): Implementasi
Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Quizizz Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dan

setelah mengimplemel-t ikan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi
Quizizz Pad%l elajaran FigihuDi“Kelas XI Madrasah Aliyah
— V ) i)

Negeri 1 Garut. Dalam“'pﬂnel‘ﬁian ini peneliti menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan jenis eksperimen menggunakan model

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
IR AT RCHM ADSIDDTEY ol deneen

penelitian ini ye’itu@erp%urBanEpliI{asi sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan dengan penelitian

ini adalah penggunaan aplikasi yang berbeda dan metode penelitian.?

22 Devi Yunita, Irpan Kusyadi, Nurhasanah, Shelvi Eka Tassia, dan Khoirunnisya, Penggunaan
Aplikasi Plickers Untuk Data Penilaian Formatif Di SMA Islam Assa’adah, Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat (J-ABDIPAMAS), Vol. 5, No. 1, April 2021

2 Ane Haerani, Asep Tutun Usman, dan Anton, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis
Aplikasi Quizizz Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fiqih,
Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara (JICN), Vol. 1 No. 2, April 2024



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No. | Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1 2 3 4

1 | Najmi Maghfirul | Kesamaan yang | Perbedaan yang
‘Azizi, (2023), | ditemukan dari | ditemukan dari
Implementasi Media | penelitian ini adalah | penelitian ini terletak
Plickers Pada Mata | menggunakan  media | pada metode penelitian,
Pelajaran PAI Untuk | yang ~ sama  yakni | fokus penelitian, dan
Meningkatkan penggunaan media | subjek penelitian.
Kemampuan Kognitif | pembelajaran plickers.

Cl Dan C2 (Studi

Kasus Pada Siswa SD |

N Candirejo, Ngagliky,| " ;{_.——/
Sleman, Yogyakarta) |- < ’_j

2 | Siti Rania  Adelista | Kesamaan  penulisy| Pada penelitian ini tidak
(2023): [N ]WRSSI Tdengpq LP\WINEG R menggunakan  media
KecpAEEAY NCHMAD SYPDRGe:  wnk
Hasil Belajar NjatzE pﬁﬂeliﬁm}za R pada | meningkatkan
Pelajaran SBDP di | peningkatan kecapakan | kecakapan 4C.

Kelas IV SDN 1 |4C dan metode
Sukadanaham Bandar | penelitian.
Lampung.

3 | Okta Purnawirawan, | Kesamaan yang | Perbedaan yang
(2019), ditemukan dari | ditemukan dari
Pengembangan penelitian ini  adalah | penelitian ini terletak
Instrumen  Penilaian | bertujuan untuk | pada fokus penelitian,
4C (Creativity, | pengembangan 4C, | metode penelitian,
Critical Thinking, | sedangkan penulis | subjek penelitian dan
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No. | Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1 2 3 4

Communication, Dan | menerapkannya dengan | hasil yang diinginkan.
Collaboration) Sistem | menggunakan aplikasi
Pembelajaran ~ Abad | Plickers.
Dua Satu  Dalam
Pengajaran ~ Bidang
Produktif Sekolah
Menengah Kejuruan

4 | Khairiah, (2023), | Kesamaan yang | Perbedaan yang
Pengaruh ditemukan dari | ditemukan dari
Pembelajaran penclitian ini adalah | penelitian ini terletak
Berbasis 4C Terhadap ggunaka 4C | pada metode penelitian,
Hasil Belajar,_ Siswa ‘.Fe agai pengaruh | jenis penelitian, subjek
Madrasah mXa :te ada m“ﬁe{J jar | penelitian dan tujuan
Swasta Di Kecamatan | siswa,~  sedangkdn | penelitian.

Bathin = Solapan | penulis ™ menggunakan
Kabupatdn Bingkdno | T4S debbhgaMsdak (sdeki]l
KIAI HAJT Abibddditiad §dd ) 1Q
] Hakdh B E Rditinjau
peningkatannya dengan
menggunakan aplikasi
plickers.

5 | Diah  Rizki  Nur | Kesamaan dari | Perbedaan dari
Kalifah, (2022), | penelitian ini adalah | penelitian ini  yaitu
Pengembangan E- | membahas 4C sebagai | terletak pada subjek
Modul Bahasa | topik dari judul | penelitian, dan metode

Indonesia Berbasis 4C

penelitian

penelitian.
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No.

Nama, Tahun dan

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

2

(Communication,

Collaboration,

Critical Thinking, And

Untuk
Hasil

Belajar Peserta Didik

Creativity)
Meningkatkan

Imelita Eka Rosita,
(2023),
Model

Pengaruh
Pembelajaran
Flipped  Classroom
Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil |

Belajar Peséta Didik|
- r—— |

Mata Pelajaran

Kesamaan penulis

dengan penelitian ini
yaitu  membahas hasil

belajar siswa pada mata

fe jaran PAI dan BP.

N —

!

N |

Perbedaan penelitian ini
terletak pada metode
penelitian, lokasi
penelitian dan subjek

penelitian.

Pendidikan™ Agama

Islam KaANXY skl ]
Nee K KALHAJ:

[AS ISLAM NEGER
ACHMAD SIDL

I

IQ

Ziibeyde Burgin Ulsta
Hatice Mertoglu,
(2023), The Effect of
Plickers

Implementation on 6th
Grade Students’
Locus  of  Control
(LoC) and

Misconceptions.

Kefantdant. R yang

dari

adalah

ditemukan
penelitian  ini
penggunaan aplikasi
plickers dalam proses

pembelajaran.

Perbedaan yang

ditemukan dari

penelitian ini terletak
pada fokus penelitian,
metode penelitian dan

subjek penelitian.

Sutarto

Kesamaan

Sutarto,

yang

Perbedaan

yang
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No. | Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1 2 3 4
(2023): Strategi guru | ditemukan dari | ditemukan dari
untuk  meningkatkan | penelitian ini adalah | penelitian ini terletak
keterampilan 4c’s | penulis bertujuan untuk | pada fokus penelitian,
(kolaborasi, meningkatkan subjek penelitian, dan
komunikasi, berpikir | kecakapan 4C siswa. metode penelitian.
kritis  dan  kreatif)
dalam  pembelajaran
pendidikan agama
islam. Penelitian ini
tergolong dalam
penelitain metode
kualitatif
fenomenologi S — 1 1. :i""’-/ ‘

9 | Devi Yunita, Irpan | Kesamaan penelitian ihi | Perbedaan yang ditemui
Kusyadi, Nurhasanah, | dengan penulis™ yaitu | penulis  yaitu  pada
Shelvi ENd MSME,RQTMESMM NaEl@t@leetode penelitian, dan
KhoKIn&LaHM][)JwﬁMA@aSIB[) JL(l'iek penelitian yang
Penggunaan  Aplifast| bhdtu Bdalam Rkegiatan | digunakan dalam
Plickers Untuk Data | pembelajaran. penelitian ini.
Penilaian Formatif Di
SMA Islam Assa’adah

10 | Ane Haerani, Asep | Kesamaan penelitian ini | Perbedaan penulis dan

Tutun Usman, dan
Anton, (2023),
Implementasi Media
Pembelajaran

Berbasis Aplikasi

dengan penulis yaitu
penggunaan  aplikasi
sebagai media
pembelajaran dalam

meningkatkan hasil

penelitian tersebut

terletak

pada

penggunaan aplikasi

yang  berbeda

metode penelitian.

dan
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No. | Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1 2 3 4
Quizizz Untuk | belajar siswa..

Meningkatkan  Hasil
Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran
Figih

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya

berfokus pada pengaruh penggunaan metode belajar terhadap keterampilan

4C dan penggunaan media tethadap, hasil belajar. Namun, belum banyak

penelitian yang membahas pengaruh media aplikasi khususnya aplikasi

plickers terhadap keterampilln 4C dan hasil belajar secara bersamaan. Oleh

karena itu, penehtuhﬁkam melﬂara‘b'aﬁh/ gda pengaruh penggunaan

media plickres terhadap penM keterampilzin 4C dan Hasil Belajar

Siswa. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
B. Kajian kAl HAJI ACHMAD SIDDIQ

1. Media PembelajallanEi’liMersB

E R

a. Pengertian Media Pembelajaran
Secara sederhana, media pembelajaran dapat diartikan sebagai
segala bentuk alat, materi atau bahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk memfasilitasi pemahaman dan peningkatan
kemampuan bahasa pada peserta didik. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), media adalah alat atau sarana yang digunakan

untuk menyampaikan atau memperoleh informasi, sedangkan
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pembelajaran adalah proses untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap melalui pengalaman belajar.2* Media
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan
membantu siswa untuk memahami materi dengan lebih baik dan
mengurangi kebosanan dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang
berbeda inilah yang membawa pada perbedaan dan perubahan
pengelolaan pengalaman belajar.>

Belajar merupakan seperangkat proses yang bersifat internal bagi
setiap individu sebagai hasil-transformasi rangsangan yang berasal dari
peristiwa eksternal di lingkungan individu yang bersangkutan (kondisi).

Agar kondisi eksternal itu lebih bermakna sebaiknya diorganisasikan

dalam urutanperistiwa pembelajaran (metode atau perlakuan). Selain itu,
‘ﬁ\

dalam usahm kondisi ks‘W?ukan berbagai rangsangan

yang dapat diterima oleh pancaindera, yang dikenal dengan nama media
dan suM@Jvmia—Iﬁos/aL&Lﬁw Mﬁ@ﬁj&n yang lebih modern,

}g)tél dH Ad!selar QHMAD §urP qumarapkan dapat

membantu pembela_] ar dalam menambah wawasan serta meningkatkan

kemampuan berdasarkan pengalaman belajarnya secara mandiri.

24 Arti kata Media dalam https://www.kbbi.web.id/media, diakses pada Kamis 24 Oktober 2024,
Pukul 13:25 WIB

25 Moh. Sutomo, “Kapabiltas Belajar dalam Proses Pembelajaran Kajian Konsep Teori Gagne
dalam Praktik Pembelajaran”. Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam; Volume 10, Nomor 1,
Februari 2017.

26 Moh Sutomo, (2017), “Kapabiltas Belajar Dalam Proses Pembelajaran (Kajian Konsep Teori

Gagne Dalam

Praktek Pembelajaran)”, FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman.


https://www.kbbi.web.id/media
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Keberhasilan dan kualitas pembelajaran khususnya Pendidikan Agama
Islam.”

Menurut Santyasa I Made dan Yuda Budipratama, media
pembelajaran adalah segala bentuk media atau alat bantu yang
digunakan untuk mempermudah dan mempercepat proses
pembelajaran  serta meningkatkan efektivitas dan  efisiensi
pembelajaran.?

Menurut Gerlach.dan Ely mendefinisikan media pembelajaran
sebagai "segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu
seseorang belajar". Definisi ini mencakup segala jenis alat, bahan, atau

teknologi  yang dju kan | untuk membantu pengajaran dan

pembelajaram%
audio, komputer, dan lain’scbagainya. Media pembelajaran dapat

k buku, a 18, gambar, grafik, film, video,

membantu memperjelas dan memperkaya materi pelajaran,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Wﬁllltﬁ K’W%eﬁm‘ﬁtlgTﬁmﬁk untuk belajar.

Media pembelaJar@ jhda Papdf njgmbantu guru mencapai tujuan

pembelajaran dengan cara yang lebih efektif dan efisien.?’
Berdasarkan penadapat para ahli diatas, dapat disimpulkan

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan saat kegiatan belajar mengajar untuk membantu para

27 Yordan ,Nafa, Moh Sutomo, Moh Sahlan, (2021), “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Era Revolusi Industri 4.0 Melalui Media Massive Open Online Course (MOOC)”,
Journal of Islamic Education Research (JIER).

28 Santyasa 1 Made, Yuda Budipratama. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 9, No. 3, 2019,
311-325.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), 3


https://jier.uinkhas.ac.id/index.php/jier/article/view/173
https://jier.uinkhas.ac.id/index.php/jier/article/view/173
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pendidik dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik. Media
pembealaran juga dpat berfungsi sebagai alat untuk memperjelas apa
yang akan disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik. Para
pendidik juga diberikan kebebasan dapam membuat atau memberikan
media pembelajaran agar menjadi lebih menyenangkan.
b. Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran berfungsi sebagai berikut:
1) Untuk membuat situasi belajar yang efektif,
2) Media merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran,

3) Media pembelajaran  penting untuk mencapai tujuan

pemebelajaran;L
4) Media““pembelajaran percepat proses belajar
e ——— A

mengajar dan m‘em.hatﬁ;l siswa untllk memahami materi di

dalam kelas,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RIAT AT A CHMAD STy Peridiken”
c. Pengertian Medija Pembelajdran Plickgrs
Media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan
yang digunakan sebagai perantara dalam proses kegiatan belajar
mengajar dengan tujuan untuk mempermudah proses pembelajaran,

meningkatkan efisiensi dan membantu konsentrasi pembelajar atau

pelajar dalam proses pembelajaran.’!

39 Lemi Indriyani, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kognitif Siswa” 2, no. 1 (2019).

31 Huyjair a Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013,
5
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Media plickers adalah sebuah platform yang telah dirancang
dengan berbagai aksebilitas sebagai prioritas utama, platform ini
hampir sempurna untuk digunakan di keadaan sekolah dasar sebagian
besar di daerah Indonesia.*

Menurut Kim H Park Plickers adalah sebuah platform
pembelajaran yang menggunakan kartu-kartu kertas dengan kode QR
untuk mengumpulkan dan menganalisis data pembelajaran siswa
dengan menggunakan perangkat mobile. Dalam proses pembelajaran,

guru dapat menggunakan Plickers untuk membuat kuis,

mengumpulkan tanggapan siswa, dan melihat hasil analisis secara

real-time.> eL
Cara'kerj m'l 1a plicker:"si njawab pertanyaan dengan
kegjaumedial p 5 ] pertany g
e —,
mengangkat kartu unik“yang ielah disediakan, siswa tidak perlu

menggunakan perangkat elektronik apapun dan koneksi internet

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
51{1%21 H\ﬁ] let?g (Bﬂ NHeAg[5utS fﬁﬁmdan tetap terasa

menyenangkan iertE mgrhbudt siswdtidak bosan dengan penggunaan

media.
Plickers adalah sebuah media pembelajaran  yang
memungkinkan penggunaannya melalui perangkat mobile seperti

smartphone atau tablet, serta kartu kertas yang tercetak khusus.

32 Help Plickers, “What is  Plickers?” dalam  https:/help.plickers.com/hc/en-
us/articles/360009395854-What-is-Plickers-, situs diakses pada Sabtu, 26 Oktober 2024, Pukul
10:15 WIB

3 Kim, H., Park, E., & Kim, C., Exploring the impact of plickers on preservice teachers’
assessment literacy and engagement, Journal of Educational Technology & Society, 21(2), 2018,
214-224



https://help.plickers.com/hc/en-us/articles/360009395854-What-is-Plickers-
https://help.plickers.com/hc/en-us/articles/360009395854-What-is-Plickers-
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Plickers memungkinkan pengguna untuk membuat bank soal dan
menguji pemahaman siswa dengan cara yang interaktif dan menarik.
Setiap kartu kertas yang tercetak mempunyai kode unik, sehingga
pengguna dapat mengetahui jawaban siswa dengan cara memindai
kartu menggunakan perangkat mobile yang terhubung dengan aplikasi
Plickers.>*

Media Plickers sangat membantu dalam memantau
pemahaman siswa secara : real-time, mengumpulkan data dan
memperoleh feedback langsung, serta menghemat waktu dalam
penilaian dan pengumpulan data. Aplikasi Plickers dapat digunakan

oleh guru, pengajar, dan instruktur dalam berbagai tingkat

. k ’35 » - k . .
pendidikan -Ea.k;o\‘ez ebut‘/ ’g_meag(dl an pembeda dari media

W—“

Plickers ini: N, i

d. Indikator media pembelajaran aplikasi plickers

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAT'EAJT"XCHMAD SIDDIQ
a) PersentjlseEsispw yangl-akfif berpartisipasi dalam kegiatan

pembelajaran menggunakan Plickers.
b) Frekuensi siswa mengajukan pertanyaan atau memberikan

tanggapan selama sesi menggunakan Plickers.

3 Arifin, S., Wulan, E. A., & Setiawan, A., Pembelajaran Matematika dengan Media Plickers
untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Keterampilan Siswa, Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, Vol.4, No. 2, 2017, 199-209

35 Chen, K. H., & Chen, J. C. (2021). Utilizing the plickers to enhance learners' feedback and
learning effectiveness in a flipped classroom. Journal of Educational Computing Research, 59(5),
899-922.
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2) Kecepatan dan Efisiensi Penilaian
a) Waktu yang dibutuhkan guru untuk melakukan penilaian
dengan Plickers dibandingkan dengan metode konvensional.
b) Persentase kesalahan dalam pengumpulan data penilaian saat
menggunakan Plickers.
3) Kualitas Umpan Balik
a) Kecepatan urr_,lpéﬂ Palilj yang diberikan kepada siswa setelah

>

mereka menjawab pertanyaan menggunakan Plickers.

b) Kualitas ump alik berdasarkan analisis hasil, seperti

ketidakny. m yang dihadapi siswa.

la /

a sebelum dan sesudah

4) Pening.

a) R

menggunakan Plickers dalam evaluasi.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAFHAJT RCHMADS [ et Minimal
(KKM)Jsefelathpfengtappn Pliickers.
5) Kemudahan Penggunaan
a) Tingkat kemudahan guru dalam menggunakan aplikasi
Plickers berdasarkan survei atau wawancara.

b) Waktu yang dibutuhkan wuntuk mempersiapkan dan

menjalankan sesi pembelajaran dengan Plickers.
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6) Interaksi Sosial

a) Frekuensi interaksi antara siswa selama sesi pembelajaran
dengan menggunakan Plickers, seperti diskusi kelompok atau
kolaborasi.

b) Persepsi siswa tentang seberapa baik mereka dapat
berkolaborasi dengan teman sekelas saat menggunakan
Plickers.

e. Komponen dan Langkah-langkah Penggunaan Plickers>®
Ada tiga komponen yang perlu disiapkan untuk memulai

menggunakan meila lickers, yaitu :

1) Peraﬂgka.t.,ko\ip. er at ,_Qmp—liﬁn?sinya sebagai alat utama
'_\ o _
untuk menggunakan” media plick1rs, perangkat komputer

berguna untuk membuat soal, menampilkan soal,

UN]VERS]TAS [SLAM NEGERI o
KI A‘}eﬂﬁj‘f%‘@ﬂm Aﬂa gfﬂmdms hasilnya.

2) Perangke} $eluled alu [Sméttphone. Smartphone berfungsi
sebagai alat yang digunakan oleh guru untuk pemindai kartu
yang dibawa oleh siswa, juga digunakan untuk mengatur,
mengganti ataupun memutar. Bisa juga digunakan sebagai
remote control, jadi seorang guru tidak perlu duduk di depan

laptop sembari mengganti soal.

3¢ Yuniawatika, Ibrahim Sani Ali Manggala, danFeby Dwi Rahmasari, Penyusunan Instrumen Tes
Dan Pembuatan Online Quiz Bagi Guru, (Madiun : CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), 28-33
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3) Kartu plickers Kartu plickers adalah kartu unik yang membuat
media plickers menjadi media yang beda dan interaktif bagi
siswa maupun guru. Kartu ini berbentuk semacam barcode
yang terdapat nomor urut yang sesuai dengan nomor absen
siswa, di ujungnya terdapat huru abjad A-B-C-D sebagai
penunjuk siswa dalam memilih jawaban dan nomor kartu yang
memungkinkan pemindai menghubungkan setiap jawaban dari
setiap siswa. Ada terdapat maksimal 63 pola barkode yang
berbeda, yang berarti plickers dapat menampung hingga 63
siswa. Berikut ga.lnbar ari kartu plickers.

Adapun iﬁk ih-langkah penggunaan media plickers
1) Lapgka-b.p,g\ ian a i

'_\ 4 :
a) ~Akses Situs " Web: Buka browse‘ Anda dan kunjungi situs

web resmi Plickers (https://www.plickers.com/).

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAY HAJI"ACHIMAD STDDIE "

c) Isi IjorEuIiMIstO@ulR pendaftaran dengan data yang

diminta, seperti nama, alamat email, dan kata sandi.

d) Verifikasi Email: Setelah mendaftar, Anda akan menerima
email verifikasi. Klik tautan verifikasi dalam email
tersebut untuk mengaktitkan akun Anda.

2) Langkah pembuatan media plickers
a) Buat Kelas: Setelah masuk ke akun Anda, klik "New

Class" untuk membuat kelas baru. Beri nama kelas Anda.


https://www.plickers.com/
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b) Tambah Siswa: Anda bisa menambahkan siswa secara

manual dengan mengetik nama mereka satu per satu atau
mengunggah daftar siswa dalam format CSV.

Cetak Kartu Plickers: Setelah menambahkan siswa, Anda
dapat mencetak kartu Plickers untuk setiap siswa. Setiap
kartu memiliki kode QR unik yang terhubung dengan

nama siswa.

3) Langkah penggunaan media plickers

a)

" i ¢

Buat Pertanyaan: Di dalam aplikasi Plickers, Anda dapat
membuat berbagai jenis pertanyaan, mulai dari pilihan
ganda, bi:lar salah, hingga pertanyaan terbuka.

Pert Meksikan pertanyaan yang

telah Anda Wayar atau pa]'an tulis.

C

Siswa Menjawab: Siswa akan mengangkat kartu Plickers

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI -
KIAI FIAJT KCERIAD SIDBRCE P

d) Pind]ai FKath: 3 Afahkgn  kamera perangkat Anda

(smartphone, tablet, atau laptop) ke kartu Plickers siswa.
Aplikasi Plickers secara otomatis akan memindai kode QR
pada kartu dan mencatat jawaban siswa.

Lihat Hasil: Hasil jawaban siswa akan langsung
ditampilkan dalam bentuk grafik atau daftar. Anda dapat
menganalisis hasil tersebut untuk mengetahui pemahaman

siswa terhadap materi yang diajarkan.
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f. Keunggulan Plickers

Keunggulan penggunaan media plickers dalam kegiatan

pembelajaran, sebagai berikut:

1) Interaktif: Siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2) Efisien: Proses penilaian menjadi lebih cepat dan mudah.

3) Visualisasi Data: Hasil penilaian dapat langsung dilihat dalam

bentuk grafik yang menarik.
4) Meningkatkan Metivasi: Siswa akan merasa lebih tertantang

dan termotivasi untuk belajar.

2. Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication dan
Critical Thinking)
a. Pengertian KeteramJilm 4C
‘\\
Keterampilan 4C (C eaﬁaéty,—Go%omtion, Communication
N

f
dan Cpitical Thinking) merupakan sebuahi keterampilan yang sangat

dipelhﬁkﬁhv&ﬁ%;ﬁéﬂ&ils ]sé%Mlé\] kifwh Rian perlu untuk terus
KIAI HAJL ACHMAD SIDDI

ntegrasikan “dengan menge an proses pendidikan agar

JEMBE R

siswa dapat bersaing secara global dan menjadi individu yang

berkarakter serta inovatif.

Larson dan Miller menyatakan bahwa pada dasarnya
keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 ini adalah apa yang dapat
peserta didik lakukan dengan pengetahuannya dan bagaimana
mereka mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dalam situasi
kontekstual. Esensinya, peserta didik secara otomatis akan

melibatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, keahlian dalam
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teknologi, pemikiran inovatif dan kreatif, serta kemampuan untuk
memecahkan masalah.’’
b. Ranah Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication
dan Critical Thinking)
1) Critical Thinking (berpikir kritis)

Secara etimologis, berpikir kritis mengandung makna
keinginan untuk menghindari implikasi negatif.*® Berpikir kritis
menjadi salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan
melalui proses pendidikan. Menurut Bishop berpikir kritis dalam
pembelajaran artinya melihat masalah dengan cara baru, serta
menghubungk:j] pembelajaran lintas mata pelajaran dan disiplin
ilmu. . ,_,_._/

— —

Kemami)um..botﬁikir kritis dzlpat membantu seseorang

dalam mencermati dan mencari solusi atas segala permasalahan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIXP*HATACHMADSIDDIG™ e 1
keterampil]an@erMirBritE hgrus dimiliki oleh setiap lulusan
pada setiap jenjang pendidikan.>
2) Creativity (kreativitas)

Berpikir kreatif adalah salah satu keterampilan yang

paling dibutuhkan dalam menghadapi zaman yang sama sekali

37 Lotta C. Larson & Teresa Northern Miller, -21st Century Skills: Prepare Students for the Future!
Kappa Delta Pi Record, Vol. 47, No. 3, 2011, 121

38 Mariam Webster, Webster's dictionary of English usage, (Philippines: 1989), 311

39 Siti Zubaidah, -Mengenal 4C: Learning and Innovation Skills Untuk Menghadapi Era Revolusi
Industri 4.01, Universitas Trunojoyo Madura: Seminar -2nd Science Education National
Conferencel, 2018, 2
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tidak mudah untuk diramalkan ini. Banyak orang yang mengira
bahwa keterampilan berpikir kreatif dan inovatif hanya dimiliki
oleh orang-orang jenius saja. Padahal semua orang dilahirkan
dengan kemampuan berimajinasi. Selain itu, keterampilan
berpikir kreatif dan inovatif juga dapat dipupuk melalui
lingkungan Dbelajar yang dapat merangsang munculnya
pertanyaan-pertanyaan, kesabaran,keterbukaan terhadap ide-ide
segar, tingkat kepercayaan yang tinggi, dan belajar dari
kesalahan dan kegagalan."*°

Bishop mendefinisikan keterampilan berpikir kreatif
sebagai kegiat::i encoba pendekatan baru untuk mendapatkan

sesua inovatif. Definisiclain berpikir kritis dikemukakan
W ,QJM

oleh!Zubaidah éeBaMmampuan utituk menghasilkan sesuatu

yang baru, beragam dan ide-ide unik."*!

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIAT 741" ACHRPAD SIDDIQ

CoPpeE dai Murphy Rberpendapat bahwa kolaborasi

merupakan keterampilan yang penting untuk diajarkan kepada
peserta didik dari segala usia. Kualitas kolaborasi yang tinggi
dapat mendorong pemikiran siswa dan menciptakan kesempatan

pembelajaran yang lebih bermakna.*?

40 Bernie Trilling dan Charles Fadel, 21st Century Skills: Learning for Life in Our Times. San
Francisco, Calif: Jossey-Bass/John Wiley & Sons. Inc., 2009, 57

4l Zubaidah, -mengenal 4C..., 8

42 Ross Cooper dan Erin Murphy, Hacking Project Based Learning. Cleveland: Times 10, 2016,
17
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kegiatan  kolaboratif  berarti; (a)  Berinteraksi,
berkolaborasi dengan teman sebaya, pakar, atau orang lain baik
secara online maupun offline, (b) Mengkomunikasikan informasi
dan ide secara efektif dengan menggunakan media, (c)
Mengembangkan pemahaman budaya dan kesadaran global
dengan melibatkan peserta didik dari budaya lain, (d)
Berkontribusi  secara  kolaboratif bersama tim  untuk
menghasilkan sebuah karya yang orisinil atau menyelesaikan
masalah. Kolaborasi sendiri adalah aktivitas yang dapat terjadi
ketika dua orang atau lebih bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Aktijlta tersebut dapat dilakukan melalui diskusi,

saling “bertukar i
—

mengari klariﬁkaWberpartisipasi dengan tingkat berpikir

de-ide, ut pandang yang berbeda,

tinggi seperti mengelola, mengorganisasi, menganalisis Kkritis,

UNIVERSITAS [SLAM NEGERI

KIATHEJT AT AD ST v &
pemahamejn YaruAngflebih mEndalam.*

4) Communication (komunikasi)
Komunikasi merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berkomunikasi
hubungan baik seseorang dengan orang lain dapat dibangun.

Sehingga dapat dikatakan bahwa mempunyai keterampilan

43 Zubaidah, -mengenal 4C..., 13
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komunikasi yang baik akan mengantarkan seseorang menuju
kesuksesannya.

Secara etimologis, komunikasi berarti pemberian
informasi secara timbal balik. Larson dan Miller berpendapat
bahwa keterampilan ini harus dilatihkan dalam pembelajaran
baik komunikasi tulis maupun lisan, baik secara langsung
maupun secara online. Peserta didik juga perlu dilatih untuk
berkomunikasi dengan penulis, ilmuwan, politisi, atau sesama
siswa dari seluruh dunia melalui media online agar mereka

terbiasa dalam berkomunikasi dengan orang lain yang memiliki

latar belakang ;l[mg berbeda.

Pengertitn | lain ',e_muu(an oleh Zubaidah bahwa
d =

—“
komunikasi merupakan proses transinisi informasi, gagasan,

emosi, serta keterampilan dengan menggunakan simbol- simbol,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI N
KIKT AR KCHIAD S ™ &
Fadel met}ya@pa[%n[pa}ﬁla [dalam pembelajaran, hendaknya

harus memperhatikan dasar-dasar komunikasi yang baik, seperti
ucapan yang benar, bacaan yang lancar, dan tulisan jelas,
terlebih dalam menggunakan alat-alat digital.*

Partnership  for  2I1st  Century  Skills  (P21)

mengidentifikasi empat keterampilan esensial (4C): Creativity,

Collaboration, Communication, dan Critical  Thinking.

4 Larson dan Miller, -21st Centuryl.., 122
4 Trilling dan Fadel, 21st Century Skill.., 54
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Kerangka ini menekankan integrasi keterampilan tersebut
dengan konten akademik untuk mempersiapkan siswa
menghadapi era digital. Implementasi Plickers mendukung
keterampilan 4C melalui: 1) Kolaborasi: Diskusi kelompok
setelah sesi kuis merangsang kerja sama. 2) Berpikir kritis:
Pertanyaan analitis dalam Plickers memicu evaluasi dan sintesis
informasi. 3) Komunikasi: Umpan balik real-time melatih
penyampaian gagasan secara efektif.*®

c. Indikator  Keterampilan. 4C  (Creativity, Collaboration,

Communication dan Critical)

au Berpikir Kritis

1) Critical Thmkl‘nf
%e_ nju ’Matan kemampuan berpikir
‘_\ - #

kritisssmelaluisanalisis”™ dan evaluasi jawaban yang mereka

berikan selama kegiatan pembelajaran menggunakan Plickers.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RIATHATTACHRASIDDIQ

Te’ja@ NenibgkdtanR kemampuan  siswa  untuk

menyampaikan pendapat dan berdiskusi dengan teman sekelas
selama sesi pembelajaran.
3) Collaboratiom atau Kolaborasi
Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, saling
membantu dalam menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi aktif

dalam diskusi kelompok.

46 Framework Pembelajaran Abad 21 (P21), Geocities.ws.
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4) Creativity atau Kreativitas
Siswa menunjukkan kreativitas dalam menjawab
pertanyaan dan memberikan solusi yang inovatif selama

kegiatan pembelajaran.*’

3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu
paedagigie yang berarti_“pendidikan” dan paedagogia yang berarti
“pergaulan dengan anakanak”. Sedangkan istilah untuk orang yang
membimbing atau mendidik disebut paedagogos. Istilah paedagogos
berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing). Dari
istilah di atas pend.I

ikan bisa diartikan/Sebagai sebuah usaha yang
— Tf:”";
dilakukan oleh orang Wda am pergalilannya dengan anak-anak

untuk mmmmm dan rohani ke arah
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIATHAJI ACHMAD SIDDIQ
Menurl.]t Einﬂog'B kﬁa Rgama (Din) mengandung arti

menguasai, ketaatan dan balasan. Sedangkan menurut terminologi
agama (Din). diartikan sebagai sekumpulan keyakinan, hukum dan
norma yang akan membawa manusia kepada kebahagiaan dunia dan

akhirat.*’ Sehingga pengertian PAI dan BP adalah pendidikan yang

47 Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar.., 54-56

4 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Ciputat: Ciputat Press Group, 2007), 15

4 Ahmad Wahyuddin, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Grasindo,
2009), 12
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memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya adalah pendidikan
yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya dan
mengembangkan seluruh potensi manusia baik jasmani maupun
rohani. Potensi jasmani manusia adalah yang berkenaan dengan
seluruh organ fisik sedangkan potensi rohani manusia meliputi akal,
kalbu, roh, nafsu dan fitrah.>"

Secara lebih rinci tujuan pendidikan Islam dan Budi pekerti
adalah untuk:

1) Membeﬂka,n\ﬁil"n ingan ’ga,da.-p{serta didik agar memiliki

akidahsyang ben%..baﬁkhlak muha,i selalu menjadikan kasih

sayang dan sikap toleran sebagai landasan dalam hidupnya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

@I MI"H?&‘TIP A @ﬁm ﬁi})msllﬂ ET@ yang memahami

dengan ba}k prinsip-pHnsip agama Islam terkait akhlak mulia,
akidah yang benar (‘aqi dah sahi hah) berdasar paham ahlus
sunnah wal jama ‘ah, syariat, dan perkembangan sejarah
peradaban Islam. Selain itu, peserta didik dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungannya dengan

sang pencipta, diri sendiri, sesama warga negara, sesama

50 Ahmad Wahyudin, Pendidikan Agama Islam.., 16
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manusia, maupun lingkungan alamnya dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

3) Membimbing peserta didik agar mampu menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam berpikir sehingga benar, tepat, dan arif
dalam menyimpulkan sesuatu dan mengambil keputusan.

4) Membantu dan membimbing peserta didik agar mampu
memperbaiki dampak ketunaannya sendiri, menyayangi
lingkungan alam.sekitarnya, dan menumbuhkan rasa tanggung
jawabnya sebagai khalifah Allah di bumi. Peserta didik dapat
aktif dalam mewujudkan upaya-upaya melestarikan dan
merawat lingkungan sekitarnya.

5) Memb peserta  d ',J(ang/menjunjung tinggi nilai
e ——— ~

persatuan seﬁiﬂgga/ dapat mepguatkan persaudaraan

kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah), persaudaraan seagama

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIATHAJTACHMAD SIDDIEy soes

senegara (Juk@th Watdniypph) dengan segenap kebinekaan
agama, suku, dan budayanya.
c. Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Ruang lingkup pendidikan agama Islam dalam Permendikbud
RI No. 64 tahun 2013 Ruang lingkup PAI dan Budi Pekerti SMP

meliputi Al-Qur’an dan Hadits, Aqidah, Akhlak dan Budi Pekerti,
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Figih dan Sejarah Peradaban Islam.>' Dilihat dari ruang lingkup
pembahasannya, mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti untuk tingkat
SMP ini pada umumnya berisi tentang pengajaran keimanan
(agidah), akhlak, al-Qur’an dan Hadits, fiqih dan tarikh atau sejarah

kebudayaan Islam.

. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Perspektif Kurikulum

Merdeka
Dalam Kurikulum Merdeka, PAI dan BP diorientasikan pada
pembentukan akhlak yang mulia dan penuh kasih sayang. Peserta

didik akan belajar unt

1) Mengenal dial:i antar agama dan kepercayaan
2) Mema‘mm.i.pe\i ngnya menja tuan atas keberagaman

3) Memahami pentingnya‘mtrospeksi dir"

4) Memahami pentingnya pendapat yang logis

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIXI'HAFFACHRAD SIDDIQ

6) Menemuk}n fitik\Kesdthadsa uftuk mewujudkan persatuan dan
kerukunan

7) Memahami peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi®?

5! Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah

52 Asri Nawati Usman Hasan, Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Matapelajaran Pendidikan
Agama Islam, NineStars Education: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keguruan, Vol. 4, No. 2, 2023,

192-200
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4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau
dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Hamalik, menjelaskan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan
peserta didik. Lebih lanjut, Sudjana, berpendapat bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajat.>

Bloom menyatakan (bahwa hasil belajar mencakup
kemampuan. kogni\jI

afektif dan'psikometorik. Sedangkan Lindgren
\ ,—ﬂ

menyatakan bahwa' Wlajar mellpuiti kecakapan, informasi,

pengertian dan sikap.>*
UI&]VERbS TAS [§]rAM NEGERI

asi ]Sroses rubahan kemampuan

KIAI HAJI ACHMAD SID
intelektual (kojgnﬁf)menﬁmlgalhmmat atau emosi (afektif) dan

kemampuan motorik halus dan kasar (psikomotor) pada siswa.
Perubahan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran khususnya
dalam satuan pendidikan dasar diharapkan sesuai dengan tahap

perkembangannya yaitu pada tahapan operasional konkret.>

53 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum),
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 23

4 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2012), 6-7.

55 Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar, (Bandung: Jurnal UNISSULA Perss, 2013), 5.
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b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
1) Internal
a) Faktor fsikologis, yaitu factor yang berhubungan dengan
kondisi fisik siswa
b) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan
keadaan psikologis atau jiwa seseorang. Seperti intelegensi,
motivasi, perhatign, minat, bakat dan kesiapan belajar.

2) Eksternal > N

a) Lingkungan sosial keluarga, yaitu dorongan orang tua.

b) Lingkungan sekolah; yaitu guru, para staf administrasi dan
teman-te

o) L S %

c. Indikator hasi j

Usman menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI .
KlgAI:rT_l(ATlnﬁ @mjﬁﬁamm@(smnal yang

direncanakan gmBeMrrByaE'anR dikelompokkan menjadi tiga

kategori atau indikator, yaitu:
1) Kognitif
kemampuan peserta didik dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu tingkat tinggi dan tingkat rendah. Kemampuan tingkat

rendah terdiri dari pengetahuan, pemahaman dan penerapan.

56 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2013), 129
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3)
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Sedangkan kemampuan tingkat tinggi terdiri analisis, sintesis
dan evaluasi.®’
Afektif

Ranah afektif adalah salah satu dari tiga ranah dalam
pendidikan yang mencakup aspek sikap, nilai, dan emosi. Dalam
konteks pendidikan, ranah ini fokus pada bagaimana siswa
menginternalisasi nilai-nilai dan sikap yang diajarkan, serta
bagaimana mereka.nerespons terhadap pengalaman belajar.>®
Psikomotorik

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan

dengan ketera:jilnn (skill) atau kemampuan bertindak setelah

pesertadidilkgmenerima a elajar tertentu. Psikomotor
i

—‘\
berhubungan dengan hasil belajar ya‘g pencapaiannya melalui

keterampilan  (skill) sebagai  tercapainya kompentensi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAIlgHHTI gaCHMﬁl ommrampilan sebagai

implikasi JiarEteMpaByaEmlﬁpetensipengetahuan dari peserta
didik. Ketrampilan itu sendiri menunjukkan tingkat keahlian
seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu.>’

Adapun indikator yang difokuskan dalam penelitian ini yakni

indikator aspek Kognitif yang mencangkup aspek berikut:

57 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Multi Pressindo, 2012), 15.
58 Asep dan Abdul, Evaluasi.., 17
9 Asep dan Abdul, Evaluasi.., 18.
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a) Mengingat
Persentase siswa yang dapat menjawab pertanyaan
tentang fakta, istilah, atau definisi yang telah diajarkan. (Siswa
dapat menyebutkan definisi istilah penting dalam mata
pelajaran)
b) Memahami
Kemampuan 'siswa untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipe_lajafiﬁ_dqleim kata-kata mereka sendiri. (Siswa

>

mampu memahami materi pelajaran dalam bentuk tulisan)

¢) Modifikasi

Persentase sis berhasil menerapkan konsep atau
prinsiM* dipelaj M situasi baru. (Siswa dapat
men g menggunakan konsep

yang telah diajarkan)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIXT"HAJF ACHMAD SIDDIQ
Ke]na@plm si8wd-unfik memecah informasi menjadi

bagian-bagian dan memahami hubungan antar bagian tersebut.
(Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur penting dalam suatu
teks dan menjelaskan bagaimana unsur-unsur tersebut saling
berhubungan)
e) Menilai
Kemampuan siswa untuk memberikan penilaian terhadap

informasi atau argumen berdasarkan kriteria tertentu. (Siswa
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dapat memberikan kritik konstruktif terhadap argumen yang
disajikan dalam diskusi kelas)
f) Mencipta
Kemampuan siswa untuk menghasilkan ide-ide baru atau
produk berdasarkan pengetahuan yang telah dipelajari. (Siswa
dapat merancang proyek atau presentasi yang mencerminkan

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran).®
-
—i |-
gt Ij
1 N4

M

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

0 Muhibbin Syah, Psikologi.., 214-216
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C. Kerangka Konseptual

Bagan 2.1
Kerangka Konseptual

Media Aplikasi Plickers

" 4

1. Teori Konstruktivisme (Plagetff&
Vygotsky)

¥ 4

2. Teori Keterampilan A
(Partnership for 21st Century

3. Teori Pembelajaran Berba
(GBL) Meningkatkan Mo

siswa (ARCS Mode
4. Taksonomi B 1

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIALHALAGHM AD ﬂ@m gkatkan Hasil Belajar
1swa yang dihubungkan dengan
Keterarl}pll‘a_:n M BER Teori Kognitif Taksonomi Bloom:
. Creativity 1. Mengingat (C1)
2. Collaboration 2. Memahami (C2)
3 C?@munic?ti?n 3. Mengaplikasikan (C3)
4. Critical Thinking 4. Menganalisis (C4)
5. Mengevaluasi (C5)
6. Mencipta (C6)
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D. Hipotesis Penelitian
a. Hipotesis pertama
1) Ho: Tidak ada pengaruh implementasi media pembelajaran aplikasi
Plickers terhadap peningkatan 4C (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical) siswa.
2) Hi: Ada perngaruh implementasi media pembelajaran aplikasi
Plickers terhadap peningkatan 4C (Creativity, Collaboration,
A

e »
Communication dan Critical) siswa.
, -

ad |} e

b. Hipotesis kedua 7

1) Ho: Tidak ada pengaruh implementasi media pembelajaran aplikasi

Plickers terhada sil belajar siswa.

dia pembelajaran aplikasi

‘\ ,‘
B - N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena variabel
dalam penelitian menggunakan data kualitatif yakni untuk melihat
pengaruh antara variabel implementasi media pembelajaran aplikasi
plickers terhadap peningkatan Keterampilan 4C  (Creativity,
Collaboration, Communication dan Critical) dan hasil belajar siswa

berupa angka-angka sehingga dalam menganalisisnya lebih tepat

menggunakan pendekatan Kuantitatif.
Jenis penelitian. yang

igunakan , adalah jenis penelitian
\‘ /

eksperimen. MﬁMeng\gllfa/anmm‘éitian eksperimen karena
f

menggunakan-uji-coba dari pengaruh wvariabel implementasi media

pembelaijIYpEiBQIMe@ ]té%MJﬁl E&'tgrgtllpilan 4C (Creativity,
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

Collaboration, Corlmumcatzon danE Critical T hmkadan hasil belajara

siswa.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitian eksperimen dengan desain yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design, di mana dua kelompok siswa (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) akan diuji sebelum dan setelah perlakuan
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi media

pembelajaran Plickers dalam meningkatkan Keterampilan 4C (Creativity,

62
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Collaboration, Communication dan Critical) dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang Bondowoso.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Peneliti menggunakan seluruh kelas VII atau tujuh yaitu
berjumlah 3 kelas yaitu A, B, dan C di SMP Negeri Klabang Bondowoso
dengan jumlah 67 siswa dengan rincian kelas VII A ada 27 siswa, VII B

-
ada 20 siswa, dan VII C qdéEO sig,wa.
'~

~ “Tabel 3.1
IBSMPN Klabang Bondowoso®!

Jumlah Siswa K

20

2. Sampel \ / y

cluster rclljila\]’o]n(/ lS_:‘al? llzﬁ§alfréiﬂﬁrﬁarﬁb€%1]3dﬁt]a dengan menentukan

s [ A HAY A O AT S HY BT data yang luss.

Berdasarkan pada (jatﬁoMasBmEa ng akan diambil sebagai sampel
dalam penelitian adalah kelas VII B dan VII C karena jumlah siswa
dalam kelas yang sama. Adapun pemilihan kelas yang akan menjadi
kelas eksperimen adalah kelas VII B dan kelas VII C sebagai kelas

kontrol.

61 Asia, Dokumen SMPN Klabang, Bondowoso, 11 Oktober 2024
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
teknik angket, dan tes. Berikut akan dijelaskan terkait teknik pengumpulan
data.

1. Angket
Dalam penelitian ini menggunakan angket untuk mengumpulkan
data Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication dan
Critical) yang diisi oleh. siswa setelah proses pembelajaran selesai.
Angket merupakan teknik _pengumpulan data memberikan yang
dilaksanakan dengan cara seperangkat pernyataan tertulis untuk dijawab
oleh responden. Setiap pernyata nggunakan skala Likert 4-1 poin

5, penda ’(ian._péfsepsi responden terhadap

pernyataan térsebut. Skald“Likert dipilih karena kemampuannya dalam

mengukur sikap dan pendapat secara kuantitatif, serta kemudahannya

UN]VERS]TAS [SLAM NEGERI N
dalalKT1AT 1_claﬂﬁ ﬁ@ﬂﬁ?ﬂ)&g I(EMQ dalam penelitian

ini menggunakan a’lglEt ulfbk Wengetdliui peningkatan Keterampilan 4C
(Creativity, Collaboration, Communication dan Critical) siswa dengan
20 butir pernyataan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan tes. Tes
digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama

hasil belajar kognitif yang berkenaan dengan penguasaan bahan

62 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press 2013), 184.



65

pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran.®® Dalam penelitian ini tes terbagi menjadi dua macam yaitu
1) pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan yang digunakan
sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 2) post-test
dilakukan setelah diberikan perlakuan/eksperimen yang digunakan
sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan akhir setelah dilakukan
penggunaan media pembelajaran aplikasi plickers dalam proses
pembelajaran.

Tes yang digunakan peneliti bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini.
Adapun jenis tes yang digunakan .adalah tes menggunakan media

|
pembelajaran Plickers, dan berbe tgg;mhhat{ ganda yang berjumlah 20

soal dengan skor maksitﬂaW

Adapun kategori penilaian terbagi menjadi empat yaitu sangat

~ "UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
URTAFFATT REHMAD SIDDIQ

E M Bael 32
Kategori Penilaian Tes Hasil Belajar®
Kategori Nilai Nilai Kriteria
71>N<80 C (Tuntas) Cukup
81 >N<90 B (Tuntas) Baik
91 >N<100 A (Tuntas) Sangat Baik
N<T0 D (Tidak Tuntas) Rendah

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik dari variabel

63 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2014), 35

64 Arsip Data Penilaian SMP Negeri Klabang
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penelitian.®

Adapun instrumen penelitian ini berupa instrumen angket
kecakapan 4C siswa, dan tes hasil belajar siswa.
1. Lembar Angket Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical)
Angket yang dirancang untuk menilai keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa setelah

menggunakan media plickers. Dengan rincian angket untuk mengetahui

peningkatan Keterampiiaﬁ - 4C (Creativity, Collaboration,
P

Communication dan Critical) siswa yakni dengan 20 butir pernyataan

dengan menggunakan skala liker

Adapun tingka

berikut.
eriku \*

Skala P

angket dalam skala likert sebagai

ivity, Collaboration,
Communication dan Critical) Siswa

AD SIDPDINO4
KIAJHA}P%% 1B b1
JKddanf/kaddng /(KK 2

Tidak Pernah (TP) 1

Adapun indikator pernyataan dalam angket peningkatan
keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication dan

Critical) siswa sebagai berikut:

65 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014),148
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Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical)

1

1. | Critical Mengidentifikasi masalah
Thinking  atau | Menggali informasi
Berpikir Kritis | tentang permasalahan
Mengidentifikasi solusi
Merencanakan  kegiatan
untuk  mengembangkan
solusi

Megmbuat keputusan

2. | Communication | Komunikasi lisan

atau Komunikasi tulis
Komunikasi Komunikasi reseptif
ngarkan,
ca, melihat)
kam timbal balik 1
agi informasi,
ide  dan

é‘ [

i imbol-
ata,
gambar, grafis, atau angka

3. | Corlahorationii] /) Betfolcraksi hafag teniah

t laberasi jas
KIAT HATTAGHRIAR, SIHHTQ
] E Nderkantfibugi 1
Berpartisipasi 1
Bertanggung
jawab terhadap tugas
4. | Creativity atau | Menggunakan 1
Kreativitas pengetahuan yang baru
untuk menghasilkan
sesuatu yang baru
Menggunakan pendekatan 1
yang baru untuk
menghasilkan sesuatu
yang baru
Menjadikan tantangan 1
sebagai peluang
Menghasilkan karya 1
sebagai

—_— | [ — | —
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manifestasi ide
Memberikan  perbaikan 1
pada sebuah konsep

Jumlah butir soal 20

2. Tes Hasil Belajar
Hasil belajar diukur dengan menggunakan tes jenis soal pilihan
ganda dengan materi menyesuaikan dengan proses pembelajaran yang
berlangsung, dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran PAI dan BP yang nantinya akan diimplementasikan
menggunakan media pembelajaran plickers.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar dengan

menggunakan tes kemampuan kognitif yaitu soal pre test dan post test.

Jumlah soal ya‘ng-digﬁi\ak n un ,pﬁ-‘ef( d?n post test adalah sama

—‘\
sehingga dapat'diketahuiipcrabahan darihasil belajar siswa baik sebelum

diberikan perlakuan atau sesudah diberikan perlakuan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAPHATFACHNMAD SIDD (ke & SMPN

Klabang Kabupateli Bbnddwosb} sdbaghi berikut:
a. Pembuatan Soal
Pembuatan soal pada website Plickers sebelum diujicobakan
pada berlangsungnya pembelajaran disesuaikan dengan materi
pembelajaran BAB IX. Dibawah ini gambar 3.1 contoh pembuatan

soal pada website Plickers.
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- Gambar 3.1
Tampilan Pembuatan Soal di Website Plickers

b. Tampilan Soal

Penampilan soal saat di ilkan melalui proyektor dapat dilihat

pada gambar 3.2. Tampilan s alui aplikasi Plickers terkoneksi

dengan ponsel, Bm ses M ﬁlickers dapat dilihat pada

Kb AlatatAfiha Al AAIMS ID DI Qo o

ERIC

adalah seora fiF yang u FeLl FLORA
berpuasa dalzfiﬂ alagelﬁma GUSTI  HARDIVANSY
yang akan kamu lakukan? S o Ll

KHINANTIA  MOCHAMMA
MOHAMMAL MUHAMMAD

i B
S

MNOVA RADHIKA
RINA SINDITIYA
Berbuka dan mengganti di lain hari WARID YUDA

Tidak puasa agar tidak berat

Tetap berpuasa karena merasa mampu

o N @ >

Berpuasa separuh hari

Gambar 3.2
Tampilan Soal di Proyektor
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2 Students
AMANDA CHANDRA DIKA
ERIC BELI FLORA
GUSTI HARDH YA HIRZUIL
ISYRAF KHINANTIA MOCHAM..
MOHAM. MU A MME. . NOVA
RADHIKA RINA SINDITIYA
WARID YUIDA
i it Al N S S

Gambar 3.3

Tampilan Soal dan Proses Scan Barcode di Ponsel

c. Tampilan Réngplahda Slapibhevjaba\ M NEGERI
KLA}LP‘TLA LJD&GHIMAIQ MQ@ ]}Qg mempengaruhi

peningkatan belajarJ pegertg/l didl;}( kEétilg menerapkan penilaian dengan
rumus yang telah tersetting pada media pembelajaran aplikasi Plickers di
SMPN Klabang Kabupaten Bondowoso.%® Berikut rumus singkat yang
menguatkan setting pengolahan hasil jawaban melalui media pembelajaran

aplikasi Plickers®’ :

66 Witria Elvita “PENILAIAN FORMATIF BERBASIS APLIKASI PLICKERS PADA MATERI
SISTEM EKSKRESI MANUSIA DI MTSN 3 BANDA ACEH”...46
7 Irma Aprilia Dr. Eko Purwanti, M.Pd “Panduan Plickers Siswa...”
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Panduan kilat?

1. Masuk ke plickers.com di laptop/komputer Anda

2, Pliih Lembar Skor... dari hila sisf kirl

3. Pilih Kelas dan tanggal yang &nda gunakan

4. Klikcikon Ekspor Data ke C5V 1\, di sudut kanan atas

5. Simpan file ke komputer Anda dan buka dengan program seperti M5 Excel

Gambar 3.4
Panduan Kilat Media Plickers

Mon 05 May - Sun 11 May

Set 2 Postest [4-10) 521 10 May = B9%

SwdentReports <[« [0y

Set 1 Postest {1-5) 501 10 bay = 76% Set 4 Postest (11-15) 50

& Wangxia

1 Sewtang 2 Haths

3. Dt Bulan A Saprang 5. Seanrg 7 Peswysiaan 8 Seceorng P Sedving Bu ahmqs 11 Distare 12, Seceang
# Namo - Total | seding ke | Taahans | iy ot | siRaenius | iy | s | momgpmewin| imdan | e | oy | e | bepls
Class Auerage *BbE OFW 4% 7% B9 B 100% B9 1005
I AMANDA 180 c o C
3 CHANDRA 1520 c o
2 DIKA 1720 (1]
4 ERiC 17790 6}
& FEN om
& FLORA om .
7 GUSTI 1700 n
B HARDIYANSYAH 1w i) .
& HIAZUL m C
10 ISYRAF 1720 c C
11 KHINAKTIA 17420 1] {r
12 MOCHAMMAD 17420 o) C !
17 MOHAMMAD 15,20 g c
14 MUHAMMAD 18/30 c c c
15 NOWA 1820 1]
16 RADHIKA 17 E
17 RINA 15720 il
16 SINDITIYA 1770 ol c c
19 WARD 18/20 C ! €
20 YUDA 1820 o| -

Ct€la

mpul, maka peneliti dapat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

RTATHAT ACHMAD STosfe™ ™ ™
cukup, dan renjia}E M B E R

Tabel 3.5

Kateiori Penilaian Tes Hasil Belaiar68

71> N<80

C (Tuntas)

Cukup

81 >N=<90

B (Tuntas)

Baik

91 >N<100

A (Tuntas)

Sangat Baik

N<T70

D (Tidak Tuntas)

Rendah

68 Arsip Data Penilaian SMP Negeri Klabang
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

1.

Uji Validitas

a. Validitas Angket

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan, dapat mengungkap data dari variabel terteliti secara
tepat. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kesahihan suatu instrumen.%” Penelitian ini menggunakan uji
>

validitas yakni expegi'jzi’gément (konsultasi ahli) yang melibatkan

pakar, yaitu Shiddiq Ardiyanto, M.Pd sebagai validator akademik

dari kalangan dosen, serta Adi Wahyudianto, S.Pd. sebagai validator

dari guru mata p n BP. Adapun tingkat validitas data
a

yang vali 1 berikut.

4
AR BEIAD SIDDIG
- 3 Y uxuux\i
urang Sesudi / Kurang Bai

Tidak SesuaiJ’ SEgMuBngE R 1

Adapun aspek yang akan dinilai dalam angket tersebut antara lain

yakni aspek materi dan aspek bahas dengan rincian sebagai berikut.

1) Aspek Materi

a) Terdapat petunjuk jelas mengenai prosedur mengerjakan
angket

b) Terdapat pedoman penilaian

% Mundir, Metode Metode Penelitian..., 188
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c) Butir angket tidak memiliki ketergantungan terhadap butir
lainnya

d) Butir angket mencerminkan indikator keterampilan 4C
(Creativity, Collaboration, Communication, dan Critical
Thinking)

e) Relevansi antara isi angket dengan konteks pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada BAB IX

2) Aspek Bahasa
a) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik

b) Penggunaan bahasa Indonesia yang lugas sesuai jenjang

peserta didik Cj\/l
c) P %1 tidak a nsur SARA

d) Penggunaan 1stﬂ'a‘h..kmf§1stens1 1nd1kait0r keterampilan 4C yang

mudah dipahami sesuai kebutuhan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KmT‘H}ASJ“[ valitag Ry A2 ﬁDiFQ diketahui bahwa

rata-rata setiap yal}g daphd43inditurhgn angket telah baik, meskipun
masih  diberikan satan perbaikan terhadap instrumen angket.
Sebagaimana berikut:

Tabel 3.7
Hasil Validasi Angket oleh Validator Ahli

Aspek yang dinilai Valullator Valltzlator Rata-rata Kategori
Aspek Materi
Terdapat petunjuk 4 4 4 Sesuai / Baik

jelas mengenai
prosedur mengerjakan
angket
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Terdapat pedoman
penilaian

Sesuai / Baik

Butir angket tidak
memiliki
ketergantungan
terhadap butir lainnya

Sesuai / Baik

Butir angket
mencerminkan
indikator
keterampilan 4C
(Creativity,
Collaboration,
Communication, dan
Critical Thinking)

Sesuai / Baik

Relevansi antara isi
angket dengan
konteks pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam dan Budi
Pekerti pada BAB IX

Sesuai / Baik

Aspek Bahasa

Penggunaan b%
Indonesia bai

_—

y

Sesuai / Baik

Penggunaan bahasa
Indonesia yang lugas

3
i

2,5 (3)

sesuai jenjang peserta

didik SNIPNTVERSIT]

AS ISLAN

U NEGER

Cukup
Sesuai / Baik

el SRS

penafsiran ganda |

ACHMA

M_B_H

D SIDI

IQ

Sesuai / Baik

Perumusan soal tlﬂak
mengandung unsur
SARA

IVl 4l_)

X

4

Sesuai / Baik

Penggunaan istilah
konsistensi indikator
keterampilan 4C yang
mudah dipahami
sesuai kebutuhan

Cukup
Sesuai / Baik

Setelah dilakukan validasi oleh kedua validator, terdapat

beberapa aspek yang dinilai cukup dan disertai dengan masukan

perbaikan. Oleh karena itu, aspek-aspek yang dinilai cukup tersebut
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tidak dihilangkan, melainkan diperbaiki sesuai dengan saran dari

kedua validator. Tabel berikut menyajikan saran yang diberikan oleh

kedua validator beserta revisi yang telah dilakukan oleh peneliti

berdasarkan masukan tersebut.

Tabel 3.8

Revisi Validasi Angket oleh Validator Ahli

Validator

Saran Validator

Hasil Revisi

Validator 1

Hindari penggunaan
istilah yang terlalu
akademis atau jarang
digunakan, agar lebih
mudah dipahami oleh
semua Orang.

Jelaskan istilah yang
bersifat ilmiah atau tidak
umum, misalnya kata
“suka” bisa dijelaskan
sebagai “antusias”,
“mampu’” atau

“berusaha”

Validator 2 Sebaiknya tidak Uraikan arti dari
menggunakan singkatan | singkatan seperti PR
seperti PR; pastikan (pekerjaan rumah), dan
k_g{ll)in 1at ya gj{gunak pertimbangkan untuk

I“Singkat, j s’d?n'ﬁa-‘:? mengganti beberapa kata
gk Ui pat - 28 pa ke
sasaran. .- .| dalam angket agar lebih
tepat dan mudah
dipahami.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KI AIsﬂlﬁﬂleﬁ“@ﬂmmﬂgmﬁiﬂahditas kuesioner

untuk yang lied@ kdlinka, fdiptoleh hasil bahwa komponen-

komponen dalam instrumen telah memenuhi kriteria valid. Berikut

merupakan hasil penyempurnaan dari proses validasi instrumen

kuesioner tersebut.

Tabel 3.9
Hasil Validasi Angket oleh Validator Ahli
. ... | Validator | Validator | Total | Rata- .
Aspek yang dinilai 1 ) rata Kategori
Aspek Materi
Terdapat petunjuk 4 4 8 4 Sesuai /
jelas mengenai
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prosedur Baik
mengerjakan angket
Terdapat pedoman 4 4 8 Sesuai /
penilaian Baik
Butir angket tidak 4 4 8 Sesuai /
memiliki Baik
ketergantungan
terhadap butir
lainnya
Butir angket 4 4 8 Sesuai /
mencerminkan .
indikator Baik
keterampilan 4C
(Creativity,
Collaboration,
Communication, dan
Critical Thinking)
Relevansi antara isi 4 4 8 Sesuai /
angket dengan .
konteks Baik
pembelajaran
Pendidikan A gamasiy
Islam dan Bud-i—:f 3 . ’:/
Pekerti pada BAB N f
IX '
Aspek Bahasa
UNIS\./BERSITAS ISLAM NEGERI S /
Pe aan esuai
il s ACHMAD SIDDIQ -
| ANM P D

Penggunaan bahada | 4 g 8 Sesuai /
Indonesia yang Baik
lugas sesuai jenjang
peserta didik SMP
Perumusan kalimat 4 4 8 Sesuai /
tidak menimbulkan .

) Baik
penafsiran ganda
Perumusan soal 4 4 8 Sesuai /
tidak mengandun .
unsur SAI%A ¢ Baik
Penggunaan istilah 4 4 8 Sesuai /
konsistensi indikator Baik
keterampilan 4C
yang mudah

dipahami sesuai
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| kebutuhan

Dari hasil telaah kedua validator, dapat diketahui bahwa aspek-
aspek yang terdapat dalam instrumen angket berada pada kategori baik
secara keseluruhan. Namun pengujian validitas juga dilakukan dengan
SPSS. Pengambilan keputusannya adalah apabila t hitung > t tabel maka
adanya perbedaan signifikan sehingga instrumen dinyatakan valid.
Berdasarkan hasil uji coba pada penyebaran angket kepada siswa yang
terdiri dari 20 responden kelas 7B dan 20 responden kelas 7C. Adapun
hasil uji validitas dalam _penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel
menggunakan taraf sig.5% dengan r tabel yaitu df = (N - 2). Berdasarkan
pada jumlah respnden ljas g-masing kelas yaitu 20-2 = 18 dengan r =
0,4438. \i ). r-'"‘/ /

Berdasarkan data Mbel hasil ujiﬂ validitas pada lampiran
delapan %Nia‘}aERSAﬁ: A@qﬁlﬁmwmitrdapat butir soal yang

dinyléchLaI‘i’Ii}%Hdﬂ@ IalerAtﬁ c&LDtBJ Qtahap berikutnya,
M B E R

yaitu pengujian reliLbiE’ta
. Validitas Tes Hasil Belajar

Sebelum pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas terhadap instrumen soal yang akan digunakan dalam pre-test
dan post-test, dengan melibatkan 20 responden yang sama dari kelas VII
B dan VII C. Dalam konteks validitas instrumen tes hasil belajar, peneliti
telah melaksanakan proses validasi terhadap butir soal tersebut dengan

melibatkan pakar, yaitu dengan melibatkan pakar, yaitu Dr. H. Abd.
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Muhith, S.Ag, M.Pd.I sebagai validator akademik dari kalangan dosen,

serta Adi Wahyudianto, S.Pd. sebagai validator dari guru mata pelajaran

PAI dan BP. Adapun hasil pengujian validitas data disajikan sebagai

berikut.

Tabel 3.10
Tingkat Validitas Data
Skala Skor
Sesuai / Baik 4
Cukup Sesuai / Cukup Baik 3
Kurang Sesuai / Kurang Baik 2
Tidak Sesuai / Sangat Kurang 1

Berdasarkan hasil validasiydari kedua validator, terdapat sejumlah

aspek yang dinyatakan.cukup valid. Oleh sebab itu, aspek-aspek tersebut

direvisi sesuai dengan

-l
memuat saran dari_para ‘3

masukan

peneliti berdasarkan rekom?ﬁz(itersebut.

UNIVERSITAS2PS13AM NEGERI

ﬁri para validator. Tabel berikut

'alidaﬁbf’ﬁe_s'e?t-a/ pérbaikan yang dilakukan

rry ﬂaﬁﬂndaswm a ldanil;l) Ml

Aspek yanglhufl-}al 1 oy 5 ) a tz- Kategori
Aspek Materi } E-M-B R
Butir soal sesuai 4 3 7 4 Valid /
dengan indikator Baik
Batasan pertanyaan 4 4 8 4 Valid /
dan jawaban yang .
diharapkan jelas Baik
Isi materi sesuai 4 4 8 4 Valid /
dengan tujuan Baik
pengukuran
Aspek Konstruksi
Rumusan kalimat 4 4 8 4 Valid /
dalam bentuk kalimat Baik
tanya atau perintah
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Ada petunjuk yang 4 4 8 4 Valid /
jelas cara Baik
mengerjakan soal
Ada pedoman 4 3 7 3,5(4) Valid /
penskoran Baik
Butir soal tidak 4 4 8 4 Valid /
bergagtung pada butir Baik
soal lainnya
Aspek Bahasa
Rumusan kalimat 4 4 8 4 Valid /
komunikatif Baik
Kalimat 4 4 8 4 Valid /
menggunakan bahasa Baik
yang baik dan benar
Rumusan kalimat 4 4 8 4 Valid /
tidak menimbulkan Baik
penafsiran ganda y
J abel 3.1
Revisi Validasi Soal ole tor, Ahli

Validator “Saran Validator  ~ | Hasil Revisi
-~ m
Validator 1 | Menyelaraskan konteks soal Mengalihkan struktur
dengan bentuk pertanyaan yang | pertanyaan ke format lain.
rele{VERSITAS ISLAM NEGERI
Validator 2 rf nak jap 1 s[ tﬁng kalimat agar
KEALE RS ACHIAD | SR e

JEMBER

Selanjutnya, dari validasi yang dilakukan oleh kedua pihak, dapat

disimpulkan bahwa secara umum aspek-aspek yang terkandung dalam

instrumen angket telah memenuhi kriteria kelayakan. Namun, uji

validitas juga tetap dilanjutkan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai t hitung > t

tabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan sehingga instrumen

dinyatakan valid.
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Hasil uji coba selanjutnya dilakukan melalui proses tes awal
kepada siswa terdiri dari 20 responden kelas 7B dan 20 responden kelas
7C. Uji validitas instrumen ini disajikan dalam tabel berikut dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5%, serta nilai r tabel ditentukan
berdasarkan derajat kebebasan setiap kelompok (df) = N - 2, yaitu 20 - 2
= 18, dengan nilai r = 0,4438.

Menghitung koeﬁsien.lvaliditas butir tes hasil belajar, dilakukan
dengan menggunakan ru_rﬂus _Pr_oq’uct—Moment Correlation Coeffcients

dengan rumus:

?“himng__ LXY - (XX) (ZY)
X EnE ¥ (%)

Keterangan: | /
é‘ s ‘
N

= Jumlah subjek penelitian
UNIVERSITAS 1SLAM NEGERI

EXV | AP SNEATY ST @ ¥
X = Jumlah gkoEaslMarﬁ)leE( R

X2 = Jumlah skor X kuadrat

Y = Jumlah skor asli variable Y
YY?  =Jumlah skor Y kuadrat

Adapun ketentuan bahwa instrumen dinyatakan valid atau invalid
(tidak valid) adalah jika rxy atau ro sama atau lebih besar daripada riapel
(r1) maka dapat dinyatakan valid. Sebaliknya jika rxy atau r, lebih kecil

daripada rupel (1i) maka dapat dinyatakan invalid.
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Berdasarkan data pada tabel hasil uji validitas pada lampiran
sebelas di halaman 154, setelah thiwung diperoleh, lalu dikonversikan ke
dalam koefisien korelasi yang terdapat dalam tabel harga kritik Product
Moment (twbel). Untuk menentukan nilai ruaver (harga kritik Product
Moment), maka ditentukan terlebih dahulu o (taraf signifikansi) dan n
(jumlah sampel), penelitian ini menggunakan o (taraf signifikansi)
sebesar 5% dan jumlah sampel untuk uji validitas yaitu 20 dan dapat
diketahui bahwa terdapat butir soal yang dinyatakan valid dan dinilai
layak untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu pengujian reliabilitas.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas melunquk pada satu pengertian bahwa suatu

instrumen cukwp_@&l diperca f_j.u.ﬁu-l( digunakan sebagai alat
- . ‘ /

e —,
pengumpul data. Instrumen.yang  reliabel { (dapat dipercaya) akan

menghasilkan data yang reliabel pula. Apabila datanya memang benar

~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
sesuﬂfﬁfaﬂﬁwtﬂ% R}fﬁﬁerg)ﬂjﬁ Iﬁmbll, tetap akan
sama.” JEMBER

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan alpha cronbach
untuk memastikan bahwa instrumen pengumpulan data angket dan tes
dapat diandalkan dan mengukur apa yang diukur dengan menguji angket
efektivitas penggunaan aplikasi plickers, angket Keterampilan 4C
(Creativity, Collaboration, Communication dan Critical) siswa dan soal

yang digunakan dalam tes. Pengujian reliabilitas menggunakan alpha

70 Mundir, Metode Metode Penelitian..., 189
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cronbach dengan SPSS versi 27 dengan hasil uji nilai sig. > 0,05 artinya
bahwa butir angket dan soal reliabel.

a. Uji Realibitas Instrumen Angket

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data. Instrumen yang reliabel (dapat dipercaya) akan
menghasilkan data yang reliabel pula. Apabila datanya memang
benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali diambil, tetap
akan sama.”!

Uji reliabilitas’ pada penelitian ini menggunakan Alpha
Cronbach untuk memastikan bahwa instrumen pengumpulan data
angket dapat diangjlk n da ,‘C.Ilgl.ll(y apa yang diukur dengan

\ H
menguji mm{it%/p gounaan aplikasi plickers, angket
f
Keterampﬂun-ﬁ-fereuﬁmy—evﬁu'bm Communication dan

NIVERSITAS ISLAM NEGERI
Crztzca ) siswa nﬁl ;i an aan § l5d1gunakan dalam angket.

KIAI HAJI

Pengujian reha]bllﬁasmenﬁulﬁkaﬁ Alpha Cronbach dengan SPSS
versi 27 dengan hasil uji nilai sig. 0,526 > 0,05 artinya bahwa butir

angket dan soal reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
E26 20
Gambar 3.1

Hasil Uji Reabilitas Instrumen Angket

"I Mundir, Metode Metode Penelitian..., 189
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b. Uji Realibitas Instrumen Tes Hasil Belajar
Pada tahap ini, dilakukan proses pengujian guna mengetahui
apakah instrumen telah layak dan dapat diandalkan sebagai alat ukur
yang efektif untuk menilai pencapaian hasil belajar peserta didik.
Tingkat keandalan instrumen tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
.800 10
Gambar 3.2

Hasil Uji Reabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar

Uji  reliabilitas | terhadap instrumen tes dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS, yang menghasilkan nilai

cronbach’s Alpha sebesar 0,80 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dan

\
merujuk pada kritetia yang adwduhm-ﬁrbé, instrumen ini tergolong
N |
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

F. Analisis Datd&JNIVERSITAS ISLAM NEGERI

&!}ﬁtln !d_llé%llklarﬁeg HMA a yang dI ll)) Izll qudah terkumpul.

JEMBER

Makdsud dari analisis data adalah peneliti membandingkan, menghubungkan,
mendeskripsikan, dan atau mengevaluasi masalah yang diteliti.”> Dalam
penelitian ini menggunakan analisis data Uji t atau f-fest karena dalam
penelitian ini mencari pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan yaitu
pengaruh media pembelajaran aplikasi plickers terhadap peningkatan

keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication dan Critical)

2 Muhith dkk, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Bildung, 2020), 35
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siswa dan pengaruh media pembelajaran aplikasi plickers terhadap hasil
belajar siswa
Apaun dua jenis analisis data yakni uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis, sebagai berikut.
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Penggunaan uji normalitas ini untuk memastikan bahwa data
terdistribusi normal. Sebelum data dihitung dan diolah lebih lanjut,
maka harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu pada data kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui sebaran data atau
untuk memastikanja a data yang diambil berasal dari populasi
r"‘"/
~ 4

Tekmk qu “normalitas yang penuhs gunakan yaitu

yang norm

Kolmogrof-Smirnov. Peneliti menggunakan teknik uji tersebut

UNIVERSITAS I[SLAM NEGERI |
leﬁlkll_[ ﬁﬁtﬁ/@%ﬁlﬁ gTD man sesuai dengan

syarat uji no’me}l}taMKo@toEO\Rﬂmimov dengan menggunakan

SPSS versi 27.7° Adapun kaidah pengambilan data dari uji

normalitas Kolmogrov - Smirnov yaitu:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dapat dikatakan
data berdistribusi normal.

2) Jika nilai Signifikasi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi

normal.

73 Singgih Santoso, Menguasai Statistik dengan SPSS 25 (Jakarta: Media Komputindo, 2018), 427
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b. Uji Homogenitas

Penggunaan uji homogenitas varians untuk memastikan
bahwa kedua kelompok memiliki varians yang sama. Setelah
melakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui data penelitian yang digunakan homogen atau
heterogen.

Uji Homogenitas sangat diperlukan agar perbedaan yang ada
bukan disebabkan .. lkarena adanya perbedaan data dasar

(ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan). Adapun kaidah

pengambilan data dari
1) Jika nilai signjk si (Sig.) > 0,05 maka data penelitian sama

(Homfeii | e

2) Jika nilai Signifikasi(8ig.) < 0,05 n‘aka data penelitian tidak

ji homogenitas Lavene’s test yaitu:

sama (heterogen).

_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
2 Ui RPKFHAJI ACHMAD SIDDIQ

Dalam mtjng@i Mipdtesis: dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan statistik Non Parametik menggunakan uji Mann Whitney U
dengan bantuan /BM SPSS For windows Version 25 untuk mengetahui
ada dan tidaknya pengaruh media pembelajaran plickers terhadap
keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication dan
Critical) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di

SMPN Klabang Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.
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Adapun kriteria pengambilan keputusan hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut :
a. Hipotesis Pertama
Ho: Tidak ada pengaruh implementasi media pembelajaran aplikasi
Plickers terhadap peningkatan 4C (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical) siswa.
Hi: Ada perngaruh implementasi media pembelajaran aplikasi
Plickers terhadap _pém'rigkat?n 4C (Creativity, Collaboration,

>

Communication dan Critical) siswa.

ap tl

1) Jika nilai Asymp ed) > (0,05) maka Hp ditolak dan H;

diterima sehin pulkan bahwa terdapat pengaruh

penerap s terhadap keterampilan 4C
pesert an BP di SMPN Klabang
Bondowoso

.UN']V'ERSITA'S ISLAM NEGERI .
RH&&IHH AI{mA@lqng ((S(TM diterima dan H;

ditolak seh]ngEa fapaf3diimpydlkan bahwa terdapat pengaruh

penerapan media pembelajaran Plickers terhadap keterampilan 4C
peserta didik pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang

Bondowoso.
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b. Hipotesis Kedua
Hp : Tidak ada pengaruh media pembelajaran plickers terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang
Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.
H; : Ada pengaruh media pembelajaran plickers terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang
Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.
’
1) Jika nilai Asymp ,sfg!(%t__ﬂ;d) > (0,05) maka Ho ditolak dan H;

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

penerapan media pembelajaran Plickers terhadap hasil belajar

peserta didik p an PAI dan BP di SMPN Klabang
BondoM _ /
2) Jika nilai aka Ho diterima dan H;

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI | |
Kfﬂfﬁ%ﬁdAemgﬂ PSTﬁﬁIrQlap hasil belajar

peserta didi} pada phtafpeldjardd PAI dan BP di SMPN Klabang

Bondowoso.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Tahap Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sebagai bentuk respon terhadap
rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) di SMP Negeri
Klabang Bondowoso. Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran
masih didominasi oleh metode ceramah dan penugasan tertulis yang
monoton, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang menunjukkan
keterampilan abad 21] khususnya dalam aspek 4C (Creativity,

/)cha

Collaboration, ™ munication, daen Critical Thinking). Hal ini juga
— i ,_._M 2) jug

berdampak padagshasilgbelajas’Siswasyang li)elum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) secara optimal.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI _
Kfﬁigﬁ Kﬁl ﬁéﬁ”ﬂ‘ﬁsﬁfﬁ me]aran tersebut,

peneliti telah m}:n@nm?fneBtasEarR sebuah media pembelajaran

Plickers, yakni salah satu teknologi yang memudahkan guru
mengumpulkan respons siswa secara cepat tanggap tanpa membutuhkan
perangkat individual dari siswa. Media ini dirancang hebat untuk
meningkatkan interaktivitas pembelajaran dan mampu memfasilitasi
keterampilan siswa secara lebih terstruktur.

Uraian data yang disajikan dalam penelitian ini didapatkan dari

asal muasal skor keterampilan 4C melalui instrumen angket yang

88
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diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan skor
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti (PAI dan BP) dihasilkan melalui instrumen tes formatif
pada awal juga akhir siklus pembelajaran. Data diperoleh dari hasil
implementasi media pembelajaran Plickers yang dilakukan selama tiga
siklus, dibandingkan dengan kondisi awal pembelajaran yang
menggunakan metode konvensional tanpa teknologi interaktif. Alhasil
ditujukan supaya deskripsi-data ini memberikan informasi mengenai rata-
rata (mean), standar deviasi, skor maksimum, dan skor minimum kelas

uji coba yang diteliti.

Kelas uji coba i)lnelitian adalah kelas 7B dan kelas 7C dengan

masing-masing Sattgombongan be Ag‘r—lun'ﬂah keseluruhan siswa yang
kL /

diuji coba adalah 40 sisWWterdiri dari 20 siswa kelas 7B dan 20

siswa kelas 7C. Rincian sebagai berikut:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kl bt bt b LR e

Kelas Siswzj LakiJL4kiP| SiswR Perempuan Jumlah
7B 13 Siswa 7 Siswa 20 siswa
7C 12 Siswa 8 Siswa 20 siswa

25 Siswa 15 Siswa 40 siswa

Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan utama dalam
kerangka eksperimen terencana. Adapun tahapan-tahapan tersebut adalah
sebagai berikut pertama, tahap persiapan; kedua, tahap sebelum

eksperimen (pre-experiment); ketiga, tahap pelaksanaan eksperimen
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(experiment); dan keempat, tahap setelah eksperimen (post-experiment).

Berikut gambaran siklus pengambilan data.

Tabel 4.2

Siklus Pengambilan Data Siswa SMP Negeri Klabang

Kelas | Minggu pertama Minggu kedua Minggu ketiga
7B 26 April 2025 03 Mei 2025 10 Mei 2025
7C 26 April 2025 03 Mei 2025 10 Mei 2025

Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti

sebelum implementasi media pembelajaran Plickers dilakukan di dalam

kelas. Pada tahap ini, peneliti

perangkat yang diperl

eksperimen. Keg'mb:u‘;ig ilak }_makpﬂ{l

1) Peneliti merancang. skenario pembelajafan menggunakan media

2) Peneliti menyjapkan Nistridneh, pébelitian yang mencakup lembar

—

an unt

enyusun berbagai perencanaan dan

memastikan kelancaran pelaksanaan

Plickers dalam bentuk Modul Ajar untuk mata pelajaran PAI dan BP

UNIVERSITAS ISLA

NEGERI

KIATHAT RCHRMAT-SIDPRY ¢

observasi kelas, lembar keterampilan 4C, angket persepsi siswa

terhadap media pembelajaran, serta tes hasil belajar (pre-test dan

post-test).

3) Peneliti melakukan observasi kelas.

4) Peneliti melakukan validasi terhadap instrumen yang akan digunakan

dengan meminta masukan dari validator ahli pendidikan dan

validator ahli praktisi mata pelajaran PAI dan BP.



b.

C.

91

5) Peneliti menguji validitas dan reliabilitas terhadap butir soal serta
angket yang telah disusun untuk memastikan kesahihannya sebagai
alat ukur dalam penelitian.

Tahap Sebelum Eksperimen (Pre-Experiment)

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data awal sebelum
diterapkannya media Plickers di kelas eksperimen. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini antara lain:

1) Peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa terkait materi PAI dan BP yang akan diajarkan.

2) Peneliti menetapkan dua kelas sebagai subjek penelitian, yaitu satu
kelas (7B) eksp:]i en ng akan menerima pembelajaran

menggunak% Plicker; ,n_dua-lélas (7C) kontrol yang akan
ST, ~ 4

menerimapembelajarankonvensional: f

3) Peneliti juga melakukan observasi awal terhadap kemampuan 4C

' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI _ | |
KIAT HAJFACHMAD STDg s pade aidur
penelitian. J EMBER

Tahap Pelaksanaan Eksperimen (Experiment)

Pada tahap ini, peneliti mulai menerapkan media Plickers di kelas
eksperimen sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang.
Sedangkan di kelas kontrol, proses pembelajaran dilakukan dengan
metode ceramah dan tanya jawab secara konvensional. Adapun

pelaksanaannya sebagai berikut:
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1) Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan dengan menggunakan media Plickers untuk mengaktifkan
partisipasi siswa melalui barcode unik yang mereka tunjukkan untuk
menjawab pertanyaan dari guru.

2) Dalam setiap pertemuan, peneliti mengamati perkembangan
keterampilan 4C melalui aktivitas pembelajaran siswa yang sedang
berlangsung di dalam kelas.

3) Kelas kontrol diajarkansmateri yang sama dengan metode ceramah
tanpa bantuan media digital, sehingga dapat dijadikan pembanding
atas efektivitas penggunaan media Plickers.

d. Tahap Setelah Eksperimeén (Post-Experiment)

kKan ta Mﬂ pelaksanaan penelitian.

W—‘\
Tujuannya adalahuntuk “mengctahui pengafuh implementasi media

Plickers terhadap keterampilan 4C dan hasil belajar siswa setelah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

P PAT AT ATHRAD SITHDIQ

1) Peneliti memb}eri];eén pbstifestfkefdda seluruh siswa baik di kelas
eksperimen maupun kontrol untuk mengukur peningkatan hasil
belajar.

2) Peneliti menyebarkan angket kepada siswa kelas eksperimen untuk
menilai persepsi mereka terhadap media pembelajaran Plickers dan
dampaknya terhadap keterampilan 4C.

3) Peneliti melakukan analisis data hasil post-test, hasil observasi

keterampilan 4C, serta tanggapan siswa dari angket.
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4) Hasil analisis tersebut digunakan untuk menyusun laporan akhir dan

menarik kesimpulan tentang efektivitas media pembelajaran Plickers

dalam meningkatkan hasil belajar dan pengembangan keterampilan

abad 21 siswa pada mata pelajaran PAI dan BP.

2. Data Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication

dan Critical Thinking) Siswa Pada Pembelajaran PAI Dan BP Di

SMP Negeri Klabang Bondowoso

a. Data Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication

dan Critical Thinking) Siswa Pada Pembelajaran PAI Dan BP 7C

(Kontrol)

Total angket keterampilan 4C pada kelas 7C sebagai berikut:

Tabel 4.3 i
Total Angketdeterampilan 4CKelas 7C (Kontrol)
o
R No.d T?;:%-enﬁﬁry-'euﬁabm&mr'eommunication Total

e I GRNIVERGREAS [SLAMINEGERT com
1 KIA HAJI'ACHMAD SIDDIQ?” 67
2 16| |8 MIBE'R 1 d
3 18 19 18 17 7
4 14 15 18 18 65
5 13 15 16 20 64
6 17 17 18 19 -
7 19 19 20 19 —
8 19 17 18 19 73
9 17 18 16 18 66
10 17 16 19 18 70
1 20 19 19 19 —
12 16 17 18 17 68
13 16 17 18 17 68
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14 18 17 19 19 73
15 12 14 15 13 54
16 18 18 18 18 D)
17 15 18 18 20 71
18 16 18 19 19 72
19 19 19 19 18 75
20 19 19 19 18 75
Data dari angket mengenai peningkatan keterampilan 4C
peserta didik dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi
27. Hasil dari pengolahan data tersebut disajikan sebagai berikut.
Gambar 4.1
Data Deskriptif Statistik Hasil Pengolahan SPSS Keterampilan
4C 7C (Kontrol)
Descriptive tgtlstics
N —1 ] Mmﬁ‘/ sMean Std. Deviation
e—— =
AngketVIIC 20 ‘\.35&' Ll ﬁ 70.05 5.286
Valid N (listwise) 20

U ﬁ?\?ﬁﬁ%ﬁ“ﬁgﬁgﬁfbﬂ\%‘wﬁb@éﬁiebut diketahui bahwa
K(IIA I{HB{?A] faﬂ OW R& TS‘IFD &IQ‘ diterapkannya

pembelajaran Jbeﬁ)aM rhedib ;meelajaran Plickers sehingga
menunjukkan peningkatan nilai dari kelas kontrol, yakni kelas 7C

dengan rata-rata sebesar 70.05 dan simpangan baku sebesar 5.286.

. Data Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication

dan Critical Thinking) Siswa Pada Pembelajaran PAI Dan BP 7B
(Eksperimen)

Total angket keterampilan 4C pada kelas 7B sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Total Angket Keterampilan 4C Kelas 7B (Eksperimen)
R No. Ti;:gﬁ Creativity | Collaboration | Communication | T.¢al
esponden
CRE COL COM
20 19 19 77
16 19 16 67
18 18 18 71
19 18 18 71
19 15 66
16 61
19 68
19 74
20 78
19 72
18 69
17 69
17 63
19 75
19 74
17 66
17 63
17 72
18 75
9 T.I dPrAgIST AR “dERL 19 75
KIAID!&!l‘% I’Il %gq;elt_l rhedntge]rgi %en]l%g a!agketerampilan 4C
EMBER

peserta didik dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi

27. Hasil dari pengolahan data tersebut disajikan sebagai berikut.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AngketVIIB 20 61 78 70.30 4.889
Valid N (listwise) 20
Gambar 4.2

Data Deskriptif Statistik Hasil Pengolahan SPSS Keterampilan 4C 7B

(Eksperimen)
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Pada kelas eksperimen yaitu kelas 7B yang memperoleh
pembelajaran dengan kriteria pertanyaan taksonomi bloom lebih
mudah daripada kelas 7C diperoleh nilai minimum sebesar 61 dan
nilai maksimum sebesar 78, dengan rata-rata 70.30 dan simpangan
baku 4.889.

3. Data Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI Dan BP Di SMP
Negeri Klabang Bondowoso
a. Data Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI Dan BP Kelas
7C (Kontrol)

Data tabulasi dari hasil belajar siswa dengan menggunakan

media kertas sebagjb ikut:

, Tabel 4.5
Nilai Hasil B& test da iswa Kelas 7C (Kontrol)
0. | PostTest | Pre Test
1 \75% 45
2 75 70
UNIVERSFFAS ST NEGERI
KIAI HAJT;SACHMAD[SIDDI

6 ha 01 30

A T e
8 70 65
9 60 30
10 60 50
11 50 40
12 65 60
13 65 60
14 50 50
15 20 25
16 70 70
17 55 65
18 65 40
19 60 55
20 75 70
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Adapaun data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan

perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil dari pengolahan data tersebut

disajikan sebagai berikut.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PreTest 20 25 70 52.25 14.186
PosTest 20 20 75 59.75 18.245
Valid N (listwise) 20
Gambar 4.3

Data Deskriptif Statistik Hasil Pengolahan SPSS Hasil Belajar 7C (Kontrol)
P

Berdasarkan infor;'}iasi pada tabel tersebut diketahui bahwa

skor angket pada ke eksperimen setelah diterapkannya

pembelajaran  be ia pembelajaran Plickers sehingga

an M kontrol, yakni kelas 7C

Data Hasi jaran PAI dan BP Kelas

7B (Eksperimen)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KI AIDFT &irlﬂ@mﬂﬁl 9STH mm 7B (eksperimen)
dengan mengg]lneﬁn rRadiaB)erEl?elﬁ'aran plickers sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Nilai Hasil Belajar (Pretest dan Postest) Siswa Kelas 7B (Eksperimen)

No. Post Test Pre Test
1 90 75
2 75 35
3 85 55
4 85 60
5 90 65
6 70 40
7 85 60
8 90 55
9 100 80
10 85 50
11 85 75
12 85 50
13 75 45
14 90 75
15 90 45
16 85 60
17 5 70
18 35 70

. 19 o 80
—Y L ’ﬁ 7 40

“Adapaun-data“hasil“belajar siswa dianalisis menggunakan

perarlébcl mgsgsrel‘gl%hﬁa@l%&golahan data tersebut
KIAI HA%I ACHMAD SIDDIQ

disajikan sebagai berikut.
E R

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PreTest 20 35 80 59.25 14.168
PosTest 20 70 100 86.75 4.667
Valid N (listwise) 20
Gambar 4.4
Data Deskriptif Statistik Hasil Pengolahan SPSS Hasil Belajar 7B
(Eksperimen)

Berdasarkan informasi pada tabel tersebut diketahui bahwa

skor angket pada kelas eksperimen setelah diterapkannya
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pembelajaran berbasis media pembelajaran Plickers sehingga
menunjukkan peningkatan nilai dari kelas eksperimen, yakni kelas
7B dengan rata-rata sebesar 59.25 pada pretest dan 85.25 pada post
test serta simpangan baku sebesar 14.168 pada pretest dan 6.973
pada post test yang berarti mengalami penigkatan.

B. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas
a. Angket Keterampiian -~ 4C  (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical)

Pengujian normalitas dalam studi ini dilakukan dengan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang diolah melalui
perangkat lunak SPSS verst 27! Kriteria pengambilan keputusan

adalah agém sumﬁlgmsf(ﬂ'@'f{ 0,05 maka data dikatakan

berdistribusi normal, se '-.gkan jika nilai Jig__. < 0,05 maka distribusi

data Bﬂ&wgﬁlg.}rrﬂ]s ifg'ﬂ&ﬁﬂ@g@ﬁiﬁlhasﬂ angket motivasi
kil HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 4C 7B Eksperimen 130 20 200 845 20 302
4C 7C Kontrol 134 20 200 948 20 338

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4.5
Data Normalitas Hasil Pengolahan SPSS Angket Keterampilan 4C

Beberapa tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig. untuk

kelas eksperimen adalah 0.200 dan untuk kelas kontrol adalah 0.200.
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Karena keduanya memiliki nilai sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data memiliki distribusi normal.

b. Tes Hasil Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest 7B (Eksperimen) 286 20 =001 BT1 20 012
Fostest 7B (Eksperimen) 126 20 200 846 20 306
Pretest 7C (Kontrol) 239 20 004 68O 20 =001
Postest 7C (Kontrol) 169 20 197 898 20 .038

* This is a lower hound of the true signiﬂgance.

a. Lilliefors Significance Correction
Y

.
o

v V4
i (_fambar 4.6
Data Normalitas Hasil Pengolahan SPSS Hasil Belajar

Normalitas terhadap tes hasil belajar dilakukan pada data pre-test

dan post-test dari ke (dengan menerapkan taksonomi

bloom 1eb1

sebelummﬂ}ﬁﬁ'§lﬁqg(}§ﬁﬁw(ﬁlﬁﬁm berdistribusi normal.
Berdisdikah thAlJe[ﬂﬁ@HMABa&IMQuJ i postes setelah
di lakukannya }Jerlﬁ(uM )BknE (3&00 untuk semua kelompok

menghasilkan nilai sig. > 0,05, yang berarti data hasil belajar

an menerapkan kriteria

berdistribusi normal.



101

2. Uji Homogenitas
a. Angket Keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication

dan Critical Thinking)

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dff df2 Sig.
Hasil Based on Mean 026 1 ag 872
Based on I'u'ledlan 014 1 ag 806
Based on Median and 014 1 37.9498 B06E
with adjusted df
Based ontrimmed mean 036 1 ae B850
~Gambar 4.7

Data Homogenitas Hasil P’é’?ngolahan SPSS Angket Keterampilan 4C

Pengujian homogemtas dilakukan dengan menggunakan uji
putusan ditentukan dengan ketentuan
nsi bersifat homogen sedangkan jika

0 en (heterogen). Uji ini

Lavene Statistic. Pengam
jika nilai sig. > 0,05
nilai sig. < 0
dlgunakan u

ariansi antara kelompok

eksperlmen dan_kontrol terhadap skor motivasi belajar. Berdasarkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
comy A TR J A R STSIXER 0550 ¢ 005)

sehingga dapat dislmﬁllkM bihwir kddua kelompok memiliki variansi

yang homogen.
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b. Tes Hasil Belajar

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Basedon Mean 1.875 3 il A4
Based on Median 1.919 3 76 134
Based on Median and 1.919 3 65.841 135
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.998 3 il 21
Gambar 4.8

Data Homogenitas Hasil Pengolahan SPSS Hasil Belajar

Uji ini juga dilakukan terhadap nilai pre-test dan post-test pada
kedua kelas. Dengan acuan nilai sig. > 0,05 maka data dikatakan
homogen. Hasil menunjukkan bahwa nilai sig. adalah 0.121, yang lebih
besar dari 0,05, schingga data bersifat homogen, terdapat perbedaan
signifikan antara skor iilswa dalam kelompok yang berbeda. Perbedaan

ini dapat diliha%ariﬁsi ,_s]a.rﬁang besrgt antara siswa yang satu

dengan yang lain, serta perbedaan rata-rat!l skor antara kelompok

Perbedaap k¢mampuanwal pada/Siswaselifepd hal ini setara dengan

yangIGIijHA;]I JAQHM:ADn§IBBJsQ1 hasil penelitian
JEMBER

serupa.’*

Dengan demikian, hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data
angket dan tes hasil belajar telah memenuhi syarat normalitas dan
homogenitas, memungkinkan untuk dilakukan analisis hipotesis

menggunakan uji t-test.

™ Asep dan Abdul, Evaluasi.., 25
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3. Uji T-test
a. Uji T-test keterampilan 4C

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 27 dengan
tingkat signifikansi o = 5% (0,05). Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji t-test adalah:

1) Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan
H; diterima, yang berarti media pembelajaran plickers

-
berpengaruh tclljhadap keterampilan  4C  (Creativity,
Collaboration, Communication dan Critical) siswa pada mata

7
BP ldi SMPN Klabang Bondowoso tahun

pelajaran PAI

2)

W,os, maka Ho diterima dan
Wl{ Hlfem“Ea pengaruh signifikan dari
ap keterampilan 4C

I’Jgfle}z/tgil §E%L§JJI§Z%§1M%%%E&%¥011 dan Critical) siswa
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

pada mjltaEpemarﬁ EIRdan BP di SMPN Klabang

Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.
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Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
50% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference

t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper

Hasil | Equal .359 38 722 250 697 -.224 724
variances
assumed

Equal 359 | 37.999 722 .250 697 -.224 724
variances

not
assumed
Gambar 4.9

Data Analisis Uji t-test Keterampilan 4C

Berdasarkan data pada gambar di atas yang menunjukkan nilai

signifikansi sebesar 0.722 > 0.05, maka Ho diterima dan H; ditolak. Dengan

demikian,

pembelajaran plickers terhadap

tidak terdapat pengaruh

Communication dan Criticci})

ev-__‘h.;Q
SMPN Klabang Bondewoso taha

. Uji T-test Hasil Belajar Siswa

Uji hippgesiy ditekpkan <longpn)\ SHSS| FersE 2 dan taraf signifikansi
5% (0,05K kéndrid pddantidn kdMAL SIDDIQ

1) Jika nilai signifA(ar]é,‘i (Mg.)[é 0,%5 r%aka Ho ditolak dan H; diterima,

signifikan dari penerapan media

keterampilan 4C (Creativity, Collaboration,

siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di

In ajara 4/2025.
N,

f

berarti media pembelajaran plickers berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang

Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak,

berarti media pembelajaran plickers tidak berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang

Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.
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Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference

t df tailed) | Difference | Difference| Lower | Upper

Hasil | Equal -15.606 38 <,001 -27.000 1.730 -30.503| -23.497
variances
assumed

Equal -15.606| 335.373 | <001 -27.000 1.730 -30.511| -23.489
variances

not

assumed

tailed sebesar lebih kecil dari
diterima. Dengan demikian, d

pembelajaran plickers memberi

Gambar 4.10

Data Analisis Uji t-test Hasil Belajar

Hasil analisis dalam gambar di-atas menunjukkan nilai signifikansi 2-

0,001 < 0,05, sehingga Hy ditolak dan H;

apat disimpulkan bahwa penerapan media

kan ;eﬁaruh terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelaj ara@ BP di S!AmBondowoso tahun ajaran

2024/2025.

C. Pengujian HipotdSisSERSITAS [SLAM NEGERI

1. uji ebis AL ACHMAD SIDDIQ

otesis dere M B.E R .
Hipotesis pertama berkaitan dengan rumusan masalah, yaitu

apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran plickers

terhadap keterampilan 4C (Creativity, Collaboration, Communication

dan Critical) siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang

Bondowoso tahun ajaran 2024/2025. Hipotesis yang diuji terdiri atas

hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1).

a. Ho: tidak terdapat pengaruh dari penerapan media pembelajaran

plickers terhadap keterampilan 4C (Creativity, Collaboration,
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Communication dan Critical) siswa pada mata pelajaran PAI dan BP
di SMPN Klabang Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.

b. Hi: terdapat pengaruh dari penerapan media pembelajaran plickers
terhadap keterampilan ~ 4C (Creativity, Collaboration,
Communication dan Critical) siswa pada mata pelajaran PAI dan BP
di SMPN Klabang Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.

Berdasarkan hasil uji t pada gambar 4.9 yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.722.> 0.05, maka Ho diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian, tidak terdapat pengaruh signifikan dari penerapan

media pembelajaran plickers terhadap keterampilan 4C (Creativity,

Collaboration, Commt(:['a ion dan Critical) siswa pada mata pelajaran

PAI dan BP di SN Kiabang B ’()M)un ajaran 2024/2025
~ 4

‘—‘\
. Uji Hipotesis Kedua N |

Hipotesis kedua menjawab rumusan masalah apakah terdapat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI . .
pengKTmnFF%T lmﬂlcwlﬂﬁn S‘ITTD IeCrdap hasil belajar

siswa pada mata p}:laEraMABdaE BR di SMPN Klabang Bondowoso

tahun ajaran 2024/2025.

a. Ho: tidak terdapat pengaruh dari penerapan media pembelajaran
plickers terhadap keterampilan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang Bondowoso tahun ajaran

2024/2025.
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b. Hi: terdapat pengaruh dari penerapan media pembelajaran plickers
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di
SMPN Klabang Bondowoso tahun ajaran 2024/2025.

Berdasarkan pada gambar 4.10 menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang

Bondowoso tahun aja;a#2([g24/2025

/_

.—‘.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BABYV
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengambilan sampel pada penelitian ini dengan teknik
cluster random sampling, kelas yang terpilih sebagai kelas eksperimen yaitu kelas
7B sedangkan kelas kontrol yaitu kelas 7C di SMPN Klabang Bondowoso Tahun
Pelajaran 2024/2025. Pada kelas eksperimen pembelajaran PAI dan BP
menggunakan media pembelajaran Plickers dan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Waktu pembelajaran untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama yaitu enam Kali pertemuan. Untuk kelas eksperimen
melakukan kegiatan penilaian dengan menggunakan media pembelajaran Plickers

yang sudah disiapkan sebelumnziz. Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran

PAI dan BP diberikanm_ng* bias dm dengan bantuan kertas,
N |

papan tulis dan menggunakan metode ceramah.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Berdai{ri(ﬂl kpﬁhﬂl ﬁﬁﬂwfgﬁpgeﬂj mcr@a menunjukkan

bahwa tidak terdapat perbejda@ jignifikanfantfra kelompok eksperimen (yang

menggunakan media Plickers) dan kelompok kontrol (tanpa Plickers) dalam hal
keterampilan 4C siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,722, yang jauh lebih besar dari taraf signifikansi ¢ = 0,05. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan tidak adanya pengaruh media
Plickers terhadap keterampilan 4C siswa ditolak, yang artinya tidak terdapat

pengaruh yang signifikan media pembelajaran plickers terhadap keterampilan 4C

108
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pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang Bondowoso tahun pelajaran

2024/2025.

Sedangkan pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

signifikan antara kelompok eksperimen (yang menggunakan media Plickers) dan

kelompok kontrol (tanpa Plickers) dalam hal hasil belajar siswa. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 lebih kecil dari

taraf signifikansi a = 0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang

menyatakan adanya pengaruh media Plickers terhadap hasil belajar siswa

diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran

plickers terhadap hasil belajar siswa

Klabang Bondowoso tahun pelajaran

Secara empiris dalamupenclit

—

pada
2024

nini

mata pelajaran PAI dan BP di SMPN

2025 .

it faherbiki, bahwa:

A. Pengaruh Implementasi -'WPembelajaran Plickers Terhadap

Peningkatan Keterampilan 4C Creativity, Collaboration, Communication

§ UNIVERSITAS lSL.AM NEGERI .
dan CntK‘fATSH Krlla ﬁeﬁMRDPSIIB@le SMP Negeri
Klabang Bondowoso J EMZBEHR

Berdasarkan hasil uji statistik dan observasi lapangan, implementasi

media pembelajaran Plickers tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan keterampilan 4C siswa, baik pada aspek kreativitas,

kolaborasi, komunikasi, namun pada aspek berpikir kritis memberikan

pengaruh namun tidak signifikan. Hasil ini terlihat dari tidak adanya

perbedaan skor yang bermakna antara kelas eksperimen (yang menggunakan
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Plickers) dan kelas kontrol (tanpa Plickers) pada seluruh indikator
keterampilan 4C.

Hal ini juga di tunjukkan dari hasil analisis data yang diperoleh dari
nilai signifikansi sebanyak 0.722 < 0.05 Atas dasar perbandingan tersebut,
maka Ho di terima sedangkan H; ditolak, maka dapat dinyatakan tidak
siginifikan secara statistik.

Teori konstruktivisme menekankan bahwa kreativitas siswa
berkembang optimal melalui.pengalaman belajar aktif, eksploratif, dan
reflektif. Namun, dalam penelitian ini, penggunaan Plickers yang lebih
banyak berfokus pada soal-soal pilihan ganda ternyata kurang mampu

menstimulasi ekspresi ide or‘ilin 1 atau inovatif siswa.” Dalam penelitian Sari

menemukan bahwa med.l,a,,g_g ital sepe Twanya efektif meningkatkan
s s 4

'\—‘.
kreativitas jika dikembinasikan dengan tugas terbuka, proyek kreatif, atau

aktivitas reflektif.”® Tanpa integrasi metode kreatif lain, Plickers cenderung

~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI =~
menjadi Kclt K\IaIHSA]Tkﬁ mmbAlﬁngmﬂinAnahsls data dan

observasi lapangan mqnuEuIMn [Bahjva [Riswa kelas eksperimen mampu
menghasilkan karya visual yang lebih orisinal dan terstruktur. Hal ini perlu
didukung oleh kegiatan lapangan yang memperdalam pemahaman konseptual
serta menstimulasi kreativitas visual siswa.”’

Menurut teori pembelajaran sosial, kolaborasi berkembang melalui

interaksi sosial yang intensif dan aktivitas kelompok yang terstruktur. Hasil

5 L.S. Vygotsky, Mind in Society, 1978, 27

6D, Sari, Pengaruh Media Digital terhadap Kreativitas Siswa..., 2021, 1-2
77 Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar.., 85
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penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Plickers tidak memberikan
dampak signifikan pada keterampilan kolaborasi siswa.”® Hal ini sejalan
dengan temuan Siti Zubaidah, yang menyatakan bahwa media interaktif
seperti Plickers hanya efektif meningkatkan kolaborasi jika digunakan dalam
konteks tugas kelompok dan diskusi terbuka. Jika Plickers hanya digunakan
untuk kuis individu, maka potensi pengembangan kolaborasi tidak optimal.
Berdasarkan hasil analisis data dan pengamatan lapangan selama proses
pembelajaran, penerapan media pembelajaran Plickers tidak terbukti
memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap peningkatan
keterampilan kolaborasi.”

Larson & Miller  menegaskan bahwa media digital dapat

meningkatkan komunikasi_jika digu a{’()a;g_dale{ﬁ lingkungan belajar yang

—

mendukung dialog terbukasdanureflokeifs Penggunaan Plickers sebagai

media kurang memberikan stimulus dalam membantu peserta didik untuk

'UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
memprOﬁIﬁ’TmﬁsAﬁaﬂ ew ﬁﬁus Illjmlkannya kembali

dengan bahasa mereka] sepdir, fPré3esHni [Perlu dorongan untuk terjadinya
konstruksi makna yang lebih mendalam.®!

Teori Taksonomi Bloom menyatakan bahwa berpikir kritis
berkembang melalui pembelajaran yang menantang dan interaktif. Namun,

dalam penelitian ini, penggunaan Plickers belum mampu meningkatkan

8 Bandura, A. (1986). Social Foundations of Thought and Action, 432

7 Siti Zubaidah, -Mengenal 4C: Learning and Innovation Skills Untuk Menghadapi Era Revolusi
Industri 4.01, Universitas Trunojoyo Madura: Seminar -2nd Science Education National
Conferencel, 2018, 2

80 L.C. Larson, & Miller, T.N, 21st Century Skills: Prepare Students for the Future, 2011, 121-123

81 E. Rahmawati, Aplikasi Teknologi dalam Pembelajaran..., 5-6
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kemampuan analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan siswa secara
signifikan.®> Wulandari Menemukan bahwa media kuis interaktif seperti
Plickers hanya efektif meningkatkan berpikir kritis jika disertai pertanyaan
terbuka dan diskusi reflektif, bukan hanya soal pilihan ganda. Observasi
lapangan memperlihatkan bahwa siswa aktif dalam diskusi dan mampu
mengemukakan dalil yang relevan secara tepat. Media Plickers sebagai
stimulus membantu siswa untuk menggali dan memproses informasi dalil
secara mandiri sebelum menyampaikannya dalam bahasa yang mudah
dipahami.®?

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran Plickers tidj memiliki pengaruh yang signifikan dalam

meningkatkan keterampilan"4C sis

e —, =
penelitian mengindikasikan bahwakeberhasilan pengembangan keterampilan

1 disebabkan karena dalam

4C melalui media digital seperti Plickers sangat bergantung pada desain

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
pembelaszlnmnF_IlAﬁaﬁ ealllMAﬁlquWT@ teknologi tanpa

didukung strategi ped}igqgis Neng tepat [idak serta-merta meningkatkan
keterampilan abad 21. Oleh karena itu, guru perlu mengombinasikan Plickers
dengan metode pembelajaran aktif, diskusi kelompok, dan tugas kreatif agar

manfaat media digital dapat dioptimalkan.

82 B. S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives.., 72
8 S. Wulandari, Media Kuis Interaktif untuk Berpikir Kritis.., 7
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B. Pengaruh Implementasi Media Pembelajaran Plickers Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI Dan BP Di
SMP Negeri Klabang Bondowoso

Susanto mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan
signifikan yang terjadi pada diri peserta didik, meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik sebagai konsekuensi dari proses pembelajaran
yang dijalani. Ketuntasan nilai hasil belajar siswa menjadi indikator krusial
untuk mengukur sejauh mana peémahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil analisis mengenai pengéruh penerapan media pembelajaran Plickers

terhadap peningkatan hasil belajar diperoleh dari uji statistik yang

menunjukkan nilai“signifikansi (si%) QMO?’, sehingga hipotesis nol
—— Y et

(Ho) ditolak dan hipeotesis alternatif (H;) diterimai Hal ini mengindikasikan

bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan media Plickers terhadap

" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
hasil bw%fls[@FAT[rweﬂmlﬁﬁtasfta ﬁlaQeksperlmen yang

memanfaatkan media}PhE(eMn@p@lﬂ skor rata-rata sebesar 85, lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional dengan nilai rata-rata 59. Oleh karena itu, penggunaan media
pembelajaran Plickers memberikan kontribusi positif dalam peningkatan
hasil belajar siswa.®*

Arends menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran

interaktif seperti Plickers dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara

8 Yuniawatika, Ibrahim Sani Ali Manggala, dan Feby Dwi Rahmasari, Penyusunan Instrumen Tes
Dan Pembuatan Online Quiz Bagi Guru, (Madiun : CV. Bayfa Cendekia Indonesia, 2021), 39
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signifikan. Dalam bukunya “Learning to Teach”, ia menjelaskan bahwa
dasar teori pembelajaran interaktif sudah sangat kuat dan berbagai bukti
empiris menunjukkan dampak positif yang meyakinkan terhadap hasil
belajar siswa.

Penelitian terdahulu yang relevan, misalnya oleh Najmi Maghfirul
‘Azizidengan judul Implementasi Media Plickers Pada Mata Pelajaran Pai
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif C1 Dan C2 (Studi Kasus Pada
Siswa SDN Candirejo, Ngaglik; Sleman, Yogyakarta), menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen dengan media pembelajaran interaktif memperoleh
nilai rata-rata sebesar 90 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi,

sementara kelompok kontrol hanya mencapai rata-rata 92 yang tergolong
|

tinggi. Selain itu, nilaiieyaluasi kelo pp:ﬁ_gkspe{imen secara konsisten lebih

S —

unggul dibandingkan kelérﬁpok,l(ontrol, menegaskan pengaruh positif

media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI |
KT EATPRCEHNTA PSPy bebva medi

pembelajaran Plicke}s Fmépdiliky pengdruh yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena media ini
mendorong partisipasi aktif siswa melalui pendekatan pembelajaran
berpusat pada peserta didik (student-centered learning), di mana guru
berperan sebagai fasilitator. Model ini memberikan kebebasan bagi siswa
untuk mengembangkan pemikiran berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki serta memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan

secara nyata, sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.



115

Namun demikian, kelemahan yang muncul adalah dua siswa masih
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan akibat keterbatasan

pengalaman atau pemahaman terhadap materi yang belum tuntas.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat

dirumuskan simpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan media pembelajaran plickers tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap keterampilan 4C (Creativity, Collaboration,
Communication, dan Critical Thinking) siswa dalam mata pelajaran PAI
dan BP di SMPN Klabang Bondowoso tahun ajaran 2024/2025. Hal ini
ditunjukkan melalui hasil uji’ statisttk yang menunjukkan nilai

signifikansi sebesar 0,7T, auh di atas batas signifikansi 0,05. Artinya,

hipotesis altemwl ang me ,glga,u_adﬁnya pengaruh ditolak, dan

hipotesis noly(Ho) diterima, sehthgga dapat (ﬁlsunpulkan bahwa media

Plickers tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap pengembangan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
“RIAT HHATTACHRTAD SIDDIQ

. Penggunaan mediaj pﬁEleaIBI @ckﬁs berdampak pada peningkatan

hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji signifikansi yang
memperoleh nilai 0,001 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima.
Dengan hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan media
pembelajaran plickers terhadap capaian hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI dan BP. Perbandingan rata-rata nilai hasil belajar antara
kelas eksperimen sebesar 85 dan kontrol sebesar 59 menunjukkan bahwa

penggunaan media pembelajaran plickers menghasilkan pencapaian

116
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akademik yang lebih baik. Dengan demikian, dapat ditarik simpulan
bahwa media pembelajaran berbasis plickers memberikan dampak lebih
kuat dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan hasil
pembelajaran siswa.
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Penerapan media pembelajaran plickers disarankan sebagai salah satu
strategi alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Model ini' dinilai mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran, khususnyiraham ntransfer pengetahuan kepada peserta

didik secara optimalig, =
G T ,;.1//

2. Untuk penelitianiselanjutnya; disarankan agar k*jian dilakukan pada mata

pelajaran dan cakupan materi yang berbeda guna menggali lebih lanjut

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

potenﬂeﬁ%ﬂﬁ Rﬂa Aecﬁmﬂﬂlcgm keterampilan 4C

(Creativity, CollabojatEn, [CémiAyunicatign dan Critical) dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI dan BP di SMPN Klabang Bondowoso
tahun ajaran 2024/2025, sehingga dapat memperkaya wawasan dan

pengembangan studi ke depan.
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Lampiran 5: Modul Kelas Kontrol

MODUL AJAR BERBASIS KURIKULUM MERDEKA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

IDENTITAS

Penyusun : Abidah Lailatul Ulwa, S.Pd.

Satuan Pendidikan : SMP Negeri Klabang Bondowoso

Jenjang Pendidikan : Umum / SMP

Tahun Ajar 12025 -2026

Fase / Kelas : D/ VII (Tujuh)

Semester : II (Semester Genap)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Total Alokasi Waktu : 1 Pertemuan x 3 JP (40 menit)

Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)

Target Peserta Didik : Reguler/ Tipikal (tidak terindikasi berkebutuhan khusus)

CAPAIAN PEMBELAJARAN

tentang Capaian Pema Jenj angd‘mdidﬂraﬁ Menengah Kurikulum Merdeka.
Pada akhir Fase D (SMP kelas VTSH?J’ f
Peserta didik mam i malkan ajaran Islam berdasarkan

Al-Qur’an dan haii‘ﬁ n menunjukkan akhlak m(uéla karimah), baik dalam kehidupan
pribadi, keluarga, eyé%a %JIS L{%Ml sekltarnya Peserta didik juga

mampu mem{? 1 Iﬂ@? a P}Mﬁ S?pm% ng jawab sebagai wujud
pengamalan nilai-nilai Isla ancasila k an seltari-hari.
EMBE
TUJUAN PEMBELAJARAN
Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian dan dasar hukum rukhsah dalam Islam.
2. Mengidentifikasi macam-macam rukhsah dalam berbagai ibadah (salat, puasa,
zakat, haji).
3. Menunjukkan sikap menghargai dan memahami kondisi orang yang mendapatkan
keringanan ibadah.
4. Menyimpulkan hikmah diberlakukannya rukhsah dalam pelaksanaan ibadah.
Melatih berpikir kritis dan komunikatif saat menganalisis situasi-situasi khusus
yang memperbolehkan rukhsah.

9]

KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

o Kognitif (pengetahuan):
Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan bentuk-bentuk rukhsah dalam
berbagai ibadah dengan benar.
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o Afektif (sikap):
Peserta didik menunjukkan sikap toleransi dan empati terhadap orang lain yang
mendapatkan keringanan dalam ibadah.

¢ Psikomotor (keterampilan):
Peserta didik dapat membuat mind map atau infografis tentang rukhsah serta
mempresentasikannya secara komunikatif dan kolaboratif.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

a) Elemen Beriman, Bertagwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
Sub elemen akhlak pribadi
Sub elemen akhlak kepada manusia
Sub elemen akhlak kepada alam
b) Elemen Berkebhinekaan Global
Sub elemen berkeadilan sosial
¢) Elemen Bergotong Royong
Sub elemen kolaborasi
Sub elemen kepedulian
Sub elemen berbagi
d) Elemen Mandiri
Sub elemen regulasi diri
e) Elemen Bernalar Kritis
Sub elemen refleksi pemikiran dan pr os’e; berpikir.
f) Elemen Kreatif .

Sub elemen menghasilkan‘gagasan ygngaeﬂgma-le/
N i

KOMPETENSI AWAL

Adapun beberapa pras miliki pengalaman, keterampilan,

arat yaitu peserta didik telah mes
dan pengetahuan &JM@@B@E{&M &&MMEB& pendidikan agama islam dan

budi pekerti 5 a é:lan —iﬁh q_m[pl wyrﬁ\g‘ ﬂ?l]}; i salat, puasa, zakat, dan
haji. Peserta %(1 1 Ilrlleir;llg l; a(\g;va Allah Swt. Maha eIrzlg th dan Maha Penyayang.
Bahkan, peserta didik menket&luif\ﬂah& dda kKondisi tertentu yang membuat seseorang
tidak bisa menjalankan ibadah secara sempurna.

MATERI ESENSIAL

e Pengertian rukhsah secara bahasa dan istilah
Dasar hukum rukhsah dalam Al-Qur’an dan hadis
Bentuk-bentuk rukhsah:
1. Dalam salat (qasar, jamak)
2. Dalam puasa (musafir, sakit, hamil/menyusui, dll.)
3. Dalam zakat (wakil, waktu, bentuk pembayaran
4. Dalam haji (badal, dam, jenis manasik)
Hikmah dari rukhsah
Perbedaan antara ‘azimah dan rukhsah

PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik mampu menemukan pemahaman bahwa Islam adalah agama yang
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memudahkan umatnya dalam menjalankan syariat sesuai dengan kemampuan masing-
masing; rukhsah adalah bentuk kasih sayang Allah Swt. agar manusia tetap dapat
beribadah walaupun dalam keterbatasan.

STRATEGI PEMBELAJARAN DAN SARANA PRASARANA

Model Pembelajaran : PBL terintegrasi Discovery learning
Metode Pembelajaran : Diskusi terbimbing, presentasi, dan refleksi individu
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, menalar, dan mengomunikasikan) untuk
mendukung pencapaian kompetensi 4C dan mengasah
kompetensi hasil belajar

Media Pembelajaran : Power point terinternalisasi aplikasi Plickers dan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik)

Sarana : Laptop, LCD proyektor, speaker, jaringan internet,
whiteboard, spidol boardmarker.

Prasarana : Ruang kelas pembelajaran.

Sumber Pembelajaran : Digital library mengenai aplikasi Plickers

Buku panduan guru dan siswa Pendidikan Agama Islam dan

Kategori Kompetensi d . S g
Kompetensi Afektif “—'J‘ETITS"Renl afan /—.N‘U'n"{es

Teknik Penilaian : Lembar observasi
Instrumen »Lembar observasi tentang karakteristik
1§ﬂn tan 4.%pembelajaran abad 21, meliputi
UNIVE]‘)ﬁ ‘&g [SLAM I\EEQE tion  (kolaborasi);  critical

KIAI HAJI ACHMAD ‘&) E%mklr kritis);  creativity
(kreatif); communication (komunikasi).
JEMBER

Kompetensi Kognitif Jenis Penilaian : Tes
Teknik Penilaian : Tes tulis pretest dan postest
Instrumen : Hasil produk LKPD
Pengamatan
Kompetensi Jenis Penilaian : Non tes
Psikomotorik Teknik Penilaian : Angket
Instrumen : Presentasi hasil unjuk kinerja dan hasil

Pengamatan LKPD angket
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URAIAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Pra Pembelajaran

materi ajar.

didik.

e Guru melakukan setting tempat belajar.
e (Guru merancang strategi pembelajaran dan sarana prasarana yang relevan terhadap

e (Guru menyiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta

o Setiap peserta didik digiring merefleksikan pengalaman berkarya yang telah
diciptakan melalui pertanyaan pemantik, meliputi karya menyenangkan, karya
menantang tetapi tetap disukai, serta karya yang tidak mereka sukai.

e Guru menyiapkan asesmen pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta
didik menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik.

| Tahap Pembelajaran [ Kegiatan Pelaksanaan |

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Persiapan/Orientasi

e Peserta didik melakukan doa bersama sesuai agama dan
keyakinan, dipimpin oleh ketua kelas.

e Peserta didik memberi salam dan guru merespon salam.

enanyakan kabar, memeriksa kehadiran,

gbersihan, = dan kerapian peserta didik untuk

k,‘pin—lyauan dan penilaian proses belajar.
- ' "

Apersepsi
Motivasi

ertadidik bersama guru menentukan kesepakatan
“Tntuk keberlanglur__lgan pelaksanaan pembelajaran.

Hasil Kesepakatan

“PERATURAN'KELAS ™
\]I A@HMADICI&HBIBIQIHPUR&H setiap sebelum
mBEi pembelajaran dan dikumpulkan setelah
] E g@u aE, apabila dibutuhan harus izin kepada guru
mata pelajaran.
Sanksi bagi pelanggar: HP disita selama 2 hari.

e Memastikan peserta didik menerapkan 5S (salam, sapa,
senyum, sopan dan santun).

e Memastikan peserta didik membudayakan 4 kata ajaib

(permisi, tolong, maaf, dan terimakasih).

e Memastikan peserta didik tidak berkata kasar dan
memanggil teman dengan nama orang tua.

Sanksi bagi pelanggar: Mengucapkan istighfar dan sholawat
100x.

e Memastikan peserta didik berperan aktif selama
pembelajaran dan pengumpulan tugas tepat waktu.
Keterlambatan pengumpulan tugas akan diberi sanksi
pengurangan point/nilai.
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Sanksi bagi Pengurangan nilai Spoint/hari
terlambat.
e Memastikan peserta didik bertanggung jawab atas
kelengkapan, kebersihan, dan perawatan barang-
barangnya.

Sanksi bagi pelanggar: Piket kelas setelah pembelajaran.

pelanggar:

® Peserta didik memimpin games atau ice breaking
sederhana dengan didampingi oleh guru.

. IceBreaking
CLAPS, BOOM, CANDY

Guru: Konsentrasi? | Peserta didik: Konsentrasi di mulai...
Guru: Siap? | Peserta didik: Siap...

Claps (tepuk atas) — Boom (tepuk depan) — Candy (ambil
permen)

e Peserta didik diberikan apersepsi dan pemantik materi
yang ‘akan dipelajari untuk membangun kefokusan
belajar peserta didik.

Peserta didik diberi penjelasan mengenai

pembelajaran dan asesmen pembelajaran.

Peserta did’ik1 melaksanakan asesmen diagnostik (LKPD
wpretest) ga»-!cﬂ'ﬁf?ias berorientasi aspek kognitif untuk
méngidiiﬂkaﬁ‘kebﬁuhan belajar peserta didik secara

hiolistk. - I

tujuan

Kegiatan Inti (100 meni

'l | Al A

Tahap 1. JINLV

Mengorientasi PAséria]

Didik terhadap
Permasalahan

ERNT{%@GE@ 'LcﬁHM iﬁign?gﬁ}[ikan dengan seksama materi
A]l A@lb}MADd@fDMonint yang telah guru

] E, siapkan.

rth dillik [idampingi oleh guru untuk melakukan
tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari guna
mendapatkan umpan balik penguatan pemahaman
belajar sebaik-baiknya.
Peserta didik diberikan penjelasan mengenai tantangan
LKPD Angket.

Tahap 2.
Mengorganisasikan
Peserta Didik untuk
Belajar

Peserta didik terbagi dalam kelompok belajar untuk
melakukan  diskusi  bersama  kelompok  untuk
menentukan perencanaan mula dalam menyelesaikan
tantangan belajar yang kooperatif, seperti pembagian
tugas.

Peserta didik berkumpul bersama kelompok belajar
untuk menerima LKPD angket.

Peserta didik bersama kelompok belajar mendapat

instruksi dimulainya pengerjaan LKPD angket.
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Tahap 3. e Setelah menuntaskan tantangan LKPD Angket, peserta
Membimbing didik bersama kelompok belajar diberikan penjelasan
Penyelidikan mengenai keterkaitan aplikasi Plickers sebagai inovasi
Individual  maupun media pembelajaran dan tantangan LKPD postest.
Kelompok Belajar e Peserta didik dibersamai guru mulai mengeksekusi
pembelajaran menggunakan aplikasi Plickers guna
menyelesaikan tantangan dalam LKPD postest.

e Peserta didik dipantau dan/atau dibimbing oleh guru
selama pengerjaan LKPD postest.

e Peserta didik mendapatkan saran konstruktif atau
pemantik sesuai kebutuhan dari guru bila mengalami
kesulitan.

e Peserta didik melaporkan kepada guru produk LKPD
Angket yang telah dikerjakan dengan ketepatan waktu
yang disepakati sebelumnya (20 menit).

Tahap 4. e Peserta didik bersama kelompok belajar
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Menyajikan Hasil e Bagi kelompok selain kelompok presentasi diarahkan
Belajar untuk meémperhatikan kelompok yang sedang presentasi
dan memberikan saran maupun komentar konstruktif.

e Peserta didik diberikan apresiasi dan motivasi oleh guru

atas aktivliig,s pembelajaran yang telah berlangsung
S, dilaksanakanassss”
Tahap 5. e Peserta didikdiberikan kesempatan bertanya dan
Menganalisis dan berpendgpat tentang tantangan LKPD yang telah
Mengealuasi  Proses didiskusikan‘bersamakelompok belajar.
Pemecahan Masal e Pese idi T guru menyimpulkan solusi
URIVERSITASTSAM NEGERI “henuk ™ evatuasi

KIAI H

proses

aran.

B

A]l A@‘%ﬂgﬂﬁﬂ) 811@2]:8)1}@ tercapainya  tujuan
] E E R

pem
M

Kegiatan Akhir (10 menit)

Penutup

Bagi peserta didik yang masih belum memenuhi KKTP
(nilai 75) diarahkan mengerjakan Remidial, sementara
bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria KKTP
bisa memperkuat produk LKPD dengan Pengayaan.
Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung.

Peserta didik melakukan doa bersama sesuai agama dan
keyakinan, dipimpin oleh ketua kelas.

Peserta didik bersama guru mengakhiri pembelajaran
dengan pesan moral, ucapan terimakasih, dan salam.
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Lampiran 6: Modul Kelas Eksperimen

MODUL AJAR BERBASIS KURIKULUM MERDEKA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

IDENTITAS

Penyusun : Abidah Lailatul Ulwa, S.Pd.

Satuan Pendidikan : SMP Negeri Klabang Bondowoso

Jenjang Pendidikan : Umum / SMP

Tahun Ajar 12025 -2026

Fase / Kelas : D/ VII (Tujuh)

Semester : II (Semester Genap)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Total Alokasi Waktu : 1 Pertemuan x 3 JP (40 menit)

Moda Pembelajaran : Tatap Muka (Luring)

Target Peserta Didik : Reguler/ Tipikal (tidak terindikasi berkebutuhan khusus)

B berjumlah 20 peserta didik

CAPAIAN PEM BELAJARAN
Don‘fa'ln-GapaQ i belajaran Seni Budaya Fase D
Berdasarkan Keputusan BSK AP Kemendikbt stek Nomor 032 Tahun 2024
tentang Capaian Pembelajaran pa ’ang Pendidikan Menengah Kurikulum Merdeka.
Pada akhir Fase D

Peserta didik mamp haml ayat1 dan m amalkan ajaran Islam berdasarkan
Al-Qur’an dan hadi &sﬂfﬁaln éé@arlmah) baik dalam kehidupan
pribadi, keluK i;tﬁj fgzmya Peserta didik juga
mampu menunjukkan si toleran cmta mal ng jawab sebagai wujud

pengamalan nilai- n11a1 Islanj ddn. PMaSBH (ElaIRkehldupan sehari-hari.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

6. Menjelaskan pengertian dan dasar hukum rukhsah dalam Islam.

7. Mengidentifikasi macam-macam rukhsah dalam berbagai ibadah (salat, puasa,
zakat, haji).

8. Menunjukkan sikap menghargai dan memahami kondisi orang yang mendapatkan
keringanan ibadah.

9. Menyimpulkan hikmah diberlakukannya rukhsah dalam pelaksanaan ibadah.

10. Melatih berpikir kritis dan komunikatif saat menganalisis situasi-situasi khusus
yang memperbolehkan rukhsah.

KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

o Kognitif (pengetahuan):
Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan bentuk-bentuk rukhsah dalam
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berbagai ibadah dengan benar.

o Afektif (sikap):
Peserta didik menunjukkan sikap toleransi dan empati terhadap orang lain yang
mendapatkan keringanan dalam ibadah.

e Psikomotor (keterampilan):
Peserta didik dapat membuat mind map atau infografis tentang rukhsah serta
mempresentasikannya secara komunikatif dan kolaboratif.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

a) Elemen Beriman, Bertagwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
Sub elemen akhlak pribadi
Sub elemen akhlak kepada manusia
Sub elemen akhlak kepada alam
b) Elemen Berkebhinekaan Global
Sub elemen berkeadilan sosial
¢) Elemen Bergotong Royong
Sub elemen kolaborasi
Sub elemen kepedulian
Sub elemen berbagi
d) Elemen Mandiri
Sub elemen regulasi diri
e) Elemen Bernalar Kritis |
Sub elemen refleksi pemikiran jan pro Mr.
f) Elemen Kreatif
Sub elemen menghasilkan: gagﬁkan-yfng original.

KOMPETENSI AWAL
Adapun beberapa ah'-mem liki pengalaman, keterampilan,
dan pengetahPé]} Aﬁlfall_!bﬂig gﬁgfszmbaif? ]PE ndidikan agama islam dan
budi pekerti mengenai ah waji am seperti salat, puasa, zakat, dan
haji. Peserta didik memaha}mEal{\Wh Alali-S¥t. Maha Pengasih dan Maha Penyayang.

Bahkan, peserta didik mengetahui bahwa ada kondisi tertentu yang membuat seseorang
tidak bisa menjalankan ibadah secara sempurna.

MATERI ESENSIAL

e Pengertian rukhsah secara bahasa dan istilah
e Dasar hukum rukhsah dalam Al-Qur’an dan hadis
e Bentuk-bentuk rukhsah:
5. Dalam salat (qasar, jamak)
6. Dalam puasa (musafir, sakit, hamil/menyusui, dll.)
7. Dalam zakat (wakil, waktu, bentuk pembayaran
8. Dalam haji (badal, dam, jenis manasik)
e Hikmah dari rukhsah
e Perbedaan antara ‘azimah dan rukhsah

PEMAHAMAN BERMAKNA

OTAC A s

1
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Peserta didik mampu menemukan pemahaman bahwa Islam adalah agama yang
memudahkan umatnya dalam menjalankan syariat sesuai dengan kemampuan masing-
masing; rukhsah adalah bentuk kasih sayang Allah Swt. agar manusia tetap dapat
beribadah walaupun dalam keterbatasan.

STRATEGI PEMBELAJARAN DAN SARANA PRASARANA

Model Pembelajaran : PBL terintegrasi Discovery learning
Metode Pembelajaran : Diskusi terbimbing, presentasi, dan refleksi individu
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, menalar, dan mengomunikasikan) untuk
mendukung pencapaian kompetensi 4C dan mengasah
kompetensi hasil belajar

Media Pembelajaran : Power point terinternalisasi aplikasi Plickers dan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik)

Sarana . Laptop, LCD proyektor, speaker, jaringan internet,
whiteboard, spidol boardmarker.

Prasarana : Ruang kelas pembelajaran.

Sumber Pembelajaran : Digital library mengenai aplikasi Plickers

ASESMEN PEMBELAJARAN
Kategori Kompetensi | Identifikasi Asesmi '
Kompetensi Afektif Jenis Penilaian : Non tes
- | Teknik Penilaian »Lembat observasi
observasi tentang karakteristik

UN Wml SLAM l\lgggglpembelaj aran abad 21, meliputi
KI AI H A]I ACHM AD Cgm@ (kolaborasi);  critical

thinking  (betpikir kritis); creativity
J EMBE R(kreatif); communication (komunikasi).

Kompetensi Kognitif Jenis Penilaian : Tes
Teknik Penilaian : Tes tulis pretest dan postest
Instrumen : Hasil produk LKPD
Pengamatan
Kompetensi Jenis Penilaian : Non tes
Psikomotorik Teknik Penilaian : Angket
Instrumen : Presentasi hasil unjuk kinerja dan hasil

Pengamatan LKPD angket
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URAIAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Pra Pembelajaran

materi ajar.

didik.

e Guru melakukan setting tempat belajar.
e (Guru merancang strategi pembelajaran dan sarana prasarana yang relevan terhadap

e Guru menyiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta

o Setiap peserta didik digiring merefleksikan pengalaman berkarya yang telah
diciptakan melalui pertanyaan pemantik, meliputi karya menyenangkan, karya
menantang tetapi tetap disukai, serta karya yang tidak mereka sukai.

e Guru menyiapkan asesmen pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta
didik menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik.

| Tahap Pembelajaran [ Kegiatan Pelaksanaan |

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Persiapan/Orientasi

e Peserta didik melakukan doa bersama sesuai agama dan
keyakinan, dipimpin oleh ketua kelas.

e Peserta didik memberi salam dan guru merespon salam.

enanyakan kabar, memeriksa kehadiran,

gbersihan, = dan kerapian peserta didik untuk

k,‘pin—lyauan dan penilaian proses belajar.
- ' "

Apersepsi
Motivasi

ertadidik bersama guru menentukan kesepakatan
“Tntuk keberlanglur__lgan pelaksanaan pembelajaran.

Hasil Kesepakatan

“PERATURAN'KELAS ™
\]I A@HMADICI&HBIBIQIHPUR&H setiap sebelum
mBEi pembelajaran dan dikumpulkan setelah
] E g@u aE, apabila dibutuhan harus izin kepada guru
mata pelajaran.
Sanksi bagi pelanggar: HP disita selama 2 hari.

e Memastikan peserta didik menerapkan 5S (salam, sapa,
senyum, sopan dan santun).

e Memastikan peserta didik membudayakan 4 kata ajaib

(permisi, tolong, maaf, dan terimakasih).

e Memastikan peserta didik tidak berkata kasar dan
memanggil teman dengan nama orang tua.

Sanksi bagi pelanggar: Mengucapkan istighfar dan sholawat
100x.

e Memastikan peserta didik berperan aktif selama
pembelajaran dan pengumpulan tugas tepat waktu.
Keterlambatan pengumpulan tugas akan diberi sanksi
pengurangan point/nilai.
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Sanksi bagi Pengurangan nilai Spoint/hari
terlambat.
e Memastikan peserta didik bertanggung jawab atas
kelengkapan, kebersihan, dan perawatan barang-
barangnya.

Sanksi bagi pelanggar: Piket kelas setelah pembelajaran.

pelanggar:

® Peserta didik memimpin games atau ice breaking
sederhana dengan didampingi oleh guru.

. IceBreaking
CLAPS, BOOM, CANDY

Guru: Konsentrasi? | Peserta didik: Konsentrasi di mulai...
Guru: Siap? | Peserta didik: Siap...

Claps (tepuk atas) — Boom (tepuk depan) — Candy (ambil
permen)

e Peserta didik diberikan apersepsi dan pemantik materi
yang ‘akan dipelajari untuk membangun kefokusan
belajar peserta didik.

Peserta didik diberi penjelasan mengenai

pembelajaran dan asesmen pembelajaran.

Peserta did’ik1 melaksanakan asesmen diagnostik (LKPD
wpretest) ga»-!cﬂ'ﬁf?ias berorientasi aspek kognitif untuk
méngidiiﬂkaﬁ‘kebﬁuhan belajar peserta didik secara

hiolistk. - I

tujuan

Kegiatan Inti (100 meni

'l | Al A

Tahap 1. JINLV

Mengorientasi PAséria]

Didik terhadap
Permasalahan

ERNT{%@GE@ 'LcﬁHM iﬁign?gﬁ}[ikan dengan seksama materi
A]l A@lb}MADd@fDMonint yang telah guru

] E, siapkan.

rte dillik [didampingi oleh guru untuk melakukan
tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari guna
mendapatkan umpan balik penguatan pemahaman
belajar sebaik-baiknya.
Peserta didik diberikan penjelasan mengenai tantangan
LKPD Angket.

Tahap 2.
Mengorganisasikan
Peserta Didik untuk
Belajar

Peserta didik terbagi dalam kelompok belajar untuk
melakukan  diskusi  bersama  kelompok  untuk
menentukan perencanaan mula dalam menyelesaikan
tantangan belajar yang kooperatif, seperti pembagian
tugas.

Peserta didik berkumpul bersama kelompok belajar
untuk menerima LKPD angket.

Peserta didik bersama kelompok belajar mendapat

instruksi dimulainya pengerjaan LKPD angket.
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Tahap 3. e Setelah menuntaskan tantangan LKPD Angket, peserta
Membimbing didik bersama kelompok belajar diberikan penjelasan
Penyelidikan mengenai keterkaitan aplikasi Plickers sebagai inovasi
Individual  maupun media pembelajaran dan tantangan LKPD postest.
Kelompok Belajar e Peserta didik dibersamai guru mulai mengeksekusi
pembelajaran menggunakan aplikasi Plickers guna
menyelesaikan tantangan dalam LKPD postest.

e Peserta didik dipantau dan/atau dibimbing oleh guru
selama pengerjaan LKPD postest.

e Peserta didik mendapatkan saran konstruktif atau
pemantik sesuai kebutuhan dari guru bila mengalami
kesulitan.

e Peserta didik melaporkan kepada guru produk LKPD
Angket yang telah dikerjakan dengan ketepatan waktu
yang disepakati sebelumnya (20 menit).

Tahap 4. e Peserta didik bersama kelompok belajar
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Menyajikan Hasil e Bagi kelompok selain kelompok presentasi diarahkan
Belajar untuk meémperhatikan kelompok yang sedang presentasi
dan memberikan saran maupun komentar konstruktif.

e Peserta didik diberikan apresiasi dan motivasi oleh guru

atas aktivliig,s pembelajaran yang telah berlangsung
S, dilaksanakanassss”
Tahap 5. e Peserta didikdiberikan kesempatan bertanya dan
Menganalisis dan berpendgpat tentang tantangan LKPD yang telah
Mengealuasi  Proses didiskusikan‘bersamakelompok belajar.
Pemecahan Masal e Pese idi T guru menyimpulkan solusi
URIVERSITASTSAM NEGERI ek evatuasi

KIAI H

proses

aran.

B

A]l A@‘%ﬂgﬂﬁﬂ) 811@2]:8)1}@ tercapainya  tujuan
] E E R

pem
M

Kegiatan Akhir (10 menit)

Penutup

Bagi peserta didik yang masih belum memenuhi KKTP
(nila1 75) diarahkan mengerjakan Remidial, sementara
bagi peserta didik yang telah memenuhi kriteria KKTP
bisa memperkuat produk LKPD dengan Pengayaan.
Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung.

Peserta didik melakukan doa bersama sesuai agama dan
keyakinan, dipimpin oleh ketua kelas.

Peserta didik bersama guru mengakhiri pembelajaran
dengan pesan moral, ucapan terimakasih, dan salam.
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Lampiran 7: Uji Validitas Pengukuran Kecakapan 4C Siswa Oleh Para Ahli
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Lampiran 8: Uji Validitas Angket Pengukuran Kecakapan 4C Siswa
Menggunakan SPSS

Correlations
CFET CRE2 LRED CREL CRES CRE cau () o ek} <L (413 o o Cow; our CoN o oM 1 e (4] Rl [+]] (%3
1 M m S ] Mmoo osa s a8 m | WL e UL T T e L L a0 s
oo = oo B b i = im 0 by R} 178 1 am B{73 A5 m 113 mr
W n Wl v % w w x w w x w w w w w m w o m
T PasnCanin 1o W m oW m W W # w4 Foam v w el
85.akg m Lk W M W W 3® w0 M8 MW 0 WOE W Mg <
] n Pl a 1 o n n n n o n 0 o i o n 0 o
) Pasmiaimn M @ 1 w o’  w w m o m om W R
wiwme ® w0 @ oM w & M om W M om m om om m m m w
[ ¥ oon i Rl el ol Gl ol el ol Sl el Dyl Gl vl Nl Syl O
[t Panmtanisn 2 T X ® an 1R SN P c EU: - SS  SH - S ST T /TR V- S SO + U
.ﬁj pl!q_ ik us 2 P} A s ME R m R i m w3 mo 1w o 16 an mo
L. i ¥ ® ®m » A m ® @ m L.
mw EC L O W
WM B oM im M 4 R T 3
n o n n . i§ n n o n o
i . i . = e
I Mg m a m e
F AT N A S | A
H oW . m A =
=8 s w 1% 13 o
4 3 % 3 3 a
W m Wt Al
i o4 Ll
a a A
) b I“;l-
n %
a
ar
6

] mn 2 X um e a4 %5 ALl it

‘UNIVERSITAS ISLAM NEGER! © = » -

; I P x5
L] H_ ED_ 2 n ED_ a ) ED_ - n o n a o o n X n w X
CME PsmencamiEn 3 N¢ AT 4T 0 .m'] mE.m M -JB msE'n R M om om m oW m m 2
R - - A T W W m 2 =
¥ x » % @» ® un ®m » ¥ @B A ¥ w n * % x n w o=
TSN - R A p Y - -SSR o s I B TR ' A -
053 an an R uj an o ir R s mr B Li12) o A A5 i mm
n ® I T I s o] x m  w =
a W m o o W m o®m & W 1w oW e s
s o m T A W wm ow m
n n o n n o n n | n n pr | n n pri | n n |
o W o= moowm @3 e W ®m M A M M T T
s o s Tl T T & m . m
u ¥ W w1 A 0w m w w3 e I A R R A e i A
B EES K] Wt a2 ko e k) i =5 3 i 1wt RE] -15 -0% 18 E ur 1 13 BlE] 5
L1 | 1 515 o i L] 1 1 153 1] 1% I 455 X0 ar BT M EE] 515 Am hix] m
C L e S e s e T e s e e O T e T [ - T e
AT R (R T G W Mmoo @ oas & B m W 4§ W woom 1w e
w0 M E mE Mt @5 a0 M3 M I ¥ 5 om0 M@ aW B 3 me W5 A W
1 b} n 1 b} n 1 o n 1 i | n 10 i | n 0 b | n an b | m n b |
el m wm ol g % om W aw m m  am i ®m | o
Wl B w A P e w
0 n T ol # w a3l w w wl w @ @l ow . u
-8 =0 FL Y - T - R cr A T I - G- S S | Gl FUA DY - B S - I Cog 1
ﬁmn aw < o an 03 i ) <in mr m s o m an 6 s s 13 m <im {al] m <im are
e N e o

= CHENIN B oz i 00 bl (ks
* Coeleion = g athe 105 sl (ais)



144

Lampiran 9: Lembar Angket Keterampilan 4C
LEMBAR ANGKET KETERAMPILAN 4C

Instruksi Tugas Proyek Mini (Penilaian Keterampilan 4C)

Waktu Pelaksanaan : 3JP (termasuk presentasi)

Tujuan Pembelajaran : Siswa mampu memahami konsep rukhsah dalam
Islam serta menerapkannya dalam konteks kehidupan
nyata melalui pendekatan keterampilan 4C

INSTRUKSI TUGAS
1. Bentuk kelompok berisi 5 orang.
2. Diskusikan dan pilih salah satu bentuk rukhsah yang akan kalian
angkat (misal: rukhsah salat saat musafir, rukhsah puasa saat sakit, dll).
3. Kembangkan ide presentasi kreatif kalian berdasarkan pilihan tema
tersebut. Kalian boleh memilih salah satu dari bentuk berikut:
o Infografis/poster digital
o PowerPoint interaktif
o Simulasi menggunakan alat banfu sederhana
4. Pastikan dalam tugas tersebut kalian: ’
. Menyampaik-an-»penjelasal}érgk.hs&lﬁ’é‘cara benar dan jelas
(Kompetenst Communication)y
e Menunjukkan tugas kelﬁﬁf)ok yang terbagi rata dan bekerja
sama dengan baik (Kompetensi Collaboration)

oI e SR eI by e
+ KU oS 48 i) 1SR feBhsa pening

diterapkan dalam kondisi tertentu dan apa hikmahnya
(KompetensiJCrEicM hlﬁ)king) R
5. Presentasikan hasil kerja kelompok kalian di depan kelas.

Catatan Tambahan: Tugas ini tidak dinilai berdasarkan seberapa mewah
medianya, tetapi berdasarkan proses kerja dan isi materi. Penilaian akhir akan
dikombinasikan antara hasil presentasi, observasi guru, serta hasil angket
individual melalui Plickers.
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LEMBAR ANGKET KETERAMPILAN 4C

Nama Responden :
Kelas : VII B/ VII C (pilih salah satu)
Sekolah : SMP Negeri Klabang Bondowoso

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2
(tidak setuju), skala 3 (setuju), dan skala 4 (sangat setuju) pada lembar
jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda.

Kriteria
No | Instrumen Angket Keterampilan 4C

1 2 3 4

Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Kemampuan siswa menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan dari informasi
terkait konsep rukhsah.

1. | Saya dapat menjelaskan alasan|diboléhkannya rukhsah dalam
Islam berdasarkanydalil Al-=Qu’an. = 7

2. | Saya mampu membedakan aqtéra hLﬁ{Mén rukhsah
dalam praktik ibadah. " |

3. | Saya bisa mengevaluasi kondisi yang menyebabkan seseorang

mendapatkah KReifihdanbd Fiih§alSLAM NEGERI

™ AT TS T X

4| Saya dol A SR AGRIMARSIADTQ
kemaslahatan umat. J EMBER

5. | Saya berpikir secara logis dan sistematis saat menjawab soal-
soal Plickers tentang rukhsah.

Keterampilan Kreatif (Creativity)

Kemampuan siswa menyampaikan pemahaman tentang rukhsah dengan cara yang orisinal
dan imajinatif.

1. | Saya mampu membuat ilustrasi atau infografis tentang
bentuk-bentuk rukhsah dalam ibadah.

2. | Saya bisa menyusun cerita atau skenario pendek tentang
penerapan rukhsah dalam kehidupan sehari-hari.

3. | Saya memiliki ide unik dalam menjawab kuis Plickers yang
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berkaitan dengan tema rukhsah.

4. | Saya mencoba berbagai cara untuk menyampaikan
pemahaman saya terhadap hukum rukhsah.

5. | Saya berani mengusulkan gagasan kreatif saat berdiskusi
kelompok tentang topik rukhsah.

Keterampilan Kolaboratif (Collaboration)

Kemampuan siswa bekerja sama dengan teman dalam memahami dan membahas materi
rukhsah.

1. | Saya aktif bekerja sama dalam kelompok saat mendiskusikan
contoh rukhsah.

2. | Saya mendengarkan pendapat teman sebelum menyampaikan
pendapat sendiri.

3. | Saya membantu teman kelompok yang kesulitan memahami
rukhsah.

4. | Saya menghargai perbedaan pendapat saat bekerja kelompok
dalam menjawab Plickers.

7

4
5. | Saya ikut bertanggung jawab afas keberhasilan keija
kelompok dalam memahami konﬁgp,quEsah .

Keterampilan Komunikasi- (Communication) 0
Kemampuan sistiW}Tn%nl&hMtNE@Eﬁhsah secara lisan maupun
wlisan deng AP HAFT ACHMAD SIDDIQ

1. | Saya bisa menjelaska peEgeN}'fn BlkIEahRengan bahasa saya
sendiri kepada teman atau guru.

2. | Saya menyampaikan pendapat dengan percaya diri saat
berdiskusi kelompok tentang rukhsah.

3. | Saya dapat membuat presentasi sederhana yang menjelaskan
macam-macam rukhsah.

4. | Saya memahami pertanyaan kuis Plickers dan mampu
menjawabnya dengan alasan yang tepat.

5. | Saya menuliskan jawaban atau kesimpulan tentang rukhsah
dengan kalimat yang runtut dan jelas.
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Lampiran 11: Uji Validitas Soal Tes Hasil Belajar Menggunakan SPSS
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Lampiran 12: Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar

a. Kisi-kisi Pretest

Mata Pelajaran

KISI-KISI PRETEST

: Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti

150

Kelas / Semester : VII (tujuh) / Genap
Bab Materi : IX “Rukhsah: Kemudahan dari Allah SWT dalam
Beribadah Kepada-Nya
Jumlah Soal : 20 Butir
Jenis Soal : Pilihan Ganda (PQ)
LEVEL
NO TUJUAN INDIKATOR | NOMOR | KOGNITIF | BENTUK | MATERI
PEMBELAJARAN SOAL SOAL | (Taksonomi | SOAL POKOK
Bloom)
1. | Menjelaskan Menentukan 1 C3 PG Pengertian
pengertian rukhsah | contoh situasi dan bentuk
penerapan rukhsah
rukhsah bagi
musafir ] B
2. Xaeélagrﬁﬁzicfllgsi Menentukan | ) :_',Z.—Jij C3 PG Syarat
syarat p— Qashar
rukhsah dalam diperbolehkannya | fi Salat
berbagai ibadah
3. | Mengidentifikasi Menerapkan 3 C3 PG Rukhsah
macam-macam UM IMES%%ZB@S ISLAM NEGERI dalam
ruhsah Gl TAT MAJTACHMAD SIDDIQ Puasa
erbagai ibadah para
4. | Mengidentifikasi MendanﬁisiM B E 4R C4 PG Rukhsah
macam-macam alasan rukhsah bagi
rukhsah dalam bagi wanita hamil Wanita
berbagai ibadah Hamil
5. | Mengidentifikasi Menganalisis 5 C4 PG Jamak
macam-macam alasan Salat
rukhsah dalam dibolehkan jamak
berbagai ibadah salat
6. | Menyimpulkan Menganalisis 6 C4 PG Manfaat
hikmah manfaat rukhsah rukhsah
diberlakukannya bagi kemudahan
rukhsah dalam ibadah
pelaksanaan ibadah




7. Menghubungkan 7 C4 PG Dalil
dalil Q.S. Al- Rukhsah
Bagarah: 286 dalam Al-
dengan konsep Qur’an
rukhsah
8. | Mengidentifikasi Mengevaluasi 8 C5 PG Situasi
macam-macam rukhsah salat Darurat
rukhsah dalam dalam situasi
berbagai ibadah darurat
9. | Mengaitkan rukhsah | Mengevaluasi 9 C5 PG Hadis
dengan ayat Al- hadits tentang Nabi
Quran atau Hadist jamak salat tentang
Rukhsah
10. | Menyimpulkan Menilai hikmah 10 C5 PG Hikmah
hikmah dari kemudahan Rukhsah
diberlakukannya dalam beribadah
rukhsah dalam
pelaksanaan ibadah
11. | Melatih berpikir Menciptakan 11 Cé6 PG Prinsip
kritis dan keputusaniantara | Rukhsah
komunikatif saat memilih rukhsah dengan
menganalisis atau ‘azimah J y ‘Azimah
1s{1}‘iuasl—31tuam dalamisituasi ] b ’_,,..—-—JJ
usus yang tertentu—~
memperbolehkan N f
rukhsah
12. | Melatih berpikir Menentukan 12 C3 PG Rukhsah
witisdan  UNDWERSTLAS ISLAM NEGERI Puasa
komuikatif e A ]| MAFEREHNAD S|DDIQ untu
menganalisis amadan Wanita
situasi-situasi ] EMBER Nifas
khusus yang
memperbolehkan
rukhsah
13. | Menyimpulkan Menganalisis 13 C4 PG Rukhsah
hikmah dampak Orang
diberlakukannya kemudahan Sakit
rukhsah dalam ibadah untuk
pelaksanaan ibadah | orang sakit
14. | Mengidentifikasi Mengevaluasi 14 Cs5 PG Rukhsah
macam-macam pilihan musafir Puasa saat
rukhsah dalam tetap puasa atau Bepergian
berbagai ibadah tidak
15. | Melatih berpikir Menganalisis 15 C4 PG Rukhsah
kritis dan hukum puasa Wanita
komunikatif saat bagi wanita Keguguran
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menganalisis keguguran
situasi-situasi
khusus yang
memperbolehkan
rukhsah

16. | Melatih berpikir Menciptakan 16 Cé6 PG Fidyah &
kritis dan solusi ibadah Sakit
komunikatif saat bagi penderita Kronis
menganalisis penyakit kronis
situasi-situasi
khusus yang
memperbolehkan
rukhsah

17. | Mengidentifikasi Menyusun pola 17 C6 PG Salat
macam-macam salat qashar.dan Musafir
rukhsah dalam jamak saat
berbagai ibadah dakwah

18. | Menjelaskan Menganalisi§ 18 C4 PG Tujuan
pengertian dan dasar | tujuan syariat Rukhsah
hukum rukhsah memberi rukhsah i
dalam Islam

19. | Menjelaskan Mengevaluasi ’}19 y C5 PG Kesalahan
pengertian dan dasar | contehuu,, ) , dalam
hukum rukhsah penyalahgunaan —_— Rukhsah
dalam Islam rukhsah A fi

20. | Melatih berpikir Menciptakan 20 C6 PG Panduan
kritis dan anduan rukhsah " Praktis
omunkatitssar UNBTBRAITAS ISLAM NEGERI Rukseh
menganaisis ([ A]| RisisA€@ HNAD S|DDIQ
situasi-situasi SISW
khusus yang ] EMBER
memperbolehkan
rukhsah
b. Kisi-kisi Postest

KISI-KISI POSTEST
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti
Kelas / Semester : VII (tujuh) / Genap
Bab Materi : IX “Rukhsah: Kemudahan dari Allah SWT dalam
Beribadah Kepada-Nya
Jumlah Soal : 20 Butir
Jenis Soal : Pilihan Ganda (PQ)
NO TUJUAN INDIKATOR | NOMOR | LEVEL BENTUK | MATERI
PEMBELAJARAN | SOAL SOAL KOGNITIF | SOAL POKOK
1. Menjelaskan Siswa dapat | 1,2 C3 PG Pengertian
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pengertian rukhsah | menguraikan rukhsah

pengertian

rukhsah secara

istilah
Mengidentifikasi Siswa mampu | 3, 4 C3 PG Alasan
alasan diberikannya | memilih alasan diberikann
rukhsah dibolehkannya ya rukhsah

rukhsah
Menganalisis bentuk | Siswa dapat | 5,6, 7 C4 PG Rukhsah
rukhsah dalam salat | membedakan dalam salat

rukhsah dalam

salat
Mengaitkan rukhsah | Siswa mampu | 8, 9 C4 PG Dalil
dengan ayat Al- | menghubungkan rukhsah
Qur’an atau hadis dalil nadli

tentang rukhsah
Menyimpulkan Siswa dapat.{ 10, 11 C5 PG Rukhsah
kondisi yang | menyimpulkan dalam
membolehkan kondisi puasa
rukhsah dalam | seseorang
puasa mendapat

rukhsah | dalam

] ;_/;___J_/J

Menganalisis Stswa““adapat D aiien PG Rukhsah
rukhsah bagi wanita | menganalisis. 14 f bagi wanita

hukum rukhsah

ada anita
UNRYERSITASI SLAM NEGERI
L FEAHUACHMAD -SIDDIO

Menilai sikap tepat | Siswd ~__ dapat | 15,16 | C6 ~ ~ |PG Etika dan
dalam  mengambil menibi E sMp B E R sikap
rukhsah yang tepat dalam

terhadap rukhsah

rukhsah
Menganalisis Siswa dapat | 17, 18 C5 PG Hikmah
hikmah menjelaskan rukhsah
diberikannya manfaat/hikmah
rukhsah rukhsah dalam

kehidupan
Mengevaluasi Siswa dapat | 19, 20 Co6 PG Penerapan
pemanfaatan mengevaluasi rukhsah
rukhsah dalam | penerapan
kehidupan  sehari- | rukhsah dalam

hari

situasi tertentu
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Lampiran 13: Lembar Soal Tes Hasil Belajar

a. Soal Pretest

LEMBAR TEST (PRETEST) HASIL BELAJAR

Nama Responden:
Kelas : VII B/ VII C (lingkari salah satu)
Sekolah : SMP Negeri Klabang Bondowoso

Petunjuk Pengisian

a. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti.

b. Pilihlah satu jawaban benar dengan memberi tanda silang (X) sesuai

pemahaman Anda.
SOAL PRETEST
Kunci Jawaban
1. Seorang siswa sedang sakit dan tidak memungkinkan untuk melaksanakan

puasa Ramadan. Apa yanﬂ sebaiknya dilakukan oleh siswa tersebut sesuai

dengan prinsip nm ,—‘—__j
A. Membayar'zakat - - J
B. Tetap berpuasa agar tldalﬂcgmggal

C. Mengganti puasa di hari lain setelah sembuh
D. Tidak be uasa dan tidak menggantinya

gUNIVERYUTAS ISLAM NEGERI

awa

s ceaKJATHATL ACHMAD SIDDIQ
" dan s, Tindukan t tom¥bk o g

A. Azimah

B. Istihsan

C. Ibadah wajib
D. Rukhsah

Jawaban: D

3. Seorang karyawan perjalanan yang bekerja setiap hari di luar kota
diperbolehkan tidak puasa Ramadan. Ia wajib...
A. Mengqadha di hari lain
B. Mengganti dengan salat malam
C. Membayar zakat fitrah
D. Menambah amal sunah

Jawaban: A
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. Ketika tidak dapat berdiri saat salat karena sakit, maka cara salat yang
benar adalah...

A. Meninggalkan salat

B. Mengqadha salat di hari lain

C. Salat sambil duduk atau berbaring sesuai kemampuan

D. Menyuruh orang lain untuk menggantikan

Jawaban: C

Seorang musafir merasa kuat untuk tetap berpuasa dalam perjalanan. Apa
yang sebaiknya dia lakukan?

A. Tetap berbuka agar mengikuti rukhsah

B. Tetap berpuasa jika tidak memberatkan

C. Tidak berpuasa tanpa alasan

D. Mengganti dengan fidyah

Jawaban: B

. Mengapa Islam memberikan rukhsah képada orang-orang dalam kondisi
tertentu?

A. Agar manusiatidak inggalkan ibadah wajib

B. Karena hukumMﬁap be alrsﬁﬁ?l'lzjz; an

C. Untuk memberlkan kemu@egar manusia 'tetap bisa beribadah

D. Agar manusia lebih takut kepada Allah
Jawab

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- Bk KA HATSACHMADSIDBIQ

A. Karena darurat

B. Karena kebutuharl EMBER
C. Karena malas menjalankan syariat

D. Karena tidak mampu secara fisik

Jawaban: C

. Perhatikan pernyataan berikut:

(1) Musafir boleh menjamak salat.

(2) Orang tua yang lemah boleh membayar fidyah.

(3) Wanita haid boleh tetap berpuasa.

(4) Orang sakit boleh mengganti puasa.

Pernyataan yang tidak sesuai dengan prinsip rukhsah adalah...
A. (1)

B. (2)



10.

11.

12.

13.
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C.(3)
D. (4)
Jawaban: C

Apa hikmah dari adanya rukhsah dalam ibadah?
A. Menunjukkan fleksibilitas hukum Islam

B. Menghilangkan kewajiban

C. Mengganti ibadah dengan ibadah sunah

D. Menunda semua kewajiban

Jawaban: A

Rukhsah dapat menjadi bentuk kebaikan (istihsan) apabila...
A. Hukum asalnya tidak jelas

B. Dilakukan tanpa syarat

C. Dipilih secara bijak sesuai keadaan

D. Diberikan kepada semua @rang

Jawaban: C

Seorang siswa memilih tetap berpuasa saat sakit ringan. Keputusan ini...
A. Salah besar karena menolak rukhsa
B. Benar jika mamm‘bti K m perpﬁﬁﬁ{oydisi
C. Haram karena tidak.- mengikutijkeringanan
sikutigeering |

D. Makruh karena tidak meringankan dir1
Jawaban:

an: B
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

seoradé AT RIS @HNAATSERBI M e
melanjutkan puasan)ja. Evamsi Pgan%itepﬁt terhadap tindakan tersebut
adalah...
A. la melanggar rukhsah
B. la berdosa
C. Ia boleh tetap berpuasa jika merasa mampu
D. Ia harus mengganti puasanya sebelum lebaran

Jawaban: C

Bagaimana sikap yang tepat dalam menggunakan rukhsah?
A. Digunakan semaunya

B. Dipilih jika memberatkan kondisi pribadi

C. Diutamakan daripada hukum asal

D. Diabaikan karena bukan wajib

Jawaban: B



14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Rukhsah dalam hukum Islam menjadi bukti bahwa...
A. Islam tidak konsisten

B. Islam memiliki banyak hukum baru

C. Islam fleksibel sesuai kebutuhan manusia

D. Islam lebih memilih kesenangan

Jawaban: C

Seorang siswa menggunakan alasan perjalanan pendek (10 km) untuk
tidak puasa Ramadan. Evaluasi dari tindakan ini adalah...
A. Benar karena semua musafir boleh tidak puasa
B. Salah karena tidak sesuai syarat rukhsah
C. Sah karena niatnya baik
D. Wajar karena capek
Jawaban: B
Buatlah pilihan terbaik jika kamu adalah seorang musafir yang mampu
berpuasa dan tidak terlalu lelah. Apa yang akan kamu lakukan?
A. Berbuka dan mengganti di lain hari
B. Tidak puasa agar tidak berat
C. Tetap berpuasa karena merasa mam

D. Berpuasa sepaw' f_____/
r— 4

JawabanuGs, < O ¥
N

Jika kamu adalah seorang guru agama, bagaimana cara menjelaskan

makna rukhsah kepada siswa SMP?

A. MenyarkNYFRNIT AR INAW NECERE dewasa
B. MeKidiAMartrlikbfdh Ak b Abi3usSd0daiie)

C. Mengatakan mkfj;hﬁerkaiu EgiEenga orang tanpa syarat
ahasan sitif

D. Menghindari pe an kareéna sen
Jawaban: B

Kamu melihat temanmu tidak puasa karena malas, tapi mengaku sedang
dalam perjalanan. Apa yang sebaiknya kamu lakukan?

A. Membiarkannya karena itu urusannya

B. Menasihati dengan baik dan menjelaskan syarat rukhsah

C. Memarahinya di depan umum

D. Melaporkannya ke guru

Jawaban: B

Jika kamu membuat infografis tentang rukhsah, informasi apa yang paling
penting ditampilkan?
A. Jenis-jenis musafir
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B. Ayat-ayat Al-Qur’an secara lengkap
C. Pengertian, syarat, dan contoh rukhsah
D. Perbedaan salat dan puasa

Jawaban: C

20. Jika diminta membuat skenario drama tentang rukhsah, tema terbaik yang
bisa kamu angkat adalah...
A. Kisah anak sekolah yang malas ibadah
B. Seorang anak yang tetap berpuasa meski sakit
C. Seorang musafir yang bijak memilih rukhsah dalam salat dan puasa
D. Seorang guru yang keras melarang muridnya berbuka

Jawaban: C

A. Skor Penilaian

e Jawaban Benar: 1 poin
e Jawaban Salah/Tidak Diisi: 0 poin

B. Rumus Nilai Akhir
Jawaban

Nilai Akhir ='@umlah / 20)¢/100 = Nilai Akhir
N\

C. Kriteria K etuntasan Minimal (KKKM) |

Sesuaikan dengan KKM yang ditentukan sekolah (misal'lKKM = 75). Maka:
- Nilai 2 THRAMERSITAS ISLAM NEGERI

[ 4
YRIAT HAJT AGCHMAD SIDDIQ
D. Pemanfaatan Hasjl Peniladn B F R
1. Siswa Tuntas (= 75)
Diberikan penguatan materi dan tantangan lebih lanjut (soal HOTs).
2. Siswa Belum Tuntas (< 75)
Diberikan remedial dengan pendekatan diferensiasi dan bimbingan
belajar.
3. Guru

Mengevaluasi soal mana yang banyak salah — identifikasi miskonsepsi
— perbaikan pembelajaran.

Kesimpulannya, nilai dikonversikan menjadi nilai predikat dengan ketentuan:
Sangat Baik (A) :> 86

Baik (B) :81-85

Cukup (C) 176 - 80
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Kurang (D) 1 <55

b. Soal Postest
LEMBAR TEST (POSTEST) HASIL BELAJAR

Nama Responden:
Kelas : VII B/ VII C (lingkari salah satu)
Sekolah : SMP Negeri Klabang Bondowoso

Petunjuk Pengisian
c. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti.
d. Pilihlah satu jawaban benar dengan.memberi tanda silang (X) sesuai
pemahaman Anda.
SOAL POSTEST
Kunci Jawaban
1. Seorang musafir yang sedang dalam perjalanan jauh dan merasa lelah
memilih menjamak salatZuhur dan Asar. Hal ini menunjukkan bahwa ia
telah menerapkan. .. J

A. hukum asal salat i

B. hukum mubahg. g, V. /"“"/ /
C. konsep rukhsah - N

D. i

syarat sah salat

Jawaban: C
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

2. Ketikiéddi HA? A B SR [ @eorng tetap

melaksanakan salat dengan cara dudyk difempat tidur. Ini merupakan
penerapan dari... € K?lr %l % R

A. ‘Azimah

B. Hukum asal

C. Syarat khusus salat

D. Rukhsah

Jawaban: D

3. Dalam bulan Ramadan, seorang sopir bus antarprovinsi tidak berpuasa
karena khawatir kesehatannya terganggu. Ia mengganti puasanya di hari
lain. Sikap ini sesuai dengan...

A. pelanggaran syariat

B. anjuran masyarakat

C. rukhsah dalam puasa
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D. hukum adat
Jawaban: C

4. Seorang wanita haid saat Ramadan tidak berpuasa, kemudian
menggantinya setelah suci. Hal ini menunjukkan bentuk rukhsah yang...

A. menambah beban

B. menggugurkan puasa

C. mempermudah pelaksanaan puasa

D. menjadikan puasanya tidak sah

Jawaban: C

5. Seorang penderita ginjal yang harus minum obat rutin diberi rukhsah
dalam bentuk...

A. mengganti puasa di bulan lain

B. tetap puasa sambil minum obat

C. membayar fidyah

D. tidak wajib puasa dan salat

Jawaban: C

6. Mengapa rukhsah‘ﬁ'daleBQ ch diguna u yringan—ringankan
hukum secara sembarangan? ;

A. Karena rukhsah hanya berlakuibagi orang kaya i _

B. Karena bertujuan menipu syariat

C. Karena merehddikhibade S [SLAM NEGERI

Kaf@ﬂi{‘li%laﬂﬁrj FACHNMADSIPBIQ
Jawaban: J EMBER

7. Pernyataan yang tepat menggambarkan perbedaan antara ‘azimah dan
rukhsah adalah...

A. ‘Azimah itu haram, rukhsah itu wajib

B. ‘Azimah bersifat pilihan, rukhsah bersifat paksaan

C. ‘Azimah adalah hukum asal, rukhsah diberikan karena uzur

D. ‘Azimah diutamakan dalam keadaan darurat

Jawaban: C

8. Seseorang yang dalam keadaan darurat memakan bangkai agar tidak mati
kelaparan merupakan bentuk rukhsah yang...

A. tidak sah karena makanan haram

B. menggugurkan hukum asal karena bahaya
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C. pelanggaran atas hukum syariat
D. menunjukkan kelemahan iman

Jawaban: B

9. Seorang ibu menyusui yang khawatir kesehatannya menurun saat puasa
diperbolehkan tidak berpuasa. Alasan utama diperbolehkannya rukhsah
tersebut adalah. ..

A. agar tidak terlalu lelah

B. karena ia wanita

C. karena khawatir mudarat bagi dirinya dan bayinya

D. karena tidak ada makanan sahur

Jawaban: C

10. Ayat Q.S. al-Baqarah/2: 286 yang berbunyi “Allah tidak membebani
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” berkaitan dengan
konsep rukhsah karena...

A. mendorong orang tetap taat

B. membenarkan meninggalkan tbadah

C. menunjukkan bahwa Islarri}/i’ kK memaksa

D. mengajarkan bahWa&l-l.a.lL

Jawaban: C ~

aPeyq ,
N, |

11. Dalam kondist musafir, manakah pilithan yang paling tepat untuk

melaksanakshWAHE RSET ABRi8AM NEGERI
o e KEATHA ACHMAD SIDDIQ

B. Salat hanya jika ada uang
C. Menjama’ dan meng asdEas B ER
D. Mengganti salat setelah sampai rumah

Jawaban: C

12. Seorang teman tetap berpuasa meski sedang sakit dan akhirnya kondisinya
memburuk. Sikap yang lebih bijak sesuai dengan prinsip rukhsah adalah...

A. Membiarkan sakit bertambah

B. Berpuasa meski membahayakan

C. Tidak berpuasa dan mengganti di hari lain

D. Menyuruh orang lain membantunya

Jawaban: C
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13. Jika seseorang lebih memilih rukhsah daripada ‘azimah dalam kondisi
darurat, sikapnya tergolong...

A. menolak hukum syariat

B. tidak mencintai ibadah

C. diperbolehkan dan sesuai tuntunan

D. tidak bertanggung jawab

Jawaban: C

14. Apa yang terjadi jika rukhsah digunakan terus-menerus meski tidak ada
alasan syar’i?

A. Menambah pahala

B. Membatalkan kewajiban

C. Termasuk penyimpangan hukum

D. Diperbolehkan sebagai kebiasaan

Jawaban: C

15. Seorang pelajar menunda, salat karéna sakit ringan dan tidak

menggantinya. Tindakan tersebut..
A. dibolehkan karena tidak kuat

]é. tldé'lk sesuai denga i :hsaILi ,—-—-‘/

. wajar karena masih muda™ P s

D. termasuk kemudahan yang dMn f _

Jawaban: B

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

16. Jika kKPA(IaIEII ﬁ(I HWHW gIIBT}TQSkan konsep
rukhsah dalam bentuk poster untuk siswa?

A. Menuliskan dalil sebdnybk thelin E R

B. Menampilkan contoh dan ilustrasi kondisi darurat

C. Hanya menampilkan ayat Al-Qur’an

D. Menghindari gambar karena tidak penting

Jawaban: B

17. Jika kamu diminta membuat video pendek tentang rukhsah dalam salat,
ide yang paling sesuai adalah...

A. Menampilkan orang sehat tetap salat

B. Menampilkan orang sakit salat dengan duduk atau berbaring

C. Menampilkan tata cara wudhu di rumah

D. Menampilkan proses azan di masjid

Jawaban: B
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18. Bagaimana kamu bisa mengajak temanmu untuk memahami rukhsah saat

Ramadan?
A. Melarang mereka puasa jika lelah
B. Memberi contoh dengan tetap makan saat puasa
C. Menjelaskan hakikat rukhsah secara bijak dan berdiskusi
D. Menghindari obrolan soal ibadah

Jawaban: C

19. Buatlah kalimat ajakan kepada teman yang sedang sakit agar tidak

khawatir meninggalkan puasa!
A. “Tenang saja, puasamu tidak penting.”
B. “Kamu bisa mengganti puasamu di hari lain, itu adalah rukhsah dari

Allah.”
C. “Kalau tidak kuat, maksa saja puasa, biar dapat pahala.”

D. “Lebih baik kamu tidak ibadah dulu.”
Jawaban: B

20. Jika kamu merancang drama pendek bertema rukhsah, tokoh utamanya
sebaiknya mengahhai-JmEiis
a- & y
A. liburan sekolah — ; i

B. perjalanan jauh saat Ramadan
C. menonton TV saat salat

D. yjian sekoldiNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Tawaper HAJI ACHMAD SIDDIQ
A. Skor Penilaian J EMBER

« Jawaban Benar: 1 poin

» Jawaban Salah/Tidak Diisi: 0 poin
B. Rumus Nilai Akhir

Nilai Akhir = (Jumlah Jawaban Benar / 20) x 100 = Nilai Akhir
C. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Sesuaikan dengan KKM yang ditentukan sekolah (misal KKM = 75). Maka:
e Nilai > 75 — Tuntas
e Nilai <75 — Belum Tuntas

D. Pemanfaatan Hasil Penilaian

1. Siswa Tuntas (= 75)
Diberikan penguatan materi dan tantangan lebih lanjut (soal HOTs).
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2. Siswa Belum Tuntas (< 75)
Diberikan remedial dengan pendekatan diferensiasi dan bimbingan belajar.

3. Guru

Mengevaluasi soal mana yang banyak salah — identifikasi miskonsepsi —
perbaikan pembelajaran.

Kesimpulannya, nilai dikonversikan menjadi nilai predikat dengan ketentuan:
Sangat Baik (A) :> 86

Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (D)

:81-85
176 - 80
1 <55
=
,—/ Ij
1 N4
/

S
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Lampiran 14: Hasil Pengisian Angket Keterampilan 4C oleh Siswa
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Lampiran 15: Hasil Skor Angket Pengukuran Kecakapan 4C Siswa

CREYE COLYE COrYBE CHIFE

CREYC COLYC CORFCT CHIFC

20 19 19 19 14 1= 17
13 15 14 16 12 20 17
19 1g 1g 17 1g 16 1z
19 15 1g 16 15 17 1g
16 1g 15 15 1z 14 20
15 16 15 1z 17 18 15
17 17 19 15 19 20 19
12 12 19 1= 17 17 19
E E E 20 1g 16 16
1g 1g E 17 17 20 1g
15 16 12 12 19 19 19
17 19 17 16 17 1g 15
16 1= 17 13 17 17 16
1g E 19 E 10 1g 17
17 1 13 Z0 1 1z 13
15 17 17 17 1g 12 1g
10 13 14 15 17 16 17
1g 20 15 17 15 17 19
17 19 1g E 19 19 1g
19 12 19 13 i 19 12
335 351 345 328 =230 349 344

Lampiran 16: Nilai Hasil Belajar Siswa

No. Post Test Pre Test No. Post Test Pre Test
1 30 45 1 90 75

2 75 70 2 15 35

3 70 70 3 35 ./ 55

4 65 50 4 o 60

5 60 50 5 9™ 65

6 60 30 6 Y a0 40

7 50 50 7 85 60

8 70 65 8 90 55

9 60 [UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
10 60 FY A Y X éol X S‘i ™ I‘\II"\S h A -
u | sKIAT BAJT AtHM&D SIDDI
12 65 60 . 4 2.~ 88 30

13 65 60 ] B ¥MI|D 5 R 45
14 50 50 14 90 75
15 20 25 15 90 45
16 70 70 16 85 60
17 55 65 17 75 70
18 65 40 18 85 70
19 60 55 19 90 80
20 75 70 20 90 A0

Kelas 7C (Kontrol)

Kelas 7B (Eksperimen)

14
15
15
14
12
17
19
19
17
17
20
15
e
1=
12
15
15
1=
13
19
333
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Tabulasi Angket 4C dan Tabulasi Hasil Bel

Lampiran 17

Tabulasi angket kelas control post test
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Tabulasi angket kelas eksperimen post test

Tatal

i
67
Il

1
B
B
Fid
i
T
Tz

EE]
B3
B3
75
74
B
B3
7z
75
75

Communication

COL

13
16
18
158
15
16
13
13
20
13

15
17
17
13
13
17
17
17
158
13

COMS |COM

comMg

COM3

comMz

COM1

13
13
15
158
13
15
7
13
13
158

13
13
158
13
15
7
16
20
13

COLS

COL4

4
4

14

COL3

oy

13]

Collaboration

COL2

Fasl mADY

k1

CoL

13

CRE
20

17

o
E

15

Al v

A

ERES

¥

}H

CRE4

CREZ

IO I AAO: TGV A NGy

CREZ

INMIUODOHTACITQTITEAN 4 N

1IN

¥ yiw @ vy 4a

Creativity

CRE1

3
a

RAALTALNL A

CRI
13
16
17
16
15
12
15
15
20
17

15
16
13
13
20
17
15
17
13
13

CRIS

CRI4

CRI3

CRIZ

CRI1

Mo, Respondetical Thinking

1
1z
13
14
15
15
17
15
13
20
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13
16
17
13
13
10
18
17
10
15
12
16
18
13

19
16
15
16
19
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SEAL

Hasil Belajar Post Test kelas Kontrol

20
75

19
80

18

30

17
55

16
85

15
70

o
1

14
85

1
o

13

80

1

12

30

B Minlalcinll

85

10
60

Ty,

75

¥Y A STl MIoIMmmrasa
HACHMAD SIBDIG

A
A

85

INITUTTTEHQIT AIC JQT1iA

NIVIEROITAY IOLAIVIINCOL R

10

o
o

KIALH

85

1
1

30

1
1

85

1
1

30

75

75

297

15

16

16

11

17

14

17

16

16

17

16

17

16

15

15
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Hasil Belajar Post Test kelas Eksperimen

Total

S0AL

20

ol

1]

0
0
0

0
0

1]
1]

13

100

1

G

100

1

17

35

1

16

g5

1

15

fi=]

1

1d

35

1

15

100

=

12

100

H

1
1

1

30

1

10

100

1

30

ERSITASISIEA

1

g5

INI1

1

58]

1

100

1

g5

1

5]

1

100

1

35

1

40

1]
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Lampiran 18: Hasil SPSS

Angket kelas kontrol dan Eksperimen

1 48 "0utout? IDocument2] - BM 5955 Statishes Viewer

Eile Edd Vew [es [ansomm  fnsed  Format  Anshyze  Graphis  Ulliies  Extensions  Window  Help

Hasil belajar kelas kont

U U8 "Outputd [Documentd] - M PSS Statitics Viewer
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Hasil belajar kelas eksperimen
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i 458 "Output? IDiocumet ] - BM 5955 Statscs Viewer
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EHERAD e T¥ES 23 BHEQ

Vindow  Help
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Lo STATISTICS-MERR STOUEY MIN HRX.
- # Desciptee

-—ﬁ i Descriptives

Descriptive Statistics

N Mngnum. | Madmum - Mean Bl Dantion
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Lampiran 19: Foto-Foto Kegiatan Pembelajaran
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No. Foto Kegiatan Keterangam
Kegiatan
1. Uji coba penggunaan
kode unik media
plickers

Penjelasan proses
menggunakan dan
menjawab
pertanyaan pada
media plickers
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Pembagian kode
unik dan posisi
duduk siswa untuk
melaksanakan
kegiatan plickers

Siswa melaksanakan
kegiatan menjawab
pertanyaan dengan
menggunakan kode

unik pada media
plickers

AT ,
; E;%'} n’
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JEMBER




Lampiran 20: Surat Keterangan Bebas Tanggungan Plagiasi

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERIKIAI HAJI ACHMAD SIDDIQJEMBER | ISOZ!

Qm PASCASARJANA

T Fax (0331) 427005e-mail :uinkhas@gmail.com Website : http//www.uinkhas.ac.id
SURAT KETERANGAN
BEBAS TANGGUNGAN PLAGIASI
Nomor: 1446/Un.22/DPS.WD/PP.00.9/05/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember dengan ini m’-ﬁl an bahwa telah dilakukan cek similaritas®
terhadap naskah tesis y 4 ‘.TD
4 y 4
Nama : Abﬂalg Lailatul Ulwa
NIM : | 233206030036
Prodi : dikan Agama Islam (S2)
Jenjang E
dengan hasil sebagai berikut:
MINIMAL ORIGINAL
30%
30 %
30 %
15 %
20 %
10 %

mikian surat keterangan ini dibuat untuk d§ell;gunnknn sebzﬁai salah satu syarat menempuh

waness. UNTVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACH

*Menggunakan Aplikasi Turnitin

CERTIFIED
. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur, Indonesia KodePos 68136 Tclp’ 1ISO:::
VLN SUAM N L1 (0331) 487550 CERTIFIED
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Lampiran 21: Riwayat Hidup Peneliti

RIWAYAT HIDUP

Abidah Lailatul Ulwa dllahlr-kan di Bondowoso, Jawa Timur tanggal 17
Desember 2000, anak kedua dari dua B’qxﬁﬁdara pasangan Bapak Balok Bintoro
dan Ibu Tri Tanti Dewi Purwant1 Alamat: Ds. Sumbersuko, Kec. Klabang,
087721674473, e-mail:

Bondowoso, Jawa

abidahlailatululwa9@gmail.cot asar dan menengah telah ditempuh

di Bondowoso. Tamat MI tahu
Bondowoso, dan MA

Pendidikan beri tel i KHAS Jember program
Pendidikan Agama . Dan studi berikutnya
melanjutkan studi 82 \dF RasEasarfan s [UIN/KHAS, Hethber dari tahun 2023

program stud{@¢lifliksh AEmAKLH MAD SIDDIQ
JEMBER

tahun 2016 di Yayasan At-Taqwa
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